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ABSTRAK

Nama . CHK Karyadinata
Program Studi : Magister Perencanaan dan Kebij&ksohik
Judul Tesis . Analisa Dampak Pengembangan Wil&@atamadu terhadap

Perekonomian Madura

Madura adalah sebuah pulau sebagai salah satu&aweatinggal di Jawa
Timur dimana guna mengejar Kketertinggalan tersemdka diperlukan
peningkatan akses keluar masuk Madura melalui pegurean Jembatan
Suramadu sehingga memperlancar arus distribusn@ygagza dan meningkatkan
mobilitas penduduk. Kewenangan pengelolaan dan dPelbgngan Wilayah
Jembatan Suramadu dilaksanakan oleh Badan Penggambdvilayah Suramadu
(BPWS) dengan pedoman pelaksanaan kegiatan temcatdlam Rencana Induk
Pengembangan Wilayah Suramadu 2010-2024. Besammpak pengembangan
wilayah Suramadu dianalisa menggunakan Tabel Igutput Madura Tahun
2008 yang diturunkan dari Tabel Input Output JawauF Tahun 2008 dengan
variabel yang dilihat berupa peningkatan outputida@atan dan lapangan kerja.
Sektor kunci dalam perekonomian Madura adalah séktaindustri, sektor 10 :
air bersih, sektor 15 : angkutan jalan raya, selkor: bank dan sektor 21 :
lembaga keuangan bukan bank. Dampak pengembandagakvi Suramadu
terhadap peningkatan output pada tahun 2010 seBgsa?8,955 milyar; tahun
2011 sebesar Rp. 1,584 trilyun; tahun 2012 seli®sa®,150 trilyun; tahun 2013
sebesar Rp. 2,310 trilyun dan tahun 2014 sebesaB,Bp4 trilyun sehingga total
output meningkat sebesar Rp. 9,709 trilyun atauimggat 26,7723%. Dampak
pengembangan wilayah Suramadu terhadap peningkataiapatan pada tahun
2010 sebesar Rp. 2,104 milyar; tahun 2011 sebegaB®2,830 milyar; tahun
2012 sebesar Rp. 393,473 milyar; tahun 2013 sel®isart28,841 milyar dan
tahun 2014 sebesar Rp. 479,485 milyar sehinggd p@ndapatan meningkat
sebesar Rp. 1,606 trilyun atau meningkat 28,094B%mpak pengembangan
wilayah Suramadu terhadap peningkatan lapangana kpgda tahun 2010
sebanyak 76 orang; tahun 2011 sebanyak 29.151 ;otahgn 2012 sebanyak
37.043 orang; tahun 2013 sebanyak40.610 orangattam 2014 sebanyak 52.159
orang sehingga total lapangan kerja meningkat selai59.039 orang atau
meningkat 11,0954%. Pengembangan wilayah Suramadg dilakukan oleh
BPWS memberikan dampak yang lebih baik karena ptrse peningkatan
output setara dengan skenario |, persentase pexargkpendapatan tertinggi
dibandingkan dengan skenario yang lain dan persenpgningkatan lapangan
kerja yang cukup tinggi.

Kata Kunci : Dampak, Pengembangan Wilayah, SurdhmaTabel Input
Output, Madura
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ABSTRACT

Name . CHK Karyadinata
Study Program : Magister of Planning and Publitdyo
Title . Impact Analysis of Development Regional of Suramadu

toward Madura Economy

Madura is an island as one of the regions laggngast Java where to
catch it, needs to improve access in and out ofuviathrough the development
of Suramadu bridge so as to accelerate the flodistfibution of goods /services
and increase the population mobility. Managementhaity and Regional
Development Suramadu bridge implemented by the BaBangembangan
Wilayah Suramadu (BPWS- Regional Development AgeScyamadu) with
guidelines for implementation of the activities tdd in Suramadu Area
Development Master Plan 2010-202Mlagnitude of the impact of regional
development Suramadu analyzed using Input OutplieTef Madura in 2008 are
derived from Input Output Table of East Java in&@Mth the variable as seen in
the form of increased output, income and employmeey sectors in the
economy of Madura is a sector 8: industry, secforcllean water, 15 sectors: road
transport, 20 sectors: banks and 21 sectors: nok-baancial institutions. The
impact of regional development Suramadu to incietasgput in 2010 amounting
to Rp. 28.955 bhillion; in 2011 amounting to Rp.845trillion; year 2012
amounting to Rp. 2.150 trillion; year 2013 amougtia Rp. 2.310 trillion, and the
year 2014 amounting to Rp. 3.634 trillion, so taatput increased by Rp. 9.709
trillion, an increase of 26.7723%he impact of regional development Suramadu
to increased revenues in 2010 amounting to Rp42blldon; in 2011 amounting
to Rp. 302.830 hillion; year 2012 amounting to B§3.473 billion; year 2013
amounting to Rp. 428.841 billion and the year 2@bdounting to Rp. 479.485
billion, bringing total revenues increased by R0 trillion, an increase of
28.0943%. The impact of regional development Sucamdo increased
employment in the year 2010 as many as 76 peapl2901l as many as 29,151
people; year 2012 as many as 37,043 people; of 2818Bany as 40,610 people
and as many as 52,159 people in 2014 so that éotployment increased by
159,039 people or an increase of 11.0958&wramadu regional development
undertaken by BPWS provide more better impact sxdiue percentage increase
in output is equivalent to the scenario |, the bijipercentage increase in revenue
compared with other scenarios and it gives increppercentage in employment
is quite high.

Keywords: Impacts, Regional Development, Suramadu, Input @uifables,
Madura
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pulau Madura adalah salah satu wilayah di Proviasva Timur yang
terdiri atas 4 (empat) kabupaten vyaitu KabupatemgBalan, Kabupaten
Sampang, Kabupaten Pamekasan dan Kabupaten SumPeepkonomian
Madura bertumpu pada sektor pertanian sebagaimentinat dari kontribusi
PDRB sektor pertanian pada tahun 2005-2009 yangcapan 50% dari
keseluruhan sektor perekonomian. Karakteristik ekipertanian yang
berkembang adalah pertanian rakyat skala kecil skragian besar lahannya

berupa lahan kering dan tegalan. Hasil utama pertdrmerupa jagung, padi serta

palawija.
Tabel 1.1.
Kontribusi Sektor Ekonomi terhadap PDRB Madura
Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2005 - 2009
Persentase Kontribusi Sektor Ekonomi
No Sektor
2005 2006 2007 2008 2009
1 Pertanian 48.17 47.07 46.66 46.00 48.17
2 Pertambangan 5.94 6.14 6.29 6.07 5.94
3 Industri 2.48 2.44 2.37 2.36 2.48
4 Listrik 0.88 0.84 0.80 0.78 0.88
5 Bangunan 3.82 4.01 4.07 4.25 3.82
6 Perdagangan 17.23 17.91 18.21 18.92 17.23
7 Pengangkutan 4.94 4.88 4.94 4.84 4.94
8 Keuangan 4.48 4.49 4.45 4.47 4.48
9 Jasa-Jasa 12.06 12.22 12.20 12.32 12.06

Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur, 2010

Sebagaimana daerah lain yang mengandalkan sekttanig® dalam
perekonomiaanya maka perekonomian Madura relatiinggal dibandingkan
dengan daerah lainnya di Jawa Timur. Indikatorrkieiggalan yang paling mudah
dilihat adalah kontribusi PDRB Madura terhadap PDRB/a Timur yang hanya
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sekitar 3,8% dengan kecenderungan semakin menuatintahun 2005-2009.
Indikator lain yang juga menegaskan ketertinggdfialura adalah pertumbuhan
ekonomi Madura sebesar 4,3% sedangkan Jawa Timuimglgks Pembangunan
Manusia Madura 60 sedangkan Jawa Timur 70 dan jump&nduduk miskin
Madura 35% sedangkan Jawa Timur 17% (BPS Provawga Jimur, 2010).

Tabel 1.2.
PDRB Madura dan PDRB Provinsi Jawa Timur
Tahun 2005 - 2009 Atas Dasar Harga Berlaku

Madura Jawa Timur Prosentase
No Tahun (Juta Rupiah) (Juta Rupiah) Madura te'rhadap
Jawa Timur
1 2005 15,718,436.24 403,392,350.76 3.90
2 2006 18,578,329.34 470,627,493.61 3.95
3 2007 20,747,878.55 534,919,332.96 3.88
4 2008 23,614,760.35 619,003,566.24 3.81
5 2009 26,052,256.37 684,230,934.24 3.81

Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur, 2010

Ada beberapa faktor yang menjadikan Madura reldaaftinggal
dibandingkan dengan daerah lain di Jawa Timur. dfatérsebut diantaranya
pertama adalah struktur perekonomiaanya yang hamm@gandalkan pertanian
terutama pertanian skala kecil. Kedua adalah laslsumberdaya manusia
Madura yang relatif rendah. Hampir sebagian besaaga kerja hanya lulusan
sekolah dasar. Ketiga adalah adanya barrier (hampatam berupa laut.

Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk menikgkgierekonomian
Madura sehingga memberikan kontribusi bagi perekoao di Jawa Timur.
Salah satunya dengan pembangunan Jembatan SurdPeacdboangunan Jembatan
Suramadu bertujuan untuk mempermudah jalur trategiatari Pulau Madura ke
Pulau Jawa atau sebaliknya yang selanjutnya dapeajaoi pemicu kegiatan
ekonomi. Selama ini, akses transportasi yang mdngigkan Pulau Madura dan
Jawa berupa pelabuhan Tanjung Perak dan Kamal.riS@eéabuhan lain di
Indonesia, jenis transportasi ini sangat tidakiafigerutama dilihat dari lama
waktu perjalanan, harga dan tingkat kenyamanang®e alasan tersebut maka

wajar jika pengembangan wilayah ekonomi Jawa Timidak mengarah ke
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Madura melainkan ke daerah lain yang masih beradduthu Jawa. Pada 20
Agustus 2003 jembatan Suramadu mulai dibangun dgk 40 Juni 2009 mulai
dioperasikan.

Dalam kerangka pengembangan wilayah Suramadu, mBkanerintah
membentuk Badan Pengembangan Wilayah Surabaya urblg@PWS) yang
dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden (PerpaapiN27 Tahun 2008 tentang
Badan Pengembangan Wilayah Surabaya - Madura yiaegsi dengan Perpres
Nomor 23 Tahun 2009. Untuk optimalisasi pengelolatam pengembangan
wilayah Suramadu sebagai pusat pengembangan perakon Jawa Timur,
BPWS berfungsi mengarahkan percepatan perkembaeganomi wilayah
Suramadu melalui peningkatan kemampuan Sumber Blayaisia (SDM) untuk
persiapan pengembangan industri wilayah Suramadda smemfasilitasi
pengembangan infrastruktur listrik, sumber daya d@n jalan untuk wilayah
Pulau Madura sehingga diharapkan mampu memperpepgembangan wilayah
Suramadu dengan mengaplikasikan konsep keseimbangamwilayah.

Saat ini, BPWS telah mengeluarkan Rencana Indukgdtebangan
Wilayah Suramadu Tahun 2010 — 2024 sebagai dasarpddoman dalam
melakukan pengembangan wilayah di Madura. Di dalR@ncana Induk
Pengembangan Wilayah Suramadu tersebut ditetapkantgs pembangunan
Madura yang berupa pengusahaan jembatan Suramedgugahaan pelabuhan
peti kemas di Bangkalan; membangun dan mengelolayah kaki jembatan
Suramadu sisi Madura seluas 600 ha; fasilitasigpettan pertumbuhan ekonomi
Madura serta melakukan pelayanan satu atap di Maddiharapkan kegiatan
yang dilakukan oleh BPWS tersebut dalam rangka gmbgngan wilayah
Suramadu pada akhirnya memberikan dampak yang gk perekonomian
Kabupaten Madura.

Dengan beroperasinya Jembatan Suramadu maka rahsportasi antara
pulau Madura dengan pulau Jawa menjadi lancar ggaimendukung kegiatan
perekonomian Madura. Selain itu, dengan jenuhnyaekp@omian dan
penggunaan lahan di Jawa Timur khususnya di Suaalbay daerah lain di
sekitarnya serta tragedi lumpur lapindo maka diplean Madura dapat

menampung luapan pengembangan perekonomian darahdaersebut. Oleh
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karena itu, jembatan Suramadu beserta pengembanglayah Suramadu
diharapkan bisa menjadikan Madura mengejar keggélannya sehingga bisa
memberikan kontribusi yang lebih besar bagi perekuan Jawa Timur dan

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Madura.

1.2. Perumusan Masalah

Pengembangan wilayah Suramadu yang dilakukan oRW® tertuang
dalam Rencana Induk Pengembangan Wilayah Surameawlgad tujuan utama
dalam rangka menyiapkan industrialisasi di MaduPangembangan wilayah

Suramadu harus memperhatikan sektor-sektor yangadiesektor kunci yang

memiliki keterkaitan antar sektor tinggi sehinggamierikan dampak besar bagi

perekonomian Madura. Oleh karena itu, perlu disusmeana dan strategi yang
tepat dalam pelaksanaan pengembangan wilayah Sdwama

Perumusan masalah dalam penelitian ini dapat @&amai melalui
pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana dampak pengembangan wilayah Suramadu adtgrh
perekonomian Madura dilihat dari kenaikan outpwngapatan masyarakat
dan lapangan kerja di Madura;

2. Apakah rencana pengembangan wilayah Suramadu nelkgima dampak
yang lebih baik dibandingkan dengan skenario pebgegan wilayah
Suramadu dilihat dari kenaikan output, pendapatarsyarakat dan lapangan
kerja di Madura; dan

3. Bagaimana saran/rekomendasi kebijakan yang dapatilin untuk lebih

mengoptimalkan dampak pengembangan wilayah Suramadu

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengukur besarnya dampak pengembangan wilayah @drarterhadap
perekonomian Madura yang meliputi kenaikan outppgndapatan

masyarakat dan lapangan kerja;
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2.  Membandingkan dampak pengembangan wilayah Surayeadydilakukan
oleh BPWS dengan skenario pengembangan wilayahnfada terhadap
perekonomian Madura; dan

3.  Memberikan saran/rekomendasi kebijakan untuk meimgaikan dampak

pengembangan wilayah Suramadu.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa diberikan setelah penelitian dilakukan adalah
sebagai berikut :
1. Memberikan penjelasan kepada masyarakat mengerana pengembangan
wilayah Suramadu;
2. Memberikan informasi dan referensi bagi penelit lmengenai studi dampak
dari suatu kebijakan; dan
3. Memberikan saran/masukan bagi para pengambil kemjgpengembangan

wilayah Suramadu.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah pengembangalayan Suramadu
yang dilakukan oleh BPWS di Pulau Madura melipuibKpaten Bangkalan,
Kabupaten Sampang, Kabupaten Pamekasan dan Kabup@tenenep.
Pengembangan wilayah Suramadu tersebut diharap&erbaerikan dampak yang
besar bagi perekonomian Madura sehingga memberikzanfaat bagi
kesejahteraan masyarakat.

1.6. Sistimatika Penulisan
Secara umum studi ini disusun ke dalam 6 (enam)daabmenggunakan

sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab 1. Pendahuluan, membahas berbagai permasajahgnmelatarbelakangi
penelitian ini, rumusan masalah, tujuan penelitiamanfaat, ruang
lingkup dan sistematika penulisan.

Bab 2. Tinjauan Pustaka, menjelaskan berbagai bkdait dengan teori

perencanaan dan ekonomi pembangunan, indikator geguban serta
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Bab 3.

Bab 4.

Bab 5.

Bab 6.

infrastruktur dan investasi. Untuk mendukung hasihelitian ini, juga
disampaikan penelitian-penelitian sebelumnya yastpdboungan dengan
analisa dampak dengan model input output.

Metodologi Penelitian, membahas kerangkar giknseptual, metode
penelitian dengan analisa input output serta jdars sumber data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini.

Gambaran Umum, membahas Badan PengembangamaMSuramadu,
Rencana Induk Pengembangan Wilayah Sutamadu, kogédgrafis,
kondisi perekonomian Madura pada Kabupaten Bangkdabupaten
Sampang, Kabupaten Pamekasan dan Kabupaten Sumenep.

Hasil dan Pembahasan, membahas hasil anaisy berupa dampak
pengembangan wilayah Suramadu terhadap perekondviadora serta
perbandingannya terhadap 4 skenario yang telalswisu

Penutup, membahas kesimpulan dari pembaldasapak pengembangan
wilayah Suramadu yang telah dilakukan dalam peaelini serta saran-

saran perbaikan kepada pengambil kebijakan.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Perencanaan Pembangunan

Perencanaan diartikan sebagai usaha sadar dariiegttusi (pemerintah
atau badan usaha) untuk mempengaruhi, mengarahéda siengendalikan
perubahan dalam variabel-variabel pembangunansdatu negara atau wilayah
tertentu selama kurun waktu tertentu sesuai dengiagkaian tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya (Todaro dan Smith, 2004). uiénConyers dan Hills
(1990) pengertian perencanaan adalah suatu prasgsberkesinambungan yang
mencakup keputusan-keputusan atau pilihan-pilihaerbdgai  alternatif
penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan-ttgu@mtu dimasa yang akan
datang. Inti dari perencanaan pembangunan adalgésga tentang bagaimana
mempengaruhi. mengarahkan dan mengendalikan agantyang dikehendaki
tercapai. Disisi lain, perencanaan juga diartikebagai suatu cara bagaimana
mencapai tujuan pembangunan sebaik-baiknya dengaabes daya yang ada
supaya lebih efisien dan efektif (Jhingan, 2000).

Walaupun tidak ada kebulatan pendapat, namun p@naao sebagaimana
dipahami oleh sebagian besar ahli ekonomi mengandun pengendalian dan
pengaturan perekonomian dengan sengaja oleh swatgug@sa pusat untuk
mencapai suatu sasaran dan tujuan tertentu dalagkgawaktu tertentu pula.
Glason (1990) membagi proses perencanaan menfada berikut : yaitu (1)
identifikasi persoalan; (2) perumusan tujuan-tujusnum dan sasaran-sasaran
khusus dan yang dapat diukur, bertalian dengaroglens yang bersangkutan; (3)
identifikasi pembatas-pembatas yang mungkin; (4ygksi mengenai keadaan
yang akan datang; (5) pencarian dan penilaian garkmrah kegiatan alternatif;
(6) penyusunan suatu rencana yang dipilih yanglahdaya dapat tercantum
rumusan kebijaksanaan atau strategi yang definitif.

Ada empat alasan perencanaan pembangunan dibutylsktan(1) adanya
kegagalan pasar yang jika tidak dilakukan intervpamerintah bisa menciptakan
pola alokasi yang tidak memenuhi dengan fungsi araggat luas; (2) mobilisasi
dan alokasi sumber daya dimana proyek pembanguipédin didak hanya atas

dasar produktivitas tetapi harus mempertimbangkgpektingan perekonomian

7
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secara menyeluruh sekaligus mempertimbangkan danyaalg terjadi; (3)
perilaku dan psikologis karena perencanaan ekomigai menimbulkan perilaku
dan dampak psikologis yang mendukung kegiatan @fijaksanaan pemerintah
dalam upaya menghadapi keterbelakangan; dan (4udrariuar negeri yang
biasanya perencanaan ekonomi sering menjadi pedsydalam pemberian
bantuan/pinjaman luar negeri (Todaro dan Smith4200

Adanya perbedaan potensi dan kondisi ekonomi daialsdaerah maka
diperlukan perencanaan pembangunan pada tingkaioneég Prioritas
perencanaan pembangunan pada wilayah yang merpiilansi sumber daya
alam yang kaya akan berbeda dengan prioritas pegunban wilayah yang
memiliki sumber daya alam yang miskin dan terting@&rbedaan potensi dan
kondisi suatu wilayah akan memerlukan penanganamg ylaerbeda dalam
perencanaan prioritas pembangunan dan pengemba@garial ini akan
mendorong suatu wilayah untuk merancang langkafgkim agar tujuan
pembangunan dapat tercapai secara bertahap dasimerkbungan.

Perencanaan regional memiliki sifat-sifat dasar gyasama dengan
perencanaan secara umum namun hanya berkenaam deraga daerah/regional.
Daerah atau region adalah suatu konsep yang berketengan berbagai macam
daerah dan tempat yang terdapat antara tingkabmedsdan kota (Azist all,
1994).

Perencanaan ekonomi regional meliputi perencanalayaf, distrik dan
lokal pada sektor pertanian, industri, perdagangan negeri, transportasi dan
sebagainya. Perencanaan sektoral dibagi menjadresudana berikutnya untuk
pengentasan kemiskinan, rencana penyaluran balmgamarencana penambahan
jalan dan sebagainya. Pada dasarnya perencanadramguman regional adalah
suatu proses perencanaan pembangunan yang memyalibigdang ekonomi
ataupun non ekonomi untuk mencapai suatu keaddadugan yang lebih baik
secara materi dan spiritual dengan efisien dartiéfdlarigan, 2005).

Menurut Kartasamita (1996) bahwa untuk mendukung m@mperkuat
pembangunan nasional maka perlu dilaksanakan peyuban di daerah, dimana
pembangunan daerah sendiri dimaksudkan untuk meregegkan dan

memperkuat pemerintahan daerah dalam rangka maataponomi daerah yang
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nyata, dinamis, serasi dan bertanggung jawab. Pegoban daerah bertujuan
untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteradtyatadidaerah melalui
pembangunan yang serasi dan terpadu baik antarorsekaupun antar
pembangunan sektoral dengan perencanaan pembangilelandaerah dan
kemajuan yang merata di seluruh pelosok tanah air.
Sukirno (2000) mengemukakan alasan perlunya petabrolaerah secara
aktif mengadakan perencanaan pembangunan daerattalgn sebagai berikut :
1. Untuk membantu pemerintah pusat dan pada waktu yaaga
mengemukakan pendapatnya dalam meneliti proyekefroyang akan
dilaksanakan di daerah tersebut;

2. Untuk menciptakan desentralisasi yang efektif dalargutnya menciptakan
administrasi yang efisien; dan

3. Untuk memberikan pengarahan kepada sektor swastmgse kegiatan
investasi mereka dapat dilaksanakan secara efisian memberikan

sumbangan yang maksimal terhadap pembangunan ekonom

2.2. Pembangunan Ekonomi

Pembangunan ekonomi mengalami pergeseran paradigi@am
pengembangannya. Pembangunan ekonomi pada tahuhatOberpijak pada
struktur produksi dan penyerapan tenaga kerja yhlagukan secara terencana.
Fokus pembangunan ditujukan guna menciptakan indlisasi sehingga
pembangunan sektor pertanian dan daerah pedesaargkak diabaikan.
Indikator keberhasilan pembangunan yang digunakiatah indikator ekonomi
seperti peningkatan PDB, pendapatan perkapita sedi&ator non ekonomi
seperti tingkat melek huruf, tingkat pendidikannési dan kualitas pelayanan
kesehatan, kecukupan kebutuhan akan perumahan etmgasnya. Kemajuan
pembangunan di suatu negara diukur berdasarkannpeuhan PDB. Kemajuan
tersebut kemudian diyakini akan menetes dengan irsgyal sehingga
menciptakan lapangan pekerjaan dan berbagai pelelemgomi lain yang pada
akhirnya akan menumbuhkan berbagai kondisi yangridikan demi terciptanya
distribusi hasil-hasil pertumbuhan ekonomi dan alosecara lebih merata atau
dikenal dengatrickle down effecTodaro dan Smith, 2004).
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Paradigma pembangunan kemudian berubah pada te8uth Hal ini
ditandai dengan munculnya pandangan bahwa tujuamautdari usaha-usaha
pembangunan ekonomi bukan lagi menciptakan tingkaiumbuhan PDB yang
setinggi-tingginya, melainkan penghapusan atau yramgan kemiskinan,
penganggulangan ketimpangan pendapatan dan peageldipangan pekerjaan
dalam konteks perekonomian yang terus berkembaemb&igunan ekonomi
pada tahun 1970 lebih didasarkan pada konsep nibdit hasil pendapatan
(Todaro dan Smith, 2004).

Saat ini, pembangunan ekonomi lebih dinyatakangaelsuatu kenyataan
fisik sekaligus kemauan dan adanya motivasi dddrgse lapisan masyarakat
untuk berupaya sekeras mungkin, melalui serangkiabembinasi proses sosial,
ekonomi, institusional yang bertujuan untuk menatgln taraf hidup dan
menaikkan mutu hidup rakyat. Mutu hidup dapat diart sebagai derajat
dipenuhinya kebutuhan dasar (Todaro dan Smith,)2004

Proses pembangunan di lapisan masyarakat paliak kidrus memiliki 3
(tiga) tujuan inti sebagai berikut :

1. Peningkatan ketersediaan serta perluasan distriimrbiagai macam barang
kebutuhan hidup yang pokok seperti pangan, sangapman, kesehatan dan
perlindungan keamaan;

2. Peningkatan standart hidup yang tidak hanya bepepengkatan pendapatan
tetapi juga meliputi penambahan penyediaan lapankeme, perbaikan
kualitas pendidikan, serta peningkatan perhatias atlai-nilai kultural dan
kemanusiaan; dan

3. Perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosial bsefiap individu serta
bangsa secara keseluruhan (Todaro dan Smith, 2004).

Pembangunan ekonomi akan selalu berkesinambunganafla peran
teknologi yang masuk dalam perekonomian. Kemajuakndlogi akan
mengoptimalkan tenaga kerja sehingga dalam jangkgiapg mengarah ke
pertumbuhan yang berkelanjutan dilihat dari outpet pekerja. Jika tidak ada
peran teknologi yang masuk dalam perekonomian n@d@bangunan akan
berhenti pada kondisi mapan sehingga dalam jangkgapg tidak akan ada lagi

pertumbuhan dalam perekonomian (Mankiw, 2002).
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Dilihat dari jangka waktunya maka pembangunan ekonmemberikan
efek yang berbeda. Di dalam hipotesa Kuznet digabubahwa pada awalnya
pembangunan akan menyebabkan kenaikan pendapatgnsgmakin besar dan
begitu juga ketimpangan yang semakin besar. Nanmada mkhirnya dengan
semakin tingginya pendapatan maka ketimpangan akamakin kecil. Gejala
yang disebutkan oleh kuznet tersebut juga disebogah teori kurva U terbalik
(Todaro dan Smith, 2004).

Inequality

Income per Capita

Gambar 2.1.
Bentuk Kurva U Terbalik

2.3. Indikator Pembangunan Ekonomi

Mankiw (2007) menjelaskan bahwa pertumbuhan perkiem sebagai
indikator utama pembangunan diukur melalui pertumaiou Produk Domestik
Bruto (PDB) atas harga konstan. Dengan pertumbekanomi yang besar maka
diasumsikan semakin besarnya tabungan suatu penekam yang bisa
digunakan untuk membiayai investasi pembangunan.

Aspek penting dalam pertumbuhan ekonomi yang phtékankan adalah
sebagai berikut yaitu pertumbuhan perekonomian ftitemilai tertinggi dan nilai
terendah. Apabila pertumbuhan ekonomi melebihii nlatas tertinggi maka
perekonomian akan kelebihan beban yang dapat dey&an melalui besarnya
laju inflasi. Selain itu, juga terjadi ketidakseiamman eksternal permintaan
agregat yang tidak dapat dipenuhi oleh produksardahegeri sehingga impor
semakin besar. Namun, apabila pertumbuhan lebidaterdari batas terendah
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maka akan meningkatkan pengangguran yang padang&himempengaruhi
kestabilan sosial dan politik. Oleh karena itu, uknimencapai pertumbuhan
ekonomi yang cukup tinggi maka harus dipeliharaekebangan sumber-sumber
pertumbuhan antara konsumsi, investasi, belanja&petah dan net impor-ekspor
(Blancard, 2005).

PDB didefinikan sebagai nilai barang dan jasa akleirdasarkan harga
pasar yang diproduksi dalam satu periode terteahgah menggunakan faktor-
faktor produksi yang berada dalam perekonomianelberts (Rahardja dan
Manurung, 2008). Ada tiga (3) macam pendekatan yasg digunakan untuk
menentukan besarnya PDB suatu wilayah yaitu:

2.3.1. Pendekatan produksi

Menurut pendekatan produksi, PDB dapat didefinisisebagai jumlah
nilai tambah dari seluruh sektor kegiatan perekaaonPDB dengan pendekatan
Produksi bisa dirumuskan sebagai berikut :

PDB=XNT

dimana : NT = nilai tambah dari seluruh kegiataregenomian

2.3.2. Pendekatan pendapatan

Menurut = pendekatan pendapatan, PDB dapat dihiturgngah
menjumlahkan nilai total balas jasa atas faktordpksi yang digunakan dalam
proses produksi. PDB dengan pendekatan pendapapat dirumuskan sebagai
berikut :

PDB=w+i+r+x

dimana : w = komponen tenaga kerja seperti upghdga tenaga kerja

lain seperti kontribusi sosial, i = komponen peratap bunga, r = komponen

pendapatan sewa,= keuntungan.

2.3.3. Pendekatan pengeluaran
Menurut pendekatan pengeluaran, PDB yang dihitungngan
menjumlahkan nilai total pengeluaran dalam perekoan selama periode
tertentu sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut
PDB=C + | + G + (X-M)
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Dimana : C = Konsumsi rumah tangga konsumen, | wedtasi
(pembentukan modal bruto), G = Belanja yang dikédaa pemerintah
(government spendipgX = Ekspor dan M = Impor.

2.4. Infrastruktur dan Investasi

Infrastruktur didefinisikan sebagai elemen stru&tuekonomi yang
memfasilitasi arus barang dan jasa antara pembelipkbnjual (Straub, 2008).
Selain itu, infrastruktur juga didefinisikan sebageelayan utama dari suatu
negara yang membantu kegiatan ekonomi dan kegiatagyarakat supaya
terjamin kelangsungannya dengan menyediakan &siltublik seperti sarana
transportasi dan fasilitas pendukung lainnya.

World Bank (1994) mengklasifikasikan infrastruktkedalam tiga (3)
golongan yaitu :

1. Infrastruktur ekonomi yang merupakan aset fisikukrienyediaan jasa dalam
produksi dan konsumsi yang meliputi telekomunikast, minum, sanitasi,
gas, jalan, bendungan, saluran irigasi, drainasdan jkereta api, angkutan,
pelabuhan, lapangan terbang dan sebagainya;

2. Infrastruktur sosial yang merupakan aset yang mianty kesehatan (rumah
sakit, pusat kesehatan), keahlian (sekolah, pexkash dan universitas) dan
rekreasi (taman, museum); dan

3. Infrastruktur administrasi/institusi yang meliputpenegakan hukum,
pertahanan dan keamanan, kontrol administrasi dbndayaan.

Sementara itu, Munnel (1990) mengklasifikasikarrasitfruktur kedalam
infrastruktur dasar dan infrastruktur pelengkagralstruktur dasar meliputi sektor
yang mempunyai karakteristik publik dan kepentingamg mendasar, tidak
diperjualbelikan serta tidak dapat dipisahkan. Gbnya adalah jalan raya, kereta
api, kanal, pelabuhan laut, dll. Infrastruktur pejeap meliputi sektor yang
menjadi pelengkap bagi infrastruktur dasar seed; listrik, telepon, dll.

Investasi didefinisikan sebagai dana yang dikelmankada saat ini untuk
mendapatkan imbalan dana di waktu yang akan dakdalgni berkaitan dengan
nilai waktu dari uang, dimana uang yang kita terigaat ini akan jauh lebih
berharga dibandingkan dengan uang yang akan kitaat¢éahun depan.
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Peran yang bisa diperoleh dari investasi yaitu rtafe, investasi
merupakan komponen pengeluaran yang cukup besar b#damabah-ubah.
Perubahan besar dalam investasi akan mempengagaminpaan agregat dan
akhirnya berakibat juga pada output dan pengguneaaga. Kedua, Investasi
menghimpun akumulasi modal. Dengan membangun sajungedung dan
peralatan yang berguna, output potensial suatu Saanpgertambah dan
pertumbuhan ekonomi jangka panjang juga akan mkaing

Guna meningkatkan serta mendorong pertumbuhan eéambgngunan
ekonomi suatu wilayah maka diperlukan peran infuistir. Berdasarkan hasil
kajian teori ekonomi pembangunan, untuk menciptakiam meningkatkan
kegiatan atau aktivitas perekonomian wilayah digexh sarana dan prasarana
infrastruktur yang memadai (Todaro dan Smith, 20@&nyediaan infrastruktur
tersebut merupakan hasil dari kekuatan penawaran pgamintaan bersama
dengan pengaruh dari kebijakan publik. Selainki&nyataannya kebijakan publik
memegang peranan penting karena ketiadaan atalakstimpurnaan mekanisme
harga dalam penyediaan infrastrktur (Canning datid®e 1998).

Mekanisme penyediaan infrastruktur dapat dijelaskebagai berikut :
pertama adalah dengan dilakukannya penyediaan rar@saberdasarkan
kebutuhan termasuk kebutuhan untuk memelihara anasgyang telah dibangun.
Kedua, penyediaan prasarana untuk mendorong tungbukegiatan ekonomi
pada suatu daerah tertentu. Pada saat ketersathaanterbatas, maka prioritas
lebih diarahkan kepada pendekatan yang pertamaa Badasi dan kondisi
perekonomian sudah membaik maka pembangunan pmasdsaru untuk
mendorong tumbuhnya suatu wilayah dapat dilaksanékawvan, 2005).

Investasi infrastruktur di suatu negara mempunyaigaruh yang besar
terhadap pertumbuhan dan perekonomian suatu ndgaganegara berkembang
maka pembangunan infrastrutur harus dilakukan dakata yang besar guna
meningkatkan kemajuan negaranya. Berdasarkan gataWwbrd Bank (1994)
disebutkan bahwa pada negara berkembang, totastasieyang dilakukan per
tahunnya sebesar US$ 200 milyar untuk infrastruktanu dan nilai ini kurang
lebih 4% dari output nasional dan 1/5 dari totatestasi per tahunnya. Oleh

karena itu, pembangunan sektor infrastruktur mekapasalah satu fundamental
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ekonomi Indonesia sehingga perlu kiranya dapatnadadikan peran infrastruktur
untuk pembangunan ekonomi Indonesia (Bappenas)2000

2.5. Penelitian Sejenis Sebelumnya

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Calderon daerven (2004)
menjelaskan bahwa pembangunan infrastruktur akembmekan dampak yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan pertirab pendapatan.
Mekanisme dampak yang dapat dijelaskan dari peagedinfrastruktur adalah
bahwa pertumbuhan ekonomi secara signifikan meanindkngan ketersediaan
infrastruktur. Selain itu, ketidakmeratan pendagtan menurun dengan
peningkatan kualitas dan kuantitas infrastrukturgyeebih tinggi.

Hasil penelitian mengenai analisa dampak dari aalanyestasi dengan
menggunakan analisa input output telah banyak ukiak. Salahuddin (2006)
menjelaskan bahwa shock simultan untuk enam sektastruktur jalan raya/tol,
pelabuhan laut, bandara, bangunan dan listrikpteldan pipa gas menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap tambahan outpuoékpnomian Indonesia.
Ketika ada kenaikan investasi satu unit maka dapatdorong tambahan output
pada masing-masing sektor secara proporsional smmicen angka pengganda
output. Ladumay (1998) melalui hasil penelitianmganjelaskan bahwa sektor
yang menyumbang output terbesar dalam penyusunaisego perencanaan
Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu (KAPET) Bidkapinsi Irian Jaya
adalah pengolahan kayu, konstruksi, pemerintahagkutan, perikanan dan
perdagangan. Sedangkan sektor kunci yang bisaldijagemicu ekonomi adalah
jasa angkutan, industri pengolahan kayu, kontrytsipbanngkan dan keuangan,
perikanan, industri.

Nurochman (2002) menjelaskan bahwa dampak alokasianja
pembangunan anggaran pendapatan dan belanja d&aemhsi Daerah Istimewa
Yogyakarta dengan menggunakan analisa input-odightin 1995 menunjukkan
yang menjadi sektor unggulan adalah industri; kgaan persewaan dan jasa
perdagangan; perdagangan serta hotel dan rest@amentara itu, angka
pengganda output yang tinggi ada pada sektor kemangersewaan dan jasa

Universitas Indonesia
Analisa dampak..., CHK Karyadinata, FE Ul, 2011.



16

perdagangan dan industri. Sedangkan angka pendgpdagan kerja tertinggi
ada pada sektor pertanian.

Kulsum (2010) melakukan penelitian mengenai anal&segembangan dan
dampak industri bioetanol di Jawa Timur dengan aetnput-output yang
hasilnya menyebutkan bahwa lapangan kerja yangtarakibat industri tersebut
sebanyak 1.872 orang. Besarnya nilai pengaruh tidaggsung sebesar 0,0069
dengarninduced effecsebesar 1,9998. Sektor dengan nilai keterkaitdrekakang
dengan industri bioetanol adalah industri barangemnal bukan logam sebesar
1,0198 sedangkan sektor yang memiliki bilai ketegkake depan paling besar
dengan industri bioetanol adalah perdagangan seb@263.

Fithrorozi (2006) menjelaskan melalui penelitian ngenai analisa
pengembangan sektor industri manufaktur dan jasxap@aambang terhadap
perekonomian Kota Pangkal Pinang bahwa peningketdput sektor produksi
dipengaruhi oleh permintaan ekspor. Sektor yang poammenciptakan
pendapatan besar adalah pemerintahan umum. Sedangidaor industri
manufaktur mampu menarik sektor hulunya dibandingllangan sektor jasa.
Sektor-sektor unggulan di Kota Pangkal Pinang yaitustri krupuk, industri
pengolahan dan pengawetan ikan, jasa perorangamfen tangga sektor hotel.

Bustami (1998) juga menjelaskan dalam penelitianny@&ngenai
pengembangan sektor unggulan dalam pembangunaahd&atimantan Barat
bahwa nilai keterkaitan ke depan terbesar adaleiorseanaman bahan makanan,
perdagangan, industri kayu, pengangkutan dan indast. Nilai keterkaitan ke
belakang terbesar adalah sektor hotel dan restbeark, industri minyak sawit,
perdagangan, listrik, gasdan air minum dan indystngangkutan. Pengganda
pendapatan terbesar ada pada sektor jasa, pertgamhamangunan, bank dan
lembaga keungan, perkebunan kelapa, perkebunagpekedavit dan pengangkutan
sedangkan pengganda lapangan kerja terbesar ada gador pertanian,
pertambangan dan penggalian serta bangunan.

Sementara itu hasil penelitian sebelumnya mengamalisa input output
dengan menggunakan metode non suevey dilakukarVdiéyastuti (2003) yang
menyebutkan bahwa tingkat kesalahan output yangsdikan oleh metode RAS

adalah yang terkecil dibandingkan dengan metodg lain. Selanjutnya metode
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yang menghasilkan kesalahan output kecil adalalodeeCIlQ ¢ross industri
quotien) diikuti oleh SDP gupply demand poplsertaModification of SDP
Sedangkan metode SLQhé simply location questipmlan POLQ gurchase only
Location Questionmemiliki tingkat kesalahan output yang terbeSé#a dilihat
dari tingkat kebenaran berdasarkan nilai error Hpéaan urutan antara
perhitungan error pada total output) maka metod&) Shemberikan nilai
kesalahan yang terkecil yaitu sebesar 35,0% dieiode RAS sebesar 35,3%
kemudian CIQ sebesar 35,7%. Sedangkan metode MSBMRiliki tingkat
kesalahan sebesar 35,8% dan kesalahan terbesali atetode POLQ sebesar
36,9%.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Kerangka Pikir Konseptual

Madura merupakan salah satu kawasan tertinggal yamgambar dari
rendahnya nilai produk domestik bruto, pendapataerkgpita, indeks
pembangunan manusia serta banyaknya jumlah masyarakiskin.
Ketertinggalan tersebut menyebabkan kontribusligeromian Madura terhadap
perekonomian Jawa Timur sangat minim. Guna mengej@rtinggalan tersebut
maka diperlukan peningkatan akses keluar masuk Maahelalui pembangunan
Jembatan Suramadu sehingga memperlancar arusbuasstrbarang/jasa dan
meningkatkan mobilitas penduduk.

Optimalisasi fungsi Jembatan Suramadu dilakukangaernmenyiapkan
industrialisasi Madura melalui pengembangan wilayS8karamadu. Tugas
pengembangan wilayah Suramadu saat ini dilakukah Bedan Pengembangan
Wilayah Suramadu (BPWS) dengan rencana pengembdegiapat di Rencana
Induk Pengembangan Wilayah Suramadu. Pengembangagalv Suramadu
diharapkan memberikan dampak yang baik dan besgpkbeekonomian Madura.
Dampak pengembangan wilayah Suramadu terhadapopen@kan Madura akan
dihitung dan dianalisa melalui penelitian ini demgkerangka pikir sebagai
berikut :

3.1.1. Agregasi Sektor Data Input Output

Data input output awal yang digunakan adalah dgtatioutput Provinsi
Jawa Timur tahun 2008 yang terdiri atas 110 sektbiO sektor (BPS Provinsi
Jawa Timur, 2009). Selanjutnya dilakukan sinkrosiisektor antara data input
output Jawa Timur dengan PDRB Provinsi Jawa Timan ¢?DRB Madura.
Terdapat 44 sektor dalam PDRB Provinsi Jawa TinanrDRB Madura, yaitu :

1. Tanaman Bahan Makanan 5. Perikanan
2. Tanaman Perkebunanan 6. Minyak dan Gas Bumi
3. Peternakan dan Hasil-Hasilnya 7. Pertambangan tanpa Migas
4. Kehutanan 8. Penggalian
18
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9. Pengilangan Minyak Bumi
10.Gas Alam Cair

11.Industri Makanan dan Minuman
12.Industri Tekstil

13.Industri Barang Kayu
14.Industri Kertas

15. Industri Pupuk dan Kimia
16.Industri Semen

19

27.Angkutan Rel

28. Angkutan Jalan Raya

29. Angkutan Laut

30. Angkutan Sungai & Danau
31.Angkutan Udara

32.Jasa Penunjang Angkutan
33. Komunikasi

34.Jasa Penunjang Komunikasi

35.Bank

36.Lembaga Keuangan Bukan Bank

17.Industri Logam Dasar
18.Industri Alat Angkutan

19.Industri Barang Lainnya 37.Jasa Penunjang Keuangan

20. Listrik 38.Real Estate
21.Gas 39.Jasa Perusahaan
22. Air Bersih 40. Pemerintahan Umum

23.Bangunan 41.Jasa Pemerintahan Lainnya
24.Perdagangan Besar & Eceran
25.Hotel

26.Restoran

42.Jasa Sosial Kemasyarakatan
43.Jasa Hiburan & Rekreasi
44.Jasa Perorangan & Rumahtangga

Sebanyak 13 sektor PDRB dilebur menjadi 3 sekt@uysektor 11 — 19
menjadi sektor industri; sektor 20 & 21 menjaditeekistrik dan gas dan sektor
33 & 34 menjadi sektor komunikasi. Sebanyak 7 gedtiolangkan karena tidak
ada kontribusi terhadap pembentukan PDRB Madurau yaektor 7
pertambangan tanpa migas; sektor 9 : pengilangagakibumi; sektor 10 : gas
alam cair; sektor 27 : angkutan rel; sektor 31 gkaan udara; sektor 37 : jasa
penunjang keuangan dan sektor 41 : jasa pemerintéianya. Dari hasil
sinkronisasi maka data PDRB yang digunakan teadas 27 sektor yang terdiri
atas :

1. Tanaman Bahan Makanan 5. Perikanan
2. Tanaman Perkebunanan 6. Minyak dan Gas Bumi
3. Peternakan dan Hasil-Hasilnya 7. Penggalian

4

. Kehutanan 8. Industri
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9. Listrik dan Gas 19. Komunikasi

10. Air Bersih 20.Bank

11.Bangunan 21.Lembaga Keuangan Bukan Bank
12.Perdagangan Besar & Eceran 22.Real Estate

13.Hotel 23.Jasa Perusahaan

14.Restoran 24.Pemerintahan Umum

15. Angkutan Jalan Raya 25.Jasa Sosial Kemasyarakatan

16. Angkutan Laut 26.Jasa Hiburan & Rekreasi
17.Angkutan Sungai & Danau 27.Jasa Perorangan & Rumahtangga

18.Jasa Penunjang Angkutan

Selanjutnya dilakukan agregasi data input outpwaJaimur Tahun 2008 dari
110 sektor x 110 sektor menjadi 27 sektor x 27metténgan sektor-sektor yang

mengalami agregasi disajikan dalam lampiran.

3.1.2. Penyesuaian Koefisien Input Output

Untuk bisa digunakan menganalisa dampak pengembangkyah
Suramadu terhadap perekonomian Madura maka dibauldita input output
Madura tahun 2008 yang didapat dengan melakukayepeaian koefisien input
output Jawa Timur. Penyesuaian koefisien input wudidakukan dengan metode
the simplylocation quotient(SLQ) guna menganalisa kinerja ekonomi Madura
apakah memiliki kinerja yang lebih tinggi atau lelbendah dibandingkan dengan
kinerja perekonomian Jawa Timur. Metode ini dipikhrena kemudahaan dan
ketersediaan data yang digunakan dibandingkan denggode lain.Location
guotient(LQ) dapat dihitung menggunakan data PDRB Madama thwa Timur

dengan rumus yang dijabarkan sebagai berikut :

LQ, = (X" / X) 1 (X" 1 X")

Dimana ;
LQ; = Nilai Location Quotiensektor i Madura
Xi" = Output sektor i Madura X" = Output sektor i Jawa Timur
X' = Output total Madura X" = Output total JawaTimur
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Jika nilai LQ > 1, sektor tersebut merupakan sekbasis yang

menunjukkan bahwa selain dapat memenuhi kebutulaaserydiri, sektor tersebut

juga dapat memberikan peluang untuk diekspor kayah lainnya. Jika nilai LQ

= 1, menunjukkan sektor tersebut hanya dapat memdmbutuhan wilayah itu

sendiri. Jika nilai LQ < 1, sektor tersebut merupaksektor non basis yang

menunjukkan bahwa sektor

tersebut tidak cukup mahierkebutuhan

wilayahnya sendiri, sehingga wilayah tersebut haraagimpor dari wilayah lain.

Tabel 3.1.
Nilai LQ Madura terhadap Jawa Timur

No Sektor LQ No Sektor LQ

1 Tanaman Bahan Makanan 2.7027 15 Angkutan Jalan Raya 2.0522
2 Tanaman Perkebunan 2.6586 16 Angkutan Laut 1.1912
3 Peternakan dan Hasilnya 1.8509 17 Ang. Sungai & Danau 4.6855
4  Kehutanan 3.3268 18 Jasa Penunjang Angkutanp.0282
5 Perikanan 4.9411 19 Komunikasi 0.5095
6 Minyak dan Gas Bumi 11.4830 20 Bank 0.9205
7 Penggalian 1.5894 21 Lbg Keuangan non Bank 0.6413
8 Industri 0.0832 22 Real Estate 1.5633
9 Listrik dan Gas 0.4044 23 Jasa Perusahaan 0.2722
10 Air Bersih 0.8600 24 Pemerintahan Umum 22917
11 Bangunan 1.2258 25 Js. Sos Kemasyarakatan (.6352
12 Perdagangan Besar & Ecer 0.7393 26 Jasa Hiburan & Rekreasi (0.1396
13 Hotel 0.0373 27 Jasa Perorangan & RT (0.9516
14 Restoran 0.1101

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Jika suatu sektor memiliki LQ > 1, maka sektor eébrg pada dasarnya

memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan outagrah lain. Namun

sebaliknya jika suatu sektor memiliki LQ < 1, malektor tersebut pada dasarnya

harus dipenuhi dari daerah lain. Karena itu, kesfisnput output regional harus

disesuaikan dengan besarnya nilai LQ yang analotgate nilai persentase

persediaan regional. Penyesuaian koefisien regiwenals dilakukan jika LQ < 1

(Nazara, 2005).
1. g

R _

aj =
2. g xLQ

cjika LQR > 1

jikaLQR <1
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Berdasarkan tabel 3.1. maka terdapat 13 sektor ryemgiliki nilai LQ > 1
dan 14 sektor yang memiliki LQ < 1 sehingga sekttor tersebut harus
dilakukan penyesuaian koefisien input dengan mémagalkoefisien input Jawa
Timur tahun 2008 secara baris dengan nilai LQ. Pemgian tersebut
menggambarkan adanya perbedaan struktur ekonoraraadawa Timur dan
Madura khususnya sektor dengan nilai LQ < 1.

3.1.3. Analisa Data Input Output Madura Tahun 2008
Analisa data input output Madura tahun 2008 teatas :

1. Analisa Keterkaitan, meliputi :

a. Keterkaitan ke belakang;

b. Keterkaitan ke depan;

c. Analisa sektor kunci.
2. Analisa Pengganda

a. Pengganda output;

b. Pengganda pendapatan;

c. Lapangan kerja.

3.1.4. Analisa Dampak Pengembangan Wilayah Suramadu
Analisa dampak pengembangan wilayah Suramadu tmphad
perekonomian Madura yang dilakukan meliputi :
1. Dampak terhadap peningkatan output yang dihitungraetiap tahun dan total
selama periode 2010-2014 dengan output awal taD0®; 2
2. Dampak terhadap peningkatan pendapatan yang dijsecara tiap tahun dan
total selama periode 2010-2014 dengan pendapatartawn 2008; dan
3. Dampak terhadap peningkatan lapangan kerja yanmdgsecara tiap tahun

dan total selama periode 2010-2014 dengan lapdmggawal tahun 2008.

3.1.5. Simulasi Dampak Pengembangan Wilayah Suramadu
Simulasi dampak pengembangan wilayah Suramadu dengaggunakan
skenario asumsi sebagai berikut :
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dialokasikan sesuai dengan proporsi

nilai
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Skenario | dengan asumsi jika dana pengembangaayatil Suramadu

penggand#put sehingga

diharapkan menghasilkan kenaikan output yang maitsim

Skenario Il dengan asumsi jika dana pengembangdayati Suramadu

dialokasikan sesuai dengan proporsi nilai pengggpetedapatan sehingga

diharapkan menghasilkan kenaikan pendapatan yakgjima;

Skenario Ill dengan asumsi jika dana pengembangdayatr Suramadu

dialokasikan sesuai dengan proporsi nilai penggéaqongan kerja sehingga

diharapkan menghasilkan kenaikan lapangan kerjg gaaksimal; dan

Skenario IV dengan asumsi jika dana pengembangdayaii Suramadu

dialokasikan secara merata untuk sektor pengemhasegangga alokasi antar

sektor sama besarnya.

Madura sbg Daerah
Tertinggal

Kontribusi ekonomi 3,8%
Pertumbuhan ekonomi 4,39
IPM 60
Penduduk miskin 35%

[

Upaya Pemerintah

Pembangunan Jembatan
Suramadu

BPWS

Pengelola Pengembangar
Wilayah Suramadu atas dag
Rencana Induk
Pengembangan Wilayah
Suramadu 2010-2024

(=)

ar

Tabel IO Jatim 2008

Agregasi 110 x 110 sektor

menjadi 27 x 27 sektor

Tabel IO Madura 2008

Penyesuaian Koefisien Inpu
Analisa Keterkaitan

Analisa Pengganda

Analisa Dampak
Pengembangan Wilayah
Suramadu 2010-2014

Peningkatan Output
Peningkatan Pendapatan
Peningkatan Lapangan Kerja

Gambar 3.1.

Diagram Alir Kerangka Pikir Konseptual
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3.2. Metode Analisa
3.2.1. Tabel Input Output

Hubungan antara susunan input dan distribusi outperupakan teori
dasar yang melandasi model I-O. Secara sederhaodelm-O menyajikan
informasi tentang transaksi barang dan jasa satitagsketerkaitan antar-satuan
kegiatan ekonomi untuk suatu waktu tertentu yamsgjdkan dalam bentuk tabel.
Isian sepanjang baris menunjukkan alokasi output dgan menurut kolom

menunjukkan pemakaian input dalam proses produksi .

Kuadran | : Transaksi antar kegiatan Kuadran Il : Permintaan akhir
(nxn) (nxm)
Kuadran Il : Input primer sektor produksi Kuadran IV : Input primer permintaan akhir
(pxn) (pxm)
Gambar 3.2.

Kerangka Dasar Model Input-Output

Kerangka dasar model I-O terdiri atas empat kuadeperti disajikan

pada Gambar 3.2.

Kuadran| : Menunjukkan arus barang dan jasa vyaligasilkan dan
digunakan oleh sektor-sektor ekonomi dalam proseduksi di
suatu perekonomian. Kuadran ini menunjukkan digsiib
penggunaan barang dan jasa untuk suatu proses kgrodu
sehingga disebut juga sebagai transaksi antemarrfediate
transactior).

Kuadran Il : Menunjukkan permintaan akhifindl demandl dan impor.
Permintaan akhir yaitu penggunaan barang dan jalsanbuntuk
proses produksi yang biasanya terdiri atas konsumasiah
tangga, pengeluaran pemerintah, pembentukan metdal bruto,
perubahan persediaan (stock) dan ekspor.

Kuadran Il : Memperlihatkan input primer dari saksektor produksi, yaitu

semua balas jasa setiap faktor produksi yang byasareliputi
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upah dan gaji, surplus usaha, penyusutan dan plgkk
langsung neto.

Kuadran IV : Memperlihatkan input primer yang langg didistribusikan ke
sektor-sektor permintaan akhir. Informasi ini digkan dalam
Sistem Neraca Sosial Ekonomi (SNSE) atau dikenalgaie
sebutan data Social Accounting Matrix (SAM). Dalam
penyusunan Tabel I-O, kuadran ini tidak disajikan.

Tiap kuadran dinyatakan dalam bentuk matriks dimbeatuk seluruh
matriks ini menunjukkan kerangka model [-O yang idieuraian statistik
mengenai transaksi barang dan jasa antar berbagat&n ekonomi dalam suatu
periode tertentu. Kumpulan sektor produksi padadkara pertama, yang berisi
kelompok produsen, memanfaatkan berbagai sumberdalgan menghasilkan
barang dan jasa yang secara makro disebut sebiagan sproduksi. Sektor di
dalam sistem produksi ini dinamakan sektor endo§elangkan sektor di luar
sistem produksi, yaitu yang berada di kuadran kedwdiga dan keempat
dinamakan sektor eksogen. Dengan demikian, dajibatdsecara jelas bahwa
model 1-O membedakan dengan tegas sektor endogegamlesektor eksogen.
Output, selain digunakan dalam sistem produksindddantuk permintaan antara,
juga digunakan di luar sistem produksi dalam beptrknintaan akhir. Input yang
digunakan dalam sistem produksi ada yang berasalddam sistem produksi
berupa input antara dan juga ada yang berasallwhrisistem produksi yang
disebut input primer.

Tabel I-O pertama kali diperkenalkan oleh W. Leeihpada tahun 1930-
an. Tabel I-O adalah suatu tabel yang menyajikdornmasi tentang transaksi
barang dan jasa yang terjadi antar sektor prodiildalam suatu ekonomi dengan
bentuk penyajian berupa matriks.

Angka-angka di dalam Tabel I-O menunjukkan hubundagang antar
sektor yang berada dalam perekonomian suatu wil&etip baris menunjukkan
secara rinci jumlah penjualan dari sebuah sektorgyertera pada kolom penjual,
ke berbagai sektor, yang tertulis di bawah labehlpeli. Karena sebuah sektor
tidak menjual barangnya kepada semua sektor yaagrmadka umum dijumpai

angka nol dalam sebuah baris di dalam Tabel I-daptin kolom dalam Tabel I-
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O mencatat berbagai pembelian yang dilakukan sebaktor terhadap barang
dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai sektor waiagdi dalam wilayah tersebut.
Jika angka-angka yang berada pada kolom suatursgiga banyak dijumpai
angka nol, hal ini karena sebuah sektor tidak sete#mbeli barang dan jasa dari
seluruh sektor yang ada di perekonomian negareltets

Selain transaksi antar sektor, ada lagi beberagasdksi yang dicatat
dalam sebuah Tabel I-O. Perusahaan-perusahaaalasn uatu sektor menjual
hasil produknya ke konsumen (rumah-tangga), penaérjmlan perusahaan di luar
negeri, ditambah lagi sebagian hasil produksi jdigedikan bagian dari investasi
oleh sektor lainnya. Penjualan-penjualan yang lsaja disebutkan ini dapat
dikelompokkan ke dalam satu neraca yang disebutstumsi akhir.” Dalam hal
pembelian, selain barang dan jasa dari berbagaforselperusahaan juga
membutuhkan jasa tenaga kerja dan memberikan kaapepada pemilik modal
atau kapital. Pembayaran jasa kepada tenaga #angpemilik modal disebut
pembayaran untuk “nilai tambah.” Selain itu pehssmn juga membeli barang
dan jasa dari luar negeri, dengan kata lain, peagsa mengimpor barang dan
jasa. Transaksi impor barang dan jasa ini digagata baris “impor.” Dengan
demikian, lengkaplah transaksi-transaksi perdagamigai berbagai sektor yang
ada di dalam suatu negara. Secara sederhanaféagdldari Tabel 1-O dapat
dilihat pada Tabel 3.2. berikut :

Tabel 3.2.
Simplifikasi Tabel Input Output

Sektor Sektor Pembeli Konsumsi Total
Penjual 1 | 2 | .. | N Akhir Produksi
1 X11 X12 Xin f; X1
2 X21 X22 Xon fy Xz
. .

Xn1 Xn2 Xn fn Xn
Nilai
Tambah Vi Ve Vo
Impor My m, M
Total
Input X1 Xz %o
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Dari Tabel I-O pada Tabel 3.2. dapat dibuat dusgeraan neraca yang

berimbang:

Baris: Y x +f=X DOi=1,.n
i=1

Kolom: Y x +v +m=X 0Oj=1..,n
i=1

dimanax; adalah nilai aliran barang atau jasa dari sekta sektorj; f; adalah
total konsumsi akhiryy; adalah nilai tambah dam adalah impor. Definisi neraca
yang berimbang adalah jumlah produksi (keluaramjasdengan jumlah masukan.

Aliran antar industri dapat ditransformasi menjadiefisien-koefisien
dengan mengasumsikan bahwa jumlah berbagai pembatlalah tetap untuk
sebuah tingkat total keluaran (dengan kata lagdaktiadaeconomies of scglelan
tidak ada kemungkinan substitusi antara sebuahnbbhlu masukan dan bahan
baku masukan lainnya (dengan kata lain, bahan lm&sukan dibeli dalam
proporsi yang tetap). Koefisien-koefisien ini adal

& =% /X ataux; =g X

Dengan menggabungkan kedua persamaan di atasldipero
YaX+f=X 0Oi=1,..n
j=1

Atau dalam notasi matriks persamaan tersebut dhpdis sebagaiAX + f = X
dimana a; OA,; f Of ,; dan X; UX,, . Dengan memanipulasi persamaan

di atas didapat hubungan dasar dari Tabel I-O hdala

(1-AfF =X
dimana(l - A )*dinamakan sebagai matriks kebalikan Leontief (rkatmultiplier
masukan). Matriks ini mengandung informasi pentitentang bagaimana
kenaikan produksi dari suatu sektor (industri) akenyebabkan berkembangnya
sektor-sektor lainnya. Karena setiap sektor memipkla (pembelian dan
penjualan dengan sektor lain) yang berbeda-bedka Mampak dari perubahan
produksi suatu sektor terhadap total produksi sede&tor lainnya berbeda-beda.
Matriks kebalikan Leontief merangkum seluruh damgak perubahan produksi

suatu sektor terhadap total produksi sektor-sektmmya ke dalam koefisien-
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koefisien yang disebut sebagaultiplier (a;). Multiplier ini adalah angka-angka

yang terlihat di dalam matriks— A)™.

3.2.2. Analisa Model Input Output
3.2.2.1. Analisa Keterkaitan

Analisa keterkaitan digunakan untuk melihat adakgterkaitan antar
sektor disuatu perekonomian yang saling mempengaArmalisa keterkaitan
dibagi menjadi keterkaitan ke belakang dan kettakaike depan. Analisa
keterkaitan ke belakang menunjukkan hubungan katark antar sektor
perekonomian dalam pembelian terhadap total pearbetiedangkan analisa
keterkaitan ke depan menunjukkan hubungan Kketarkaiintar sektor

perekonomian dalam penjualan.

1. Keterkaitan ke Belakang

Keterkaitan ke belakang langsung digunakan untukgetahui distribusi
manfaat dari pengembangan suatu sektor terhadaprsektor lainnya melalui
transaksi pasar input atau digunakan untuk melkegfiatan lain yang akan
memanfaatkan output dari kegiatan awal sehinggaa bmeningkatkan
pertumbuhan industri hulu. Sektor j dikatakan menyaii keterkaitan ke
belakang yang tinggi jika KBLj mempunyai nilai lébbesar dari satu. Rumus
yang digunakan untuk mencari nilai keterkaitan &akang adalah :

KBL; =i, aij

Dimana KBL; = keterkaitan ke belakang langsung darFainsur matriks
teknologi.

Keterkaitan ke belakang total menunjukkan akibati daatu sektor
tertentu terhadap sektor-sektor yang menyediakpubbagi sektor tersebut baik
secara langsung maupun tidak langsung per uniikamaermintaan total.

KBTj = Y%, aij
Dimana KBT = keterkaitan ke belakang total dap = unsur matriks

kebalikan leontief.
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2. Keterkaitan ke Depan

Keterkaitan ke depan langsung digunakan untuk niehge tingkat
kepekaan suatu sektor terhadap sektor lainnya mneteékanisme pasar output
atau mengetahui kegiatan lain yang timbul akibaersediaan output sehingga
memiliki kemampuan untuk mendorong pertumbuhanasektinnya. Sektor i
dikatakan mempunyai keterkaitan ke belakang yargptijika KDLi mempunyai
nilai lebih besar dari satu. Rumus untuk mencalai riketerkaitan ke depan
langsung adalah :

KDLi =X",bij

Dimana KDL = keterkaitan ke depan langsung dgn=bunsur matriks
teknologi.

Keterkaitan ke depan total menunjukkan akibat daatu sektor tertentu
terhadap sektor-sektor yang menyediakan input bekfior tersebut baik secara
langsung maupun tidak langsung per unit kenaikamiogéaan total.

KDTi = X7 Bij
Dimana KDT, = keterkaitan ke depan total dffj = unsur matriks

kebalikan leontief.

3. Analisa Sektor Kunci

Penentuan sektor kunci dilakukan dengan melihati dildeks Total
Keterkaitan ke Belakang (ITKB) dan Indeks Total é&hitan ke Depan (ITKD).
ITKB merupakan sebuah indeks yang menyatakan daggebaran suatu sektor
yang diperoleh melalui normalisasi nilai keterkaitke belakang total dengan
rata-rata elemen matriks kebalikan Leontief. ITKBpdt bernilai 1 (satu) jika
daya penyebaran suatu sektor sama dengan sellddn skonomi, lebih besar
dari 1 (satu) jika daya penyebaran suatu sektah Ibbsar dari seluruh sektor
ekonomi atau lebih kecil dari 1 (satu) jika dayanymbaran suatu sektor lebih
kecil dari seluruh sektor ekonomi. Rumus mencaaii iTKB sebagai berikut :

. 1/n @i Otij)
ITKBI = 1/ (&3 o

Dimana : ITKBj = indeks total keterkaitan ke belagasektor j, n =

jumlah sektorg;; = unsur matriks kebalikan leontief.

Universitas Indonesia
Analisa dampak..., CHK Karyadinata, FE Ul, 2011.



28

ITKD juga merupakan sebuah indeks yang menyatakaajat kepekaan
suatu sektor yang diperoleh melalui normalisastiketitan ke depan total dengan
rata-rata elemen matriks kebalikan Leontief. ITKBpdt bernilai 1 (satu) jika
derajat kepekaan suatu sektor sama dengan selektdr £konomi, lebih besar
dari 1 (satu) jika derajat kepekaan suatu sektoihl®esar dari seluruh sektor
ekonomi atau lebih kecil dari 1 (satu) jika derdfapekaan suatu sektor lebih

kecil dari seluruh sektor ekonomi.

. 1/n & Bi)
ITKDI= 1 (ijzi Jl3ij)

Dimana : ITKDi = indeks total keterkaitan ke degektor i, n = jumlah

sektor,Bjj = unsur matriks kebalikan leontief.
Suatu sektor dikatakan sebagai sektor kunci jik&Bl dan ITKD memiliki
nilai lebih besar dari 1 sehingga sektor kunci nikimkemampuan untuk menarik

sekaligus mendorong produksi sektor lain dalamkmgr@mian.

3.2.2.2. Analisa Pengganda

Analisa pengganda digunakan untuk melihat pengaenhbahan variabel-
variabel eksogen tertentu di dalam perekonomiaatiSsektor dengan koefisien
angka pengganda yang besar mencerminkan sektebtgrmempunyai hubungan
yang kuat dengan sektor yang lain. Angka penggamahg dianalisa meliputi
pengganda output, pendapatan rumah tangga dangkpakerja. Adapun
penghitungan analisa angka pengganda adalah sédeaait :

Tabel 3.3.
Penghitungan Pengganda Output, Pendapatan dan Lapgan Kerja
o Pengganda
Nilai :
Output Pendapatan Lapangan Kerja
Efek Awal 1 h W,
Efek Langsung g Xigih, ZigyW;
Efek Total 2l 2i0jj hj 20 W

Dimana : @ = koefisien input, jF= koefisien pendapatan rumah tanggga, w
= koefisien lapangan kerja; = matriks kebalikan leontief.
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Efek awal merupakan situmulus perekonomian yang yetsbkan
peningkatan atau penurunan suatu sektor terhadapirpaan akhir. Efek awal
output menggambarkan peningkatan penjualan ke p@an akhir dalam
perekonomian. Peningkatan output akan memberikek tefhadap peningkatan
pendapatan dan tenaga kerja. Efek awal pendapé#tamjuitkan oleh koefisien
pendapatan rumah tangga)(dan efek awal lapangan kerja ditunjukkan oleh
koefisien lapangan kerja (w

Efek langsung menunjukkan efek yang langsung di@rdari pembelian
masing-masing sektor untuk setiap peningkatan outpiek putaran pertama
output ditunjukkan oleh koefisien input. Efek pepaftan langsung menunjukkan
adanya peningkatan pendapatan dari setiap sektbataidanya efek putaran
pertama output. Efek lapangan kerja langsung mekkan adanya peningkatan

lapangan kerja dari setiap sektor akibat adanyamitaran pertama output.

3.2.2.3. Analisa Dampak

Dampak pengembangan wilayah Suramadu terhadap qgoenmkan
Madura dilihat dalam bentuk penambahan output, geain dan lapangan kerja.
Adapun cara penghitungannya sebagai berikut :

Tabel 3.4.
Dampak Perubahan Output, Pendapatan dan Lapangan Kga
No Dampak Rumus
1  Output Ziaij Y
2 Pendapatan Zioihy Y
3  Lapangan Kerja Zioiw; Y

Dimana : @ = koefisien input, = koefisien pendapatan rumah tanggas w

koefisien lapangan kerja;; = matriks kebalikan leontief, Y = nilai investasi.
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3.3. Jenis dan Sumber Data yang Dibutuhkan
Di dalam penelitian ini terdapat beberapa jeniadang bersumber dari

beberapa lembaga yang berwenang dengan rinciagasdisikut :

Tabel 3.5.
Jenis dan Sumber Data yang Dibutuhkan

No Jenis Data Tahun Sumber
1 Data Input Output Jawa Timur 2008 BPS

2 PDRB Jawa Timur 2010 BPS

3 PDRB Bangkalan 2010 BPS

4 PDRB Sampang 2010 BPS

5 PDRB Pamekasan 2010 BPS

6 PDRB Sumenep 2010 BPS

7 Rencana Induk Pengembangan Wilayah Suramadu 20BPWS

Universitas Indonesia
Analisa dampak..., CHK Karyadinata, FE Ul, 2011.



BAB 4
GAMBARAN UMUM

4.1. Badan Pengembangan Wilayah Suramadu

Sebagai tindak lanjut pembangunan Jembatan Suranmaeherintah
melalui Peraturan Presiden No. 27 Tahun 2008 tgnadan Pengembangan
Wilayah Suramadu (BPWS) membentuk BPWS. Badanerdiri dari Dewan
Pengarah dan Badan Pelaksana Pengembangan Wilayamdsiu (BPPWS).
Pembentukan BPWS bertujuan untuk mempercepat pdragegan wilayah
Suramadu yang meliputi Pulau Madura, Gerbangkesilasdan sekitarnya.

4.1.1. Tugas Badan Pelaksana BPWS
Adapun tugas Badan Pelaksana BPWS sesuai dengaturidarPresiden
No 27 Tahun 2008 tentang Badan Pengembangan Wil&yshmadu adalah
sebagai berikut :
1. Menyusun rencana induk dan rencana kegiatan perayggab sarana dan
prasarana serta kegiatan pengembagan wilayah Sdwama
2. Melaksanakan pengusahaan Jembatan Tol Suramadudatsan Tol Lingkar
Timur Surabaya (Simpang Juanda — Tanjung Perak);
3. Melakukan pengusahaan Pelabuhan Peti Kemas di Pladura;
4. Membangun dan mengelola :

1)  Wilayah kaki Jembatan sisi Surabaya (£ 600 ha);

i) Wilayah kaki Jembatan sisi Madura (x 600 ha);

iii) Kawasan Khusus (x 600 ha) di Pulau Madura termagalam satu
kesatuan dengan wilayah pelabuhan Peti Kemas degpgiamahan dan
industri termasuk jalan aksesnya.

5. Menerima dan melaksanakan pelimpahan sebagian veegeatari Pemerintah

Pusat dan/atau Pemerintah Daerabh;

6. Melakukan fasilitasi dan stimulasi percepatan pebuhan ekonomi
masyarakat Jawa Timur dalam :

1) Pembangunan jalan akses menuju Jembatan Tol Swathadlayah sisi

Surabaya dan wilayah sisi Madura,

32
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i) Pembangunan jalan lintas Utara Madura (Bangkalanebep) dan lintas
Selatan Madura (Bangkalan-Sumenep) serta jalanhpdoggnya di Pulau
Madura;

iii) Pembangunan infrastruktur perhubungan antarwil&ggllauan;

Iv) Pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam ranghkajudkan
industrialisasi di Pulau Madura;

v) Penyediaan infrastruktur air baku, air minum, sesijt energi dan
telekomunikasi di wilayah Suramadu.

Melakukan pelayanan satu atap bekerjasama dengarahdali wilayah

Suramadul.

P. Masalembo Kecil i Kepulauan Kangean mjp
. Keramaian S
- -
° N —_—— ‘“sAPL Pangerungan
7L PL KTAgeans ", P- Sapeken Besar
LN sl & I
Keramasan by () \
P. Pagerunbyan
N, =3 S
N o %—"l Besar
\ Kepul'_en)q Kangeal™ @0 o 5
S k H -
S TR e '
i ‘.- \\ PLSaEﬁﬁamang

N,
Bandara N _—
~. \

i Ny N \
. \Y
- . LN
P e
Y ?” (o TS T T TS Sulumanuk
5 ": ~— ) PLSapadi P. Raas
+, P. Poteran 1 -~
Pusat PKL] %, \\ 1 {Lf_,l,[.,—:\
(12 &) q ., P. Sapudi : PL Raas
Jembatan P. g, Coneng "- 1
paya| sURAMADU ™y Giliraja - 1
PPPPP PKW
erkgigan halekasan) Ke PLJangxr - Ke PL Ket¥a|’|9 -
Ta';ilf:;';‘,:?ak Situbondo Banyuwangi
| Pengembangan Pelabuhan oo Angkutan Laut Perintis
i [&JPelabuhan e Alur Penyeberangan
1. Pariwisata 3. Perkebunan 5. Minyak dan Gas
2. Industri Perdagangan dan Jasa 4. Pertanian Pangan 6. Perikanan
7. Peternakan

Sumber : BPWS, 2011

Gambar 4.1.

Rencana Percepatan Pengembangan Wilayah Suramadu

4.1.2. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Pelaksanaan Tgas dan

Fungsi BPWS
Memperhatikan lingkup penugasan BPWS diatas, bphesapek penting

dapat dikemukakan sebagai berikut :

1. BPWS mempunyai tugas pembangunan terkait dengargep#angan

kawasan, infrastruktur dan pengembangan Sumber Mayasia;

2. Lingkup tugas terkait dengan kebijakan kewenangaétos dan daerah;
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3. BPWS perlu memilah kegiatan yang mempunyai day&ithgsar terhadap
percepatan perkembangan wilayah Suramadu;

4. Kegiatan pembangunan BPWS tersebut mengacu dengarcana
pengembangan wilayah (RTR) yang terkait denganyaiflaSuramadu serta
dapat meningkatkan kesatuan wilayah Pulau Madura;

5. Kegiatan BPWS tersebut saling menguatkan denganateedgprogram
sektoral dan regional yang ada di wilayah Suran{&iRIMN, RPJIJMD).

4.2. Rencana Induk Pengembangan Wilayah Suramadu
4.2.1. Pengertian Rencana Induk

Rencana Induk atau sering disebut sebagasterplanadalah rencana
yang disusun secara komprehensif, umumnya dilakuttamgan pendekatan
holistik. Rencana induk pertama kali dikenal didndsia sejak tahun 1980-an
(Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 1986tang Pedoman
Penyusunan Rencana Kota beserta Petunjuk-petuejakdanaannya), yang saat
ini sudah tidak berlaku. Dalam peraturan terseBeficana Induk didefinisikan
sebagai Rencana Umum yang pada dasarnya disusana seenyeluruh, terpadu,
dan komprehensif dengan menganalisis segala aspekfadktor pembangunan
berupa uraian tekstual, kebijaksanaan, dan Ilanftadkah yang bersifat
mendasatr.

Sekalipun pada saat ini tidak dikenal istilah reracanduk baik dalam
sistem perencanaan pembangunan nasional (UU NdaBtn 2004) maupun
dalam sistem penataan ruang (UU No. 26 Tahun 20€@fhun peran rencana
induk menjadi sangat penting dalam memberi arahpomaypedoman bagi suatu
lembagal/institusi (Seperti halnya BP-BPWS) untukngagahkan kebijakan
sebagai panduan dalam pelaksanaan tugas, fungskela@enangannya. Tidak
seperti rencana tata ruang, rencana induk tidakehamemuat rencana terkait
dengan ruangspatial) saja, tetapi juga memuat rencana non-ruangp@atia).
Oleh karena itu, penyusunan Rencana Induk pengegabawilayah Suramadu
yang diamanatkan kepada BPWS (Peraturan Preside@@\Tahun 2008) perlu
serasi dan saling mendukung dengan kebijakan pegunban dan tata ruang baik
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pada tingkatan nasional, Provinsi Jawa Timur maukoita/kabupaten terkait
dengan pengembangan wilayah Suramadu.

4.2.2. Visi dan Misi Pengembangan Wilayah Suramadu

Visi Pengembangan Wilayah Suramadu adalah mewujudkéayah
Suramadu sebagai pusat pertumbuhan ekonomi wildgaa Timur dan sebagai
simpul transportasi internasional yang dapat :

1. Menjamin keberlanjutan pembangunan Pulau Madunaasedlai masyarakat
Madura;
2. Meningkatkan perkembangan ekonomi Jawa Timur dasioNal.

Untuk mewujudkan visi tersebut, maka misi yangrgitkan adalah:

1. Mengembangkan industri dan jasa yang kompetitikédlas dunia yang saling
menguatkan dengan pengembangan SDM;

2. Mengembangkan infrastruktur yang handal dan tadagang sesuai dengan
prinsip pembangunan berkelanjutan;

3. Meningkatkan kemampuan SDM, dengan tetap mempeitahanilai budaya
dan agama yang hidup dalam masyarakat;

4. Mengelola infrastruktur untuk menjamin kehandalagny

5. Mengembangkan sistim perizinan dan pelayanan pyhahilgy cepat.

Sebagai pusat pertumbuhan ekonomi wilayah Jawa rTolan sebagai
simpul transportasi internasional, maka pengembamgiayah Surabaya-Madura
tidak hanya memiliki lingkup Surabaya-Madura sajmmun juga wilayah
pendukung sekitarnya. Oleh karena itu, selain pmbgagan internal kawasan,
maka pengembangan wilayah Surabaya-Madura perlinkchekan dengan
wilayah sekitarnya melalui upaya-upaya :

1. Mengintegrasikan kawasan pertumbuhan di Pulau Jaimargi dengan
pengembangan wilayah Surabaya-Madura,

2. Mengintergrasikan pengembangan sistem perkotaaauPMladura dengan
sistem perkotaan di Pulau Jawa,;

3. Mengintegrasikan sistem kegiatan ekonomi dan ti@msg internal wilayah
Surabaya-Madura dengan wilayah sekitarnya;

4. Mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah sekitarnya.

Universitas Indonesia
Analisa dampak..., CHK Karyadinata, FE Ul, 2011.



35

STAHUN PERTAMA (2010-2014) STAHUN KEDUA (2015 -2019) STAHUN KEDUA (2020 - 2024)
enyiapan Aencana induk, Studi Pengembanzan S0M TEE
Penzsmianszn Pariinan dan Pramasi :
- Pemiinzan SOM industri
Pembangunan PLE PetiKemas Investasi
Tahan | ]
penyer S Bembabaian Lanan cieh i Kidheks
Feriinan, F5, DED, Amdal Pemedintah
dari rur Kaasan, Pembangunan A Besth [—| Pembangunan
Jatan g i Bersih Pambsbaan Lahan Hir Bersih
aleh Swasta
i A i |> Peningkatan Days Listrik it
= . Ingustri
E G i
Ruang Publit/RA, || Kawasan Sizp Bangen Yalan, || dnfrastruktur Kawasan "’“5"“"‘"15’: ’I"-“ Lintas dan
Masjid Sanitasi dan SirBarsih) | |Fatan/falan Tal, Air Barsih soblitent
- Pembanzunan |- Pembanzunan Fetifemas, dan Listrik
SaranaSOM Pemhbangunan falan Lintas Pembangunan Perhubunzan
AntarPulay Pembangunan PL3 PetiKemas
Tahapll
invastasi nvestar Industri € Kawasan ndusti ‘ “’"?m‘;:':",::"’"" -
l Fembinzan UKM
‘ Pembinzan LKM ‘
| 3257 M | amm [ #1s6m 0252 M ||| 2780 m] 13.350M |
Sasaran {10 1z Sagaran {15 falma
nci, FE dan ANDAL & Srandar - Tebangon Fawzsa Indused 3% - Hawaian Industr rerbanzun 1 .
i - Beroperasi Pelairten Peti Kemas 8% - Jalan Tal ke Pelabuhan Peti K ems trbanzu 100%
i e - - 'Besgparasi Jalen Tolke Delshalon Bt Kama: - Besopetasi Pelabulen Peri Kamas 1007
Jzn Lahan Jalan Penghubng ke Pelsbuhien Bat Eomas = Tessediz Air Bersih den Tenzzs Listel wnk kenerhan Induswi - Jalam Lings dingkafan 100%
- Terhangun zirhersih 2000 ted
O - Terbanzun liswik 600 AW
[ Zumhes Tana Peraringh [ Sumber Danz Sektor Swastz
Sumber : BPWS, 2011

Rangkuman Program Pengembangan Wilayah Suramadu

4.2.3. Kegiatan Rencana Induk Pengembangan Wilayah Suramad
Berdasarkan pendekatan penyusunan rencana induladaharan isue-
isue strategi wilayah Suramadu maka muatan Rentaohzk pengembangan
wilayah Suramadu adalah sebagai berikut :
4.2.3.1. Kebijakan Pengembangan Wilayah Suramadu
Kebijakan untuk mewujudkan misi pengembangan whayauramadu
adalah sebagai berikut :
1. Pengembangan infrastruktur yang handal dan beifjkétenuntuk mendukung
pengembangan kawasan industri yang mampu menda@mgnempercepat
perkembangan wilayah dengan mempertimbangkan prprgisip

keberlanjutan, pelibatan sektor swasta dalam pgmaadan pengembangan

infrastruktur, dan peningkatan peran serta masgé#irak
2. Pengembangan prasarana melalui peningkatan kemam$Dé/ dengan
memperhatikan nilai positif budaya masyarakat dataemdukung percepatan

pengembangan wilayah Suramadui;
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3. Pengembangan tata ruang yang sesuai dengan fdrergiglanjutan, dilakukan
melalui penyusunan perangkat rencana tata ruamgegrasi baik pada skala
wilayah hinggasite planberdasarkan daya dukung dan daya tampung wilayah
perencanaan serta mampu menjadi rujukan pengemibanfyastruktur dan
pengendalian pembangunan;

4. Pengembangan sistem operasi infrastruktur (JembBtdnPelabuhan, dll)
sehingga dapat difungsikan sesuai dengan umursteyani

5. Mengembangkan sistem perizinan yang transparacejzat.

4.2.3.2. Strategi Pengembangan Wilayah Suramadu
Strategi untuk mencapai kebijakan pengembanganya¥laSuramadu
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Strategi pengembangan sistem infrastruktur yang pomamendorong dan
mempercepat perkembangan wilayah dengan memperigka prinsip-
prinsip keberlanjutan, pelibatan sektor swasta mdalpembiayaan dan
pengembangan infrastruktur dilakukan melalui :

1) Pengembangan sistem infrastruktur yang lengkapraseldan terintegrasi
baik pada kawasan yang ditugaskan kepada BPWS udik&iola
(kawasan 3 kali £ 600 ha) maupun untuk wilayah ypadu difasilitasi
perkembangannya (kabupaten se-Pulau Madura);

i) Perencanaan dan pembangunan infrastruktur harasatlchn pada studi
kelayakan, kajian lingkungan hidup dan analisis plaklingkungan sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku;

iii) Peran serta masyarakat mulai dari gagasan, pelgtaampai dengan
pembangunan dan pemanfaatan;

Iv) Pengembangan sistem investasi yang menarik dan aregl
perkembangan wilayah melalui :

1) Investasi swasta didorong untuk membangun kawasam d
infrastruktur {inancially feasiblg;

2) Investasi pemerintah untuk mendukung investasi tswg#lim
kondusif) melalui pembangunan infrastruktur yanggki financially
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feasible tetapi economically viableserta menyusun rencana-rencana
(Rencana Induk, RTR, DED, AMDAL, dan lain-lain);

3) Penentuan norma dan standar kawasan;

4) Investasi swasta didorong untuk pengembangan indusan
infrastruktur yang dapat menggunakan prinsgst recovery(seperti
air bersih dan tenaga listrik).

v) Promosi Investasi yang saling menguatkan dengaakgeahaan perizinan
satu atap.

. Pengembangan SDM dilakukan melalui :

i) Peningkatan prasarana pelatihan untuk keahlian ypat mendukung
industri;

i) Mendorong pelatihan SDM yang sesuai dengan kebuatinkstri;

i) Meningkatkan keterampilan yang saling menguatkamgae akhlak dan
mental.

. Pengembangan sistem operasi infrastruktur dilakuakelalui :

i) Pengembangan sistem operasi dan pemeliharaantiokias;

i) Peningkatan keterampilan Staf untuk pengoperasem gkemeliharaan
infrastruktur;

lii) Penyediaan alat-alat pengawasan pengoperasiastroiaur;

iv) Pengembangan sistem keamanan pengoperasian imktastr

. Strategi untuk menyusun perangkat rencana tatagrteaimtegrasi baik pada

skala wilayah hingga site plan berdasarkan dayamyldan daya tampung

wilayah perencanaan serta mampu menjadi rujukan ggmebangan

infrastruktur dan pengendalian pembangunan, dilakukelalui penyusunan

rencana tata ruang dan rencana strategis dengarparenbangkan kajian

lingkungan strategis (KLHS), Analisa Dampak Linggan (AMDAL) serta

mempertimbangkan kepaduan dan keserasian dengaraneensetempat.

Rencana tata ruang disusun untuk pengembanganrsifutgma dan dan

upaya untuk memfasilitasi pembangunan wilayah aekyg;

. Penyiapan sistem perizinan dilakukan dengan bedaerja dengan pemerintah

daerah agar dapat dioperasionalkan sistem perigguag cepat dan transparan

untuk meningkatkan daya tarik wilayah terhadap stwe

Universitas Indonesia
Analisa dampak..., CHK Karyadinata, FE Ul, 2011.



38

4.2.3.3. Rencana Percepatan Pengembangan Wilayah Suramadu
Rencana percepatan pengembangan wilayah Suramadai sdengan
tugas dan fungsi BPWS mencakup :
a. Pada tingkat wilayah yang mencakup seluruh wilagaimamadu, dan
b. Pada tingkat kawasan, yang meliputi kawasan kakbgan sisi Surabaya,
kawasan kaki jembatan sisi Madura dan kawasan kheslau Madura.

Konsep Blok Plan KKIJS
Madura

Luas Kawasan 579,813 ha

PEMBAGIAN BLOK

[C_] Kawasan industi

[ | Kawasan Permuliman

[ Restrea

I_I Kawasan Wisata

|:l Kawasan Jasa dan Perdagangan
I sangunan Angkatan Laut
j— Jaiur Hijau

Sumber : BPWS, 2011
Gambar 4.3.

Rencana Pengembangan Kawasan Kaki Jembatan Suramadiisi Madura

4.2.3.4. Program Percepatan Pengembangan Wilayah Suramadu
Berdasarkan strategi di atas maka program peracegadagembangan
wilayah Suramadu untuk waktu lima belas (15) taadalah sebagai berikut :
1. Program pengembangan fungsi utama, meliputi :
a. Penyusunan rencana dan program percepatan pengganbavilayah
Suramadu;
b. Pembangunan Kawasan Kaki Jembatan Sisi Madura (KIKJS

c. Pembangunan Kawasan Khusus Madura;
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d. Pembangunan Kawasan Kaki Jembatan Sisi SurabaydS&K
e. Program pengelolaan infrastruktur.
2. Program fasilitasi pembangunan wilayah sekitarnyajputi:
a. Pembangunan Pelabuhan Peti Kemas;
b. Pembangunan Jalan Tol menuju ke Pelabuhan Petis&ema
c. Pembangunan Jalan Lintas Pulau Madura;
d. Pembangunan instalasi air bersih;
e. Pembangunan pembangkit dan instalasi listrik;
f. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia;

Pembangunan prasarana antar pulau;

> @

Program perijinan/pendukung.

4.2.4. Pemanfaatan Rencana Induk Pengembangan Wilayah Sumzadu
Dokumen Rencana Induk Pengembangan Wilayah Surafrettin 2011-

2025 bermanfaat khususnya bagi Badan PengembangkyaWW Suramadu

(BPWS) dalam menjalankan tugas dan fungsinya untugngoptimalisasi

pengembangan wilayah Surabaya-Madura sebagai pysatgembangan

perekonomian Jawa Timur dan untuk mempercepat peogegan wilayah

Surabaya-Madura sesuai Perpres No, 27 Tahun 20@8dyeevisi melalui Perpres

No. 23 Tahun 2009. Sebagai hasil dari upaya siméagnberbagai kebijakan dan

penyinergian berbagai program pembangunan di wil&@aramadu, secara rinci

dokumen Rencana Induk Pengembangan Wilayah Suraiadun 2011-2025 ini
setidaknya dapat dimanfaatkan:

1. Sebagai pedoman bagi BPWS dalam menyusun dokumesnga@aan
pembangunan yaitu berupa Rencana Strategis (Rengreg bersifat 5
tahunan dan Rencana Kerja (Renja) yang bersifahtah

2. Sebagai bahan/referensi yang dapat digunakan oledsingimasing
pemerintahan daerah yang terkait dengan wilayabnsanlu (baik Pemerintah
Provinsi Jawa Timur, Pemeritah Kabupaten/Kota, mauatuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) dalam menyusun berbagaintek perencanaan
daerah dan pengambilan kebijakan pembangunan gakejttdengan wilayah

Suramadu ke depan;

Universitas Indonesia
Analisa dampak..., CHK Karyadinata, FE Ul, 2011.



40

3. Sebagai bahan/referensi yang dapat digunakan @etefhtah Provinsi Jawa
Timur dan dan Pemeritah Kabupaten/Kota di wilayara®adu dalam Rapat
Koordinasi Pembangunan Daerah (Rakorbangda) dalasngka
pengembangan wilayah Suramadui;

4. Sebagai bahan/referensi yang dapat digunakan barsaleh BPWS,
Pemerintah Provinsi Jawa Timur, dan Pemeritah KataupKota di wilayah
Suramadu dalam Rapat Koordinasi Pembangunan Nagi@a&orbangnas)
dalam rangka pengembangan wilayah Suramadu; dan

5. Sebagai bahan/referensi yang dapat digunakan oW dalam Rapat
Koordinasi Pembangunan Pusat (Rakorbangpus) dalagka pengembangan

wilayah Suramadu.

4.3. Kondisi Wilayah Madura
4.3.1. Keadaan Geografis

Madura adalah salah satu pulau yang terletak dayail Provinsi Jawa
Timur yang terletak antara’36’ — 7°24’ lintang selatan dan 140’ — 11616’
bujur timur serta terletak di timur laut Pulau Ja8&cara administrasi, Madura
terdiri atas empat Kabupaten yang berturut-turut tharat ke timur adalah
Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Sampang, Kabupatemelasan dan
Kabupaten Sumenep. Luas pulau Madura kurang leBBB5m2 dengan panjang
mencapai kurang lebih 180 km dan lebar mencap&ib0

Dilihat dari batas-batas wilayahnya, Madura bedmtalangsung dengan

laut yaitu :

Sebelah Utara : Laut Jawa
Sebelah Timur : Laut Jawa
Sebelah Selatan : Selat Madura
Sebelah Barat : Selat Madura
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LAUT JAWA

KETERANGAN -

Sumber :Kementerian PU, 2009
Gambar 4.4.

Peta Wilayah Madura

Pulau Madura sebagian besar merupakan daerah kemgan kemiringan
0-8%. Kabupaten Bangkalan mempunyai kemiringan -natea 2-15%, dan
wilayah tertinggi adalah kecamatan Geger, sedandgkahupaten Sampang
didominasi oleh daerah dengan kemiringan 9-15%uidaten Pamekasan dengan
kemiringan 0-15%. Daerah dengan luasan kemiringalng landai adalah
Kabupaten Sumenep dengan dominasi kemiringan 0-8%.

Secara geologis Madura merupakan kelanjutan dayjumeagan kapur
yang terletak di sebelah utara dan di sebelahaselatmbah Solo. Bukit-bukit
kapur di Madura merupakan bukit-bukit yang lebihd&h, lebih kasar, dan lebih
bulat daripada bukit-bukit di Jawa dan letaknya pebih menyatu. Puncak
tertinggi di bagian timur Madura adalah Gunung Gg@41 m), Gunung
Merangan (398 m), dan Gunung Tembuku (471 m).

Hampir semua mata air muncul dari akuifer batu gaghgMutu air tanah

yang terdapat dalam endapan aluvium di daerah ipamtamnya payau atau asin.
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Air tanah tawar yang umumnya terdapat di daeralg y@rgelombang (ke arah
daratan).

Iklim di Pulau Madura adalah iklim tropis curah &mjrata - rata per
tahun. Bagian tepi pantai, curah hujan 1.000 —QLrBfh/tahun dan bagian tengah,
curah hujan 1500 hingga lebih dari 2000 mm/tahunlaB basah terjadi pada
bulan Nopember — April dan bulan kering (< 100 mimy/berjadi pada bulan Mei
— Oktober. Curah hujan dan kelembaban udara yawggitdapat meningkatkan
daya dukung air pada saat musim kemarau melal@nggoh air yang tersimpan
dalam tanah. Komposisi tanah dan curah hujan yatak tsama—di lereng-
lereng yang tinggi letaknya justru kebanyakan, sgkian di lereng-lereng yang
rendah malahan kekurangan—membuat Madura kurangilikietanah yang
subur. Hanya di daratan aluvial dan di tanah leatampur kapur di dataran tinggi
yang terdapat cukup curah hujan saja persawahamnp@manen atau sementara
dimungkinkan. Sebagian besar tanah yang diolah @i tegalan yang terutama
menghasilkan jagung dan singkong. Hanya selamanmiigjan saja lahan-lahan
kering ini dapat ditanami. Di selatan, lahan-lalyang sama sekali tidak subur
digunakan untuk pembuatan garam. Sudah sejak laaduid terkenal sebagai
daerah penghasil garam yang penting.

4.4, Kondisi Perekonomian Madura
4.4.1. Produk Domestik Regional Bruto

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakamafsalatu indikator
ekonomi makro yang menggambarkan perekonomian llagamg dihitung
berdasarkan atas dasar harga konstan dan atashdagarberlaku. Dilihat dari
PDRB atas dasar harga konstan Tahun 2000 sebagateraaji pada Tabel 4.1.
maka diantara empat Kabupaten di Madura PDRB t&2009 yang terbesar
adalah PDRB Kabupaten Sumenep sebesar Rp. 5.25778jt@a rupiah diikuti
Kabupaten Bangkalan sebesar Rp 3.269.09,72 juialriygmudian Kabupaten
Sampang sebesar Rp. 2.494.884,42 juta rupiah dang yarkecil adalah
Kabupaten Pamekasan sebesar Rp. 1.970.128,29upi@hr Urutan besarnya
PDRB tersebut tetap selama lima tahun mulai tal®®® ingga tahun 2009.
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Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten di Madura

Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000
Tahun 2005-2009 (Juta Rupiah)

Tahun Bangkalan Sampang Pamekasan Sumenep
2005 2,697,572.26  2,089,426.26  1,610,839.41  4,370,418.56
2006 2,827,144.75  2,187,483.76  1,694,484.13 4,567,317.34
2007 2,969,195.88  2,279,628.67  1,775,107.44  4,786,946.28
2008 3,115,331.21  2,384,149.57 1,873,185.89 5,014,543.53
2009 3,269,709.72  2,494,884.42  1,970,128.29  5,257,870.77

Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur, 2010

Pertumbuhan ekonomi Madura relatif lebih rendatexdiingkan dengan

pertumbuhan ekonomi Jawa Timur.

Semua daerah di uMadmemiliki

pertumbuhan ekonomi rata-rata sebesar 4% per tahtuk periode tahun 2005-
2009. Pertumbuhan ekonomi terbesar dialami olefugaten Pamekasan sebesar

4,92 % diikuti oleh Kabupaten Bangkalan sebes&%,8an Kabupaten Sampang

sebesar 4,30%. Kabupaten Sumenep mengalami perambekonomi yang
paling rendah sebesar 4,22%. Memang belum ada pdngang signifikan
dengan adanya pembangunan Jembatan Suramadu, ra@murpeningkatan

pertumbuhan ekonomi sejak Jembatan Suramadu besdpsudah terjadi

terutama di Kabupaten Bangkalan sebagai salah pahyangga Jembatan

Suramadul.
Tabel 4.2.
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten di Madura
Tahun 2005-2009
Tahun Bangkalan Sampang Pamekasan Sumenep
2005 4.75 3.37 3.94 2.15
2006 4.80 4.69 5.19 451
2007 5.02 421 4.76 4.81
2008 4,92 458 5.53 4.75
2009 4.96 4.64 5.18 4.85
Rata-rata 4.89 4.30 4.92 4.22

Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur, 2010
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Dilihat dari kontribusi sektoral maka perekonomidinwilayah Madura
didominasi oleh sektor pertanian. Kabupaten Baragkakontribusi sektor
pertanian mencapai Rp. 2.177.683,53 juta diikiehdektor perdagangan sebesar
Rp. 1.726.671,90 juta. Kabupaten Sampang kontribersinggi juga ada pada
sektor pertanian sebesar Rp. 2.271.446,79 jutatdslektor perdagangan sebesar
Rp. 979.558,48 juta. Begitu juga Kabupaten Pamekgaag memiliki kontribusi
tertinggi juga ada pada sektor pertanian sebesar2R¥11.186,26 juta diikuti
sektor perdagangan sebesar Rp. 570.234,59 jutaipétdn Sumenep kontribusi
tertinggi juga ada pada sektor pertanian sebesarSR23.857,76 juta diikuti
sektor perdagangan sebesar Rp. 1.652.555,62 jutardpkan dengan adanya
pengembangan wilayah Suramadu akan terjadi tranafrsektoral dari yang
berbasiskan sektor pertanian menjadi berbasiskktorsendustri dengan bahan
baku lokal. Selama ini sektor industri di Maduradak mengalami
perkembanganyang cukup berarti sehingga memilikntrkausi yang kecll
terhadap perekonomian.

Tabel 4.3.
Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten di Madura
Menurut Lapangan Usaha
Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2009 (Juta Rupiah)

No Sektor Bangkalan Sampang Pamekasan Sumenep
1 Pertanian 2,177,683.52,271,446.79 2,311,186.26 5,223,857.76
2 Pertambangan 102,536.57 395,851.89 39,532.62 1,044,658.44
3 Industri 269,788.03  45,566.35  46,382.50 252,106.60
4  Listrik 83,163.92 48,357.64  49,561.60 21,471.34
5 Bangunan 490,383.58 165,060.00 218,442.04 232,557.16
6 Perdagangan 1,726,671.90979,558.48 570,234.59 1,652,555.62
7 Pengangkutan  538,093.91 136,790.26 171,673.71  413,907.47
8 Keuangan 308,055.05 177,076.49 230,576.54  448,044.50
9 Jasa-jasa 999,486.12 577,714.17 567,908.13 1,064,314.82
Jumlah 6,695,862.60 4,797,422.07 4,205,497.99 10,353,473.71

Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur, 2010
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4.4.2. Uraian Sektoral Perekonomian Madura
4.4.2.1. Pertanian Tanaman Pangan

Sektor pertanian tanaman pangan yang berkembandatiupaten
Bangkalan antara lain tanaman padi, jagung, ubukai jalar, kacang hijau,
kedelai dan kacang tanah. Produksi tanaman padiadang cukup berkembang.
Produksi tanaman padi di Kabupaten Bangkalan seb234.632,08 Ton,
produksi tanaman jagung sebesar 141.473,12 Towmluksd tanaman ubi kayu
60.084,33 Ton, ubi jalar dengan produksi sebesa&3%501 Ton, kacang hijau
2.439,41Ton, kedelai dengan produksi sebesar 2.72¥g@g8dan produksi kacang
tanah sebesar 34.307,48on. Sektor pertanian tanaman hortikultura yang
berkembang di Kabupaten Bangkalan berupa tanamah-twahan dan bunga
meliputi alpukat, belimbing, durian, jambu biji,npu air, jeruk keprok, jeruk
besar, mangga, nangka, pisang, nanas, pepaya, sahak sirsak, sukun, melinjo,
serta tanaman bunga melati. Sektor pertanian tamah@tikultura yang
berkembang di Kabupaten Bangkalan berupa tanamah-twahan dan bunga
meliputi alpukat, belimbing, durian, jambu biji,njdu air, jeruk keprok, jeruk
besar, mangga, nangka, pisang, nanas, pepaya, sahal sirsak, sukun, melinjo,
serta tanaman bunga melati.

Pertanian tanaman pangan yang berkembang di Kabupdampang
adalah padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar dan kac@mgah. Sentra penghasil padi
adalah Jengkrik, Torjun, Sampang, Omben. Sentraghasil jagung adalah
Ketapang, Sokobanah, Banyuates. Sentra ubi jalalalmdOmben, Banyuates,
Ketapang. Sentra ubi kayu adalah Robatal, Camplétegjlungdung. Sentra
kacang tanah adalah Banyuates, Kedungdung, Ketapang

Pertanian Kabupaten Pamekasan selalu mengalamgb@tan. Dalam
program kegiatannya swasembada pangan merupakantgsridalam rangka
untuk meningkatkan mensejahterakan masyarakat i@ksedianya pangan. Luas
areal Pertanian Kabupaten Pamekasan keseluruhnpaapee 74.467,167 Ha
yang terdiri luas tegalan 62.013,769 Ha, sawahasig6.649,5 Ha dan sawah
tadah hujan 5.803,898 Ha. Dengan pola penyebargmyasan pertanian sawah
dan tegalan cenderung mengikuti pola system DASgyada. Pada areal

persawahan yang paling banyak terdapat di KecamBaaemawu, Proppo,
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Pegantenan dan Palengaan, sedangkan kawasan tggatabanyak terdapat di
kecamatan Pamekasan, Pademawu dan Proppo. Bebenaoalitas dari jenis
sayuran seperti bayam, kangkung, terong, bawangaimdombok, kacang
panjang, ketimun. Sedangkan untuk tanaman holtikalseperti durian, jeruk,
mangga dan pisang.

Pertanian tanaman pangan yang berkembang di Kasupatimenep
adalah padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar dan kac@amgh. Sentra penghasil padi
adalah Manding, Arjasa, Guluk-guluk, Gapura, Pasongan, Lenteng, Gapura,
Kangayan. Sentra penghasil jagung adalah Batu ,PBakongsongan, Rubaru,
Gayam, Ambuten, Arjasa. Sentra ubi jalar adalaha®aSaronggi, Talango.
Sentra ubi kayu adalah Raas, Saronggi, Talangoam@ubungkek. Sentra kacang

tanah adalah Lenteng, Gapura.

Pengembangan Jagung dengan

produksi 502.752 ton Pengembangan Padi dengan

Eoduksi 102.308 ton

Pengembangan Jagung dengan
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produksi 28.854 ton , ——
KETERANGAN : Potensi Pertanian Unggulan di Madura
38020

o Sesca 37834
Pengembangan tempat pembenihan bibit E

Pembangunan silo

Pengembangan home industri pengolahan pertanian

ecoe

Pembangunan terminal agribisnis
= Padi ® Ke. Tanah

® Jagung ® Kc. Kedelai
m Ubi Kayu = Kc. Hijau

m UbiJalar

Sumber : Kementerian PU, 2009
Gambar 4.5.

Potensi Pengembangan Sektor Pertanian Tanaman Pangdadura

4.4.2.2. Tanaman Perkebunan

Pada sektor perkebunan, jenis yang tanaman yangerbbang di
Kabupaten Bangkalan adalah kelapa, kapuk randupyamete, siwalan, cabe
jamu, Pinang dan Cengkeh. Namun dari sekian jeamsrmhan perkebunan di

Kabupaten Bangkalan tersebut yang cukup produéttifadn kelapa, kapuk randu,
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jambu mete, siwalan dan cabe jamu karena memi&kil [produksi yang sangat
potensial.

Sektor tanaman perkebunan yang berkembang di K&dupf@ampang
adalah tembakau, kelapa, kapuk dan jambu menteabBgeenghasil tembakau
meliputi Sokobanah, Karang Penang, Camplong, Ondsen Robatal. Daerah
penghasil kelapa meliputi Omben, Banyates dan SagpBaerah penghasil
tembakau adalah Sreseh. Daerah penghasil jambuenmegliputi Sokobanah,
Ketapang dan Banyuates.

Pada sektor Perkebunan Kabupaten Pamekasan luak yameg ada
merupakan perkebunan areal hutan rakyat, arealategian areal pekarangan.
Pada umumnya komoditi diareal perkebunan ada dus fghaman semusim dan
tanaman tahunan. Kelompok tanaman semusim sepenfakau, jahe, loas,
kunyit, kunci, kencur, temulawak, temu ireng. Segkam untuk tanaman tahunan
seperti kelapa, jambu mente, asam jawa, kopi, agaarggkeh, kemiri, siwalan,
lada, kakao, cabe jamu dan kapok randu. Pada sp&tiebunan di Kabupaten
Pamekasan khususnya untuk produk unggulan adalaibat@u. Tanaman
tembakau sudah tidak asing lagi dan merupakan t@mmadola masyarakat atau
petani Madura. Tanaman tembakau memiliki nilai ekois yang sangat tinggi
dan ditunjang dengan kondisi alam yang relativankepada tanah sehingga
hampir seluruh masyarakat kabupaten pamekasan nogitgzkan tanam
tembakau sebagai mata pencarian utama di musim reamaaupun daerah
kering. Komoditas tanaman tembakau sebagian begasatkan pada pasar
regional, nasional maupun internasional. Hal immdekau Pamekasan citra rasa
tersendiri dan biasanya digunakan sebagai bahapuram dari tembakau yang
ada di tempat lain.

Sektor tanaman perkebunan yang berkembang di K&ugaumenep
adalah tembakau, kelapa, kapuk dan jambu menteaBgeenghasil tembakau
adalah Sumenep. Daerah penghasil kelapa meliputianBéatang dan
Pasongsongan. Daerah penghasil tembakau adalahn&pumieaerah penghasil

jambu mente adalah Sumenep.
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Pengembangan Kelapa dengan
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Sumber : Kementerian PU, 2009
Gambar 4.6.

Potensi Pengembangan Sektor Perkebunan Madura

4.4.2.3. Peternakan

Jenis ternak yang berkembang di Kabupaten Bangkakliputi ternak
besar dan kecil serta ternak unggas. Untuk tereakrbdan kecil meliputi kuda,
sapi, kerbau, kambing, dan domba. Sedangkan jemak unggas meliputi ayam
buras, ayam ras dan itik.

Potensi sektor peternakan Kabupaten Sampang adelalak besar
meliputi sapi dan kebau, ternak kecil meliputi demdan kambing serta unggas
meliputi ayam, itik dan entok. Daerah penghasiha&rbesar adalah Ketapang,
Sokobanah, Sampang dan Kedungdung. Daerah pengbask kecil adalah
Sampang dan Sreseh. Daerah penghasil unggas &talghates, Ketapang dan
Kedungdung.

Pamekasan adalah sentra produksi sapi potong ya Ijenis sapi
merupakan ras Madura. Dari segi pemasaran khususaga potong sudah
merambah hingga ke seluruh pulau Jawa. Sampaiisiagistem ternak sapi
dilakukan secara individu yang tersebar di selurwflayah Kabupaten
Pamekasan, sapi Madura ini selain untuk konsunggngdaya juga dibuat sebagai
hewan pacu (kerapan sapi). Untuk ternak yang Eyam, kambing, dan domba

kesediannya juga cukup. Beberapa komoditas peki@nngyang memberikan
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prospek pengembangan yang cukup cerah di masa taagdseperti sapi, kerbau,
kuda, kambing, domba, ayam, itik dan entok. Sedamgkntuk jenis komoditas
lain yang juga dikembangkan adalah ulat sutra diak®tan Kadur hanya

konsumsi lokal.
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R |
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) Pemanfaatan hasil sampingan ternak (limbah, kotoran) dan pengembangan lahan pengembalaan
q €

Potensi Peternakan Unggulan di Madura

194367 50a7

‘ = Ayam Domestik ® Ternak Besar Kuda

m Ayam Ras M Ternak Besar Sapi

wm Ternak Besar Kerbau

Itik

M Ternak Kecil Kambing
® Menthok
m Ternak Kecil Domba

Sumber : Kementerian PU, 2009
Gambar 4.7.

Potensi Pengembangan Sektor Peternakan Madura

Potensi sektor peternakan Kabupaten Sumenep adelalak besar
meliputi sapi dan kebau, ternak kecil meliputi denmdan kambing serta unggas
meliputi ayam, itik dan entok. Daerah penghasha&rbesar adalah Gayam dan
Nonggunong. Daerah penghasil ternak kecil adalaja@adan Saronggi. Daerah

penghasil unggas adalah Lenteng dan Dasuk.

4.4.2.4. Perikanan

Sektor perikanan yang berkembang di Kabupaten Bdagkberupa
perikanan laut dan budidaya perikanan meliputi ipmaumum, tambak, sawah
tambak dan kolam. Perikanan laut banyak diusahakeh masyarakat yang
bermukim disepanjang perairan Selat Madura maugut dawa yang sebagain
besar bermata pencaharian sebagai nelayan.

Sektor perikanan yang berkembang di Kabupaten Sagnpadalah

perikanan laut, tambak, perairan umum dan gararardbaperikanan laut terletak
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di Sampang, Sreseh dan Camplong. Daerah sentraakamaalah Jrengngik,
Pangarengan dan Sreseh. Daerah perairan umum béradedungdung dan
daerah penghasil garam terletak di Pangarengan.

Beberapa kawasan penghasil ikan di Kabupaten Paaekirdiri dari
perikanan laut yang meliputi perairan Laut Jawaepanjang pantai utara yaitu
Kecamatan Batu Marmar dan Pasean, serta Selat Batiusepanjang pantai
meliputi  wilayah Kecamatan Tlanakan, Pamekasan dBRademawu.
Perikanan budidaya yakni tambak dan kolam yangirtedari tambak ikan
bandeng dan udang berada di Kecamatan Galis daanfadi. Sedangkan
penggaraman atau untuk menghasilkan garam denganmamfe@atkan musim
kemarau atau lahannya bergantian dengan tambalddyadiyang berada di
Kecamatan Tlanakan, Pademawu dan Galis.

Sektor perikanan yang berkembang di Kabupaten Sejpnesdalah
perikanan laut, tambak, perairan umum dan gararardbgperikanan laut terletak
di Masalembu, Arjasa dan Batang-Batang. Daerahlraséatbak adalah Lenteng
dan Saronggi. Daerah perairan umum berada di SadangAmbunte sedangkan

daerah penghasil garam terletak di Kalianget.
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Sumber : Kementerian PU, 2009
Gambar 4.8.

Potensi Pengembangan Sektor Perikanan Madura
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BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Analisa Data Input Output Madura Tahun 2008
5.1.1. Analisa Keterkaitan
5.1.1.1. Analisa Keterkaitan ke Belakang

Analisa keterkaitan ke belakang digunakan untukgukar kemampuan
suatu sektor dalam mendorong pertumbuhan produidbissektor lain yang
memakai input dari sektor tersebut. Jika outputmetertentu meningkat maka
akan mendorong peningkatan output sektor-sektonyai. Hal ini terjadi karena
peningkatan output suatu sektor akan meningkatkenmiptaan input sektor
tersebut. Padahal input sektor tersebut bisa Hedasasektor itu sendiri ataupun
dari sektor yang lain sehingga peningkatan sudttos@guga akan meningkatkan
permintaan output sektor lainnya. Begitu seterusmiygga terjadi keterkaitan
antar sektor yang bersumber dari mekanisme penggungut produksi.

Dalam analisa keterkaitan ke belakang bisa dijaivarkenjadi keterkaitan
ke belakang langsung, keterkaitan ke belakang talagisung dan keterkaitan ke
belakang total. Keterkaitan ke belakang langsungade jika peningkatan
permintaan akhir suatu sektor maka akan terjading&atan penggunaan input
produksi sektor tersebut secara langsung. Peniagkanggunaan input tersebut
adalah peningkatan total output karena total ingamna dengan total input.
Besarnya keterkaitan ke belakang langsung suattorselapat dilihat dari
besarnya penjumlahan nilai kolom suatu sektor pawlatriks teknologi.
Berdasarkan Tabel 5.1. dapat dilihat bahwa 5 (limektor yang memiliki
keterkaitan ke belakang langsung terbesar adakibrs®) : bank sebesar 0,4283;
sektor 21 : lembaga keuangan bukan bank sebes286),8ektor 10 : air bersih
sebesar 0,3079; sektor 15 : angkutan jalan rayassel?,2815 dan sektor 8 :
industri sebesar 0,2669. Keterkaitan ke belakamgslang sektor 20 sebesar
0,4283 artinya adalah jika terjadi peningkatan safuah output sektor 20 maka
akan terjadi peningkatan input sebesar 0,4283 hupiari sektor yang
menyediakan input secara langsung termasuk daors2® sendiri.

51
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Tabel 5.1.
Analisa Keterkaitan ke Belakang Perekonomian MaduraTahun 2008

Keterkaitan ke Belakang

No Sektor

Langsung Total
1 Tanaman Bahan Makanan 0.1359 1.1607
2 Tanaman Perkebunan 0.0902 1.1132
3 Peternakan dan Hasil-hasilnya 0.0965 1.1153
4 Kehutanan 0.0539 1.0672
5 Perikanan 0.1761 1.2152
6 Minyak dan Gas Bumi 0.1228 1.1402
7 Penggalian 0.0844 1.1045
8 Industri 0.2669 1.3151
9 Listrik dan Gas 0.2296 1.2863
10  Air Bersih 0.3079 1.4270
11  Bangunan 0.2057 1.2392
12  Perdagangan Besar & Eceran 0.1098 1.1447
13  Hotel 0.1362 1.1629
14 Restoran 0.1773 1.2109
15  Angkutan Jalan Raya 0.2815 1.3469
16  Angkutan Laut 0.2161 1.2675
17  Angkutan Sungai, Danau & Penyebrangan 0.1870 1.296
18  Jasa Penunjang Angkutan 0.0129 1.0162
19  Komunikasi 0.1084 1.1378
20 Bank 0.4283 1.6021
21  Lembaga Keuangan Bukan Bank 0.3296 1.4464
22  Real Estate 0.1123 1.1491
23  Jasa Perusahaan 0.2425 1.3113
24 Pemerintahan Umum 0.2277 1.2854
25  Jasa Sosial Kemasyarakatan 0.1717 1.2067
26  Jasa Hiburan & Rekreasi 0.1875 1.2298
27  Jasa Perorangan & Rumahtangga 0.1841 1.2230

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Keterkaitan ke belakang tidak hanya memiliki efakgsung saja namun
juga memiliki efek tidak langsung dari penambahatpot suatu sektor. Besarnya
keterkaitan ke belakang tidak langsung bisa dildei besarnya keterkaitan ke
belakang total karena didalamnya terdiri atas édeksung dan tidak langsung.
Besarnya keterkaitan ke belakang total ditunjuklangan besarnya nilai kolom
suatu sektor pada matriks kebalikan Leontief. Bsmdean Tabel 5.1. dapat
ditunjukkan bahwa 5 (lima) sektor yang memiliki éwddaitan ke belakang total
terbesar adalah sektor 20 : bank sebesar 1,60Rtor <&l : lembaga keuangan
bukan bank sebesar 1,4464; sektor 10 : air beeddesar 1,4270; sektor 15 :
angkutan jalan raya sebesar 1,3469 dan sektor r&lusiri sebesar 1,3151.
Besarnya nilai keterkaitan ke belakang total mésnililai lebih dari satu karena
didalamnya juga memperhitungkan perubahan input slaatu sektor yang
dimaksud. Keterkaitan ke belakang total sektor éfflesar 1,6021 artinya adalah

jika terjadi peningkatan satu rupiah output sekfh maka akan terjadi
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peningkatan input total sebesar 1,6021 rupiahsior yang menyediakan input
termasuk dari sektor 20 sendiri.

Sektor 20 : bank dan sektor 21 : lembaga keuangkarbbank memiliki
nilai keterkaitan yang ke belakang yang tinggi mmgukkan bahwa sektor
tersebut mampu menarik perekonomian Madura mefaunyediaan dana bagi
masyarakat yang bisa digunakan untuk proses proddkskipun dalam struktur
PDRB peran sektor 20 dan sektor 21 hanya menyumba namun cukup
mampu menarik produksi sektor lain. Semakin besar keterkaitan ke belakang
suatu sektor maka akan semakin besar pula kemamgridar tersebut untuk
menarik produksi sektor lainnya melalui penyedigmgout.

Keterkaitan ke belakang sektor lingkup pertaniamgata rendah. Hal ini
disebabkan oleh sektor lingkup pertanian sebaddois@rimer sehingga sangat
minim kebutuhan penggunaan input dari sektor laani¢ebutuhan input sektor
lingkup pertanian berupa pupuk, bibit, benih, ®d&, obat ternak serta alat
mesin pertanian. Dengan semakin kecil penggungaut yang masuk ke sektor
lingkup pertanian maka semakin kecil pula nilaiekkaitan ke belakang. Sektor
yang paling memiliki keterkaitan ke belakang yanmtkdengan sektor lingkup
pertanian adalah sektor 12 : perdagangan besaadaan serta sektor 8 : industri.
Hal ini menunjukkan input produksi dari sektor kog pertanian banyak
diperoleh dari perdagangangan serta yang merupbiai produksi industri.
Semakin besar nilai keterkaitan ke belakang sgdedianian maka semakin besar
pula sektor 12 dan sektor 8 menghasilkan outpgalsektor lingkup pertanian.

Sektor 8 : industri memiliki keterkaitan ke belagaryang besar
menunjukkan bahwa semakin banyak input yang ditkataituntuk menghasilkan
output. Sektor yang memiliki keterkaitan yang kdanhgan sektor 8 adalah sektor
lingkup pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa banyalustri yang berkembang
di Madura yang menggunakan input dari sektor penaseperti industri keripik,
serta industri makanan lainnya. Selain itu sekdor yang memiliki keterkaitan ke
belakang yang kuat dengan sektor 8 adalah sektarpE2dagangan besar dan
eceran. Hal ini menunjukkan bahwa banyak inputae&tyang diperoleh dari
hasil sektor perdagangan. Semakin besar outputuksodektor 8 maka akan
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semakin besar pula input yang dibutuhkan yang berdari sektor lingkup
pertanian dan sektor 12 : perdagangan besar deanece

Oleh karena itu, hasil analisa keterkaitan ke lseigk perekonomian
Madura tahun 2008 bisa dijadikan strategi dalam h@@munan perekonomian

Madura.

5.1.1.2. Analisa Keterkaitan ke Depan

Analisa keterkaitan ke depan digunakan untuk memglkemampuan
suatu sektor dalam mendorong perkembangan prodsédsior lain melalui
penyediaan output yang digunakan sebagai input yaisg meningkatkan
produksi sektor lain. Jika output suatu sektor mgkat maka akan meningkatkan
distribusi output sektor tersebut sehingga sekamgylain memiliki input produksi
yang lebih banyak. Selanjutnya sektor lain akaningiatkan pula produksinya
yang pada gilirannya mendistribusikan output prailylang lebih banyak pula.
Begitu seterusnya sehingga terjadi keterkaitanrasgktor yang bersumber pada
mekanisme penggunaan output produksi.

Analisa keterkaitan ke depan juga dijabarkan memjeigrkaitan ke depan
langsung, keterkaitan ke depan tidak langsung dderkaitan ke depan total.
Keterkaitan ke depan langsung terjadi jika ada nk@tan output suatu sektor
maka akan terjadi peningkatan distribusi outpusedangsung yang besarnya
total output tambahan sama dengan total input tharbaNilai keterkaitan ke
depan langsung suatu sektor ditunjukkan oleh mpknjumlahan baris sektor
tersebut pada matriks teknologi. Berdasarkan Talzeldapat dijelaskan bahwa 5
(lima) sektor yang memiliki nilai keterkaitan kepde langsung terbesar adalah
sektor 12 : perdagangan besar dan eceran seb@8ar 1sektor 20 : bank sebesar
0,4220; sektor 27 : jasa perorangan dan rumah sasggesar 0,4010; sektor 8 :
industri sebesar 0,3426 dan sektor 1 : tanamannbatakanan sebesar 0,3425.
Keterkaitan ke depan langsung sektor 12 sebes@t 71 &tinya adalah jika terjadi
peningkatan satu rupiah output sektor 12 makadiek@naikan distribusi output
sebesar 1,0817 rupiah yang dialokasikan secarasdaggke sektor lainnya
termasuk sektor 12 sendiri.
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Tabel 5.2.

Analisa Keterkaitan ke Depan Perekonomian Madura Taun 2008
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Keterkaitan ke Depan

No Sektor

Langsung Total
1 Tanaman Bahan Makanan 0.3425 1.4090
2 Tanaman Perkebunan 0.0769 1.0922
3 Peternakan dan Hasil-hasilnya 0.0786 1.0952
4 Kehutanan 0.0297 1.0385
5 Perikanan 0.0193 1.0201
6 Minyak dan Gas Bumi 0.1327 1.1561
7 Penggalian 0.1067 1.1319
8 Industri 0.3426 1.4058
9 Listrik dan Gas 0.1633 1.2131
10  Air Bersih 0.2398 1.3141
11  Bangunan 0.1659 1.2057
12  Perdagangan Besar & Eceran 1.0817 2.2656
13  Hotel 0.0015 1.0020
14 Restoran 0.0248 1.0314
15  Angkutan Jalan Raya 0.2396 1.3020
16  Angkutan Laut 0.1181 1.1417
17  Angkutan Sungai, Danau & Penyebrangan 0.0211 1.2@53
18  Jasa Penunjang Angkutan 0.0060 1.0069
19  Komunikasi 0.1569 1.2130
20 Bank 0.4220 1.6035
21  Lembaga Keuangan Bukan Bank 0.2524 1.3477
22  Real Estate 0.1736 1.2552
23  Jasa Perusahaan 0.1657 1.2156
24 Pemerintahan Umum 0.0473 1.0624
25  Jasa Sosial Kemasyarakatan 0.0442 1.0549
26  Jasa Hiburan & Rekreasi 0.0289 1.0331
27  Jasa Perorangan & Rumahtangga 0.4010 1.5120

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Keterkaitan ke depan juga tidak hanya memiliki dé&igsung saja, namun

juga memiliki efek tidak langsung dari penambahampot suatu sektor.

Keterkaitan ke depan tidak langsung bisa dilihat Heterkaitan ke depan total

karena didalamnya terdiri atas keterkaitan ke dégagsung dan tidak langsung.

Besarnya nilai keterkaitan ke depan total suatdosakitunjukkan dari besarnya

nilai penjumlahan baris suatu sektor pada matrétsakkan leontief. Berdasarkan

Tabel 5.2. dijelaskan bahwa 5 (lima) sektor yangnitiki nilai keterkaitan ke

depan total terbesar adalah sektor 12 : perdagabgsar dan eceran sebesar

2,2656; sektor 20 : bank sebesar 1,6035; sektarj&3a perorangan dan rumah

tangga sebesar 1,5120; sektor 1 : tanaman bahaanaralsebesar 1,4090 dan

sektor 8 : industri sebesar 1,4058. Besarnya kéterkaitan ke depan total lebih

besar dari satu karena didalamnya juga mempertkitimgerubahan output dari

sektor yang dimaksud. Keterkaitan ke depan totdbsd 2 sebesar 2,2656 artinya

adalah jika output sektor 12 meningkat satu rupiaka akan meningkatkan
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distribusi output total sebesar 2,2656 rupiah ydrgjokasikan ke sektor lain
termasuk sektor 12 sendiri.

Sektor 12 : perdagangan besar dan eceran mengikrkaitan ke depan
tertinggi sehingga sektor tersebut memiliki kemaarpuntuk mendorong sektor
lain meningkatkan outputnya. Peran sektor 12 meinang 17,7% struktur
PDRB Madura, tertinggi setelah sektor pertaniamgda berbagai macam jenis
barang yang diperdagangkan seperti sembako, etéktidil. Semakin besar nilai
keterkaitan ke depan total suatu sektor maka adsaralkin besar pula kemampuan
sektor tersebut untuk mendorong perkembangan psodegktor lain melalui
penyediaan output yang digunakan sebagai bahan bakuk meningkatkan
produksi sektor lain.

Sektor lingkup pertanian memiliki keterkaitan kepde yang cukup besar.
Hal ini menunjukkan bahwa sektor lingkup pertam@ampu mendorong produksi
sektor lainnya melalui penggunaan output dari sekibgkup pertanian. Sektor
lain yang memiliki keterkaitan ke depan yang bedangan sektor lingkup
pertanian adalah sektor 8 : industri artinya bangak output sektor pertanian
yang digunakan sebagai bahan baku industri khuausmustri makanan dan
minuman. Sektor lain yang memiliki keterkaitan kepdn yang kuat dengan
sektor lingkup pertanian adalah sektor 14 : restéeena hampir sebagian besar
kebutuhan input sektor 14 berasal dari output sede¢danian.

Sektor 8 : industri juga memiliki keterkaitan kepde yang tinggi pula.
Sektor yang memiliki keterkaitan ke depan yangdingengan sektor 8 adalah
sektor 16 : angkutan laut; sektor 17 : angkutargaijrdanau dan penyebrangan
dan sektor 14 : restoran. Sektor 8 memiliki keti#ka ke besar yang tinggi
dengan sektor 16 dan sektor 17 menunjukkan bahwgakahasil industri yang
berasal dari Madura yang dibawa keluar Madura. iseta sektor 8 memiliki
keterkaitan yang kuat dengan sektor 14 menunjubladirva hasil produksi sektor
8 didominasi industri makanan dan minuman yangldign input bagi sektor 14.

Oleh karena itu, hasil analisa keterkaitan ke dgmaekonomian Madura
tahun 2008 bisa dijadikan dasar dalam menyusuntegtrapembangunan

perekonomian madura.
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5.1.1.3. Analisa Sektor Kunci
Penentuan sektor kunci di Madura dilakukan dengehhat nilai Indeks
Total Keterkaitan ke Belakang (ITKB) dan Indeks dldketerkaitan ke Depan
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(ITKD) dari masing-masing sektor. ITKB merupakanbgah indeks yang

menyatakan daya penyebaran suatu sektor yang Bipenoelalui normalisasi

nilai keterkaitan ke belakang total dengan rata-reemen matriks kebalikan

Leontief. ITKB dapat bernilai 1 (satu) jika dayangebaran suatu sektor sama

dengan seluruh sektor ekonomi, lebih besar dagatu] jika daya penyebaran

suatu sektor lebih besar dari seluruh sektor ekodau lebih kecil dari 1 (satu)

jika daya penyebaran suatu sektor lebih kecil sidtruh sektor ekonomi.

Tabel 5.3.

Nilai ITKB dan ITKD Perekonomian Madura Tahun 2008
No Sektor ITKB ITKD
1 Tanaman Bahan Makanan 0.9452 1.1475
2 Tanaman Perkebunan 0.9066 0.8895
3 Peternakan dan Hasil-hasilnya 0.9083 0.8919
4 Kehutanan 0.8691 0.8458
5 Perikanan 0.9896 0.8308
6 Minyak dan Gas Bumi 0.9285 0.9415
7 Penggalian 0.8995 0.9218
8 Industri 1.0710 1.1449
9 Listrik dan Gas 1.0475 0.9879
10  Air Bersih 1.1621 1.0701
11  Bangunan 1.0092 0.9819
12  Perdagangan Besar & Eceran 0.9322 1.8450
13  Hotel 0.9471 0.8160
14 Restoran 0.9861 0.8399
15  Angkutan Jalan Raya 1.0969 1.0603
16  Angkutan Laut 1.0322 0.9298
17  Angkutan Sungai, Danau & Penyebrangan 1.0014 350.8
18 Jasa Penunjang Angkutan 0.8276 0.8200
19  Komunikasi 0.9266 0.9878
20 Bank 1.3047 1.3059
21  Lembaga Keuangan Bukan Bank 1.1779 1.0975
22  Real Estate 0.9358 1.0222
23  Jasa Perusahaan 1.0679 0.9899
24 Pemerintahan Umum 1.0468 0.8652
25  Jasa Sosial Kemasyarakatan 0.9827 0.8591
26  Jasa Hiburan & Rekreasi 1.0015 0.8413
27  Jasa Perorangan & Rumahtangga 0.9960 1.2313

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Begitu juga dengan ITKD yang merupakan sebuah mdgng

menyatakan derajat kepekaan suatu sektor yangot@pemelalui normalisasi

keterkaitan ke depan total dengan rata-rata elemainiks kebalikan Leontief.

ITKD dapat bernilai 1 (satu) jika derajat kepekaaratu sektor sama dengan
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seluruh sektor ekonomi, lebih besar dari 1 (sakg gerajat kepekaan suatu
sektor lebih besar dari seluruh sektor ekonomi &thih kecil dari 1 (satu) jika
derajat kepekaan suatu sektor lebih kecil darirgblsektor ekonomi. Besarnya
nilai ITKB dan ITKD disajikan dalam Tabel 5.3.

Suatu sektor dikatakan sebagai sektor kunci jik&osdersebut memiliki
nilai ITKB dan ITKD lebih besar dengan 1 (satu).tukdapat mempermudah
melihat sektor kunci maka bisa dilakukan kombinassarnya nilai ITKB dan
ITKD menjadi 4 (empat) kelompok sektor-sektor ekmnsebagaimana terlihat
pada Tabel 5.4. dan Gambar 5.1.

Tabel 5.4.
Kombinasi Nilai ITKB dan ITKD Perekonomian Madura T ahun 2008
Kelompok ITKB ITKD Sektor
| >1 >1 8, 10, 15, 20, 21
Il >1 <1 9,11, 16, 17, 23, 24, 26
1l <1 <1 2,3,4,5,6,7,13, 14, 18, 19, 25
\Y] <1 >1 1,12, 22,27
Sumber : Hasil Pengolahan, 2011
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Gambar 5.1.

Grafik ITKB dan ITKD Perekonomian Madura tahun 2008
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Dengan definisi tersebut maka sektor kunci masudalen kelompok 1
yang terdiri atas 5 (lima) sektor yaitu sektor 2@ank; sektor 21 : lembaga
keuangan bukan bank; sektor 10 : air bersih; sddl&arangkutan jalan raya serta
sektor 8 : industri. Sektor kunci memiliki kemampuantuk menarik produksi
sektor lainnya sekaligus yang memiliki kemampuamaoeong produksi sektor
lain yang lebih besar dari seluruh sektor ekondnma sektor tersebutlah yang
bisa mempercepat perekonomian Madura karena ji&alamckpositif maka akan
memberikan dampak yang besar dan positif terhadegkpnomian. Oleh karena
itu, sektor kunci merupakan sektor yang memilikirgman penting dalam
menghubungkan antar sektor ekonomi baik sektor méwpun hilir sehingga
memiliki dampak yang besar dalam perekonomian debetadaannya perlu

diperhatikan dalam pengembangan wilayah Madura.

5.1.2. Analisa Pengganda

Analisa pengganda merupakan ukuran respon terhadagsangan
perubahan suatu perekonomian yang dinyatakan daldmangan sebab akibat.
Analisa pengganda bertujuan untuk melihat adanyanpd& perubahan
permintaan akhir dari suatu sektor ekonomi terhastapua sektor yang ada tiap
satu satuan perubahan jenis pengganda. Sektorrdaitgapengganda besar akan
memberikan dampak yang besar bagi seluruh sekt@k@eomian jika terjadi
perubahan permintaan akhir dan sektor dengan p#aigganda kecil akan
memberikan dampak yang kecil bagi seluruh sektoekmmomian jika terjadi

perubahan pemintaan akhir.

5.1.2.1. Pengganda Output

Pengganda output menjelaskan tentang besarnya rpéngerubahan
permintaan akhir pada peningkatan output diselsektor perekonomian atau
nilai total dari output yang dihasilkan oleh penegmian untuk memenuhi adanya
perubahan satu rupiah permintaan akhir dari swekttos Peningkatan permintaan
akhir di suatu sektor tidak hanya akan meningkatkatput produksi sektor
tersebut tapi juga meningkatkan output produksisdkinnya akibat adanya efek

langsung dan efek tidak langsung.
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Berdasarkan Tabel 5.5. dapat dijelaskan bahwa rba)lisektor yang
memiliki angka pengganda output total terbesaraddakktor 20 : bank sebesar
1,6021; sektor 21 : lembaga keuangan bukan bardsaeli,4464; sektor 10 : air
bersih sebesar 1,4270; sektor 15 : angkutan jalga sebesar 1,3469 dan sektor 8
- industri sebesar 1,3151. Penggada output tokabis20 sebesar 1,6021 artinya
adalah jika permintaan akhir sektor 20 meningk&t sapiah maka keseluruhan
output akan meningkat sebesar 1,6021 rupiah yasghkar pada seluruh sektor

termasuk sektor 20 sendiri.

Tabel 5.5.
Angka Pengganda Output Perekonomian Madura Tahun 208
Sekt Pengganda Output
extor Total Langsung Tidak Langsung Intrasektor Antarsektor
1 1.1607 0.1359 0.0248 1.0860 0.0746
2 1.1132 0.0902 0.0231 1.0371 0.0761
3 1.1153 0.0965 0.0189 1.0014 0.1139
4 1.0672 0.0539 0.0134 1.0044 0.0628
5 1.2152 0.1761 0.0391 1.0125 0.2026
6 1.1402 0.1228 0.0174 1.1387 0.0015
7 1.1045 0.0844 0.0201 1.0024 0.1021
8 1.3151 0.2669 0.0483 1.0197 0.2954
9 1.2863 0.2296 0.0567 1.0712 0.2151
10 1.4270 0.3079 0.1191 1.2867 0.1403
11 1.2392 0.2057 0.0335 1.0026 0.2365
12 1.1447 0.1098 0.0350 1.0148 0.1299
13 1.1629 0.1362 0.0267 1.0000 0.1629
14 1.2109 0.1773 0.0336 1.0002 0.2107
15 1.3469 0.2815 0.0655 1.0215 0.3254
16 1.2675 0.2161 0.0514 1.0226 0.2449
17 1.2296 0.1870 0.0426 1.0095 0.2201
18 1.0162 0.0129 0.0032 1.0001 0.0161
19 1.1378 0.1084 0.0294 1.0358 0.1020
20 1.6021 0.4283 0.1738 1.2147 0.3875
21 1.4464 0.3296 0.1168 1.1253 0.3211
22 1.1491 0.1123 0.0368 1.0070 0.1420
23 1.3113 0.2425 0.0688 1.0149 0.2964
24 1.2854 0.2277 0.0577 1.0035 0.2820
25 1.2067 0.1717 0.0350 1.0138 0.1929
26 1.2298 0.1875 0.0423 1.0178 0.2119
27 1.2230 0.1841 0.0389 1.0122 0.2108

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

5 (lima) sektor yang memiliki angka penggada ouflpngsung terbesar
adalah sektor 20 : bank sebesar 0,4283; sektotetilbiaga keuangan bukan bank
sebesar 0,3296; sektor 10 : air bersih sebesa7®,3@ktor 15 : angkutan jalan
raya sebesar 0,2815 dan sektor 8 : industri self®8869. Pengganda output
langsung sektor 20 sebesar 0,4283 artinya addatp@grmintaan akhir sektor 20
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meningkat satu rupiah maka keseluruhan output ak@mngkat secara langsung
sebesar 0,4283 rupiah yang tersebar pada selukibr sermasuk sektor 20
sendiri.

5 (lima) sektor yang memiliki angka penggada outpdék langsung
terbesar adalah sektor 20 : bank sebesar 0,17B&rsH) : air bersih sebesar
0,1191; sektor 21 : lembaga keuangan bukan bardsaeb,1168; sektor 23 : jasa
perusahaan sebesar 0,0688 dan sektor 15 : angjal@anraya sebesar 0,0655.
Pengganda output tidak langsung sektor 20 sebe$@B® artinya adalah jika
permintaan akhir sektor 20 meningkat satu rupiakameeseluruhan output akan
meningkat secara tidak langsung sebesar 0,1738hyping tersebar pada seluruh
sektor termasuk sektor 20 sendiri.

Pengganda output juga bisa didekomposisi berdasdi&naikan output
pada sektor yang mengalami kenaikan permintaamn akduil intrasektor dan pada
sektor lainnya yang tidak mengalami kenaikan petawaim akhir atau antarsektor.
5 (lima) sektor yang memiliki pengganda outputasgektor terbesar adalah sektor
10 : air bersih sebesar 1,2867; sektor 20 : bab&sse 1,2147; sektor 6 : minyak
dan gas bumi sebesar 1,1387; sektor 21 : lembagangan bukan bank sebesar
1,1253 dan sektor 1 : tanaman bahan makanan seh88&0. Pengganda output
intrasektor sektor 10 sebesar 1,2867 artinya adiddalpermintaan akhir sektor 10
meningkat satu rupiah maka output sektor 10 akaningkat 1,0860 rupiah.
Sedangkan untuk 5 (lima) sektor yang memiliki pemgta output antarsektor
terbesar adalah sektor 20 : bank sebesar 0,38Ktgr sk angkutan jalan raya
sebesar 0,3254; sektor 21 : lembaga keuangan thd@nsebesar 0,3211; sektor
23 : jasa perusahaan sebesar 0,2964 dan sektoind@ustri sebesar 0,2954.
Pengganda output antarsektor sektor 20 sebesai73),38inya adalah jika
permintaan akhir sektor 20 meningkat satu rupiakar@utput selain sektor 20
akan meningkat 0,3875 rupiah.

Pengganda output sektor lingkup pertanian tidakaheddal ini
menunjukkan kenaikan output total akibat adanyalpsran permintaan akhir di
sektor lingkup pertanian tidak besar. Sektor laangs memiliki peningkatan
output terbesar karena adanya perubahan permirdilain adalah sktor 12 :

perdagangan besar dan eceran serta sektor 8 tringarsy menunjukkan bahwa

Universitas Indonesia
Analisa dampak..., CHK Karyadinata, FE Ul, 2011.



62

investasi di sektor lingkup pertanian bisa memlagribeningkatan output yang
besar pada sektor 14 dan sektor 8.

Sektor 8 memiliki pengganda output yang tinggi dimaektor lain yang
mengalami perubahan output tertinggi akibat perabarermintaan akhir sektor 8
adalah sektor lingkup pertanian. Hal ini menunjukkaahwa jika sektor 8
mengalami perubahan permintaan akhir maka sektgkdip pertanian juga
mengalami kenaikan output yang besar pula disangghtpr 8 sendiri.

Semakin besar angka pengganda output maka semedan pula dampak
penambahan output akibat perubahan permintaan pdti&r suatu sektor sehingga
bisa dijadikan dasar dalam penyusunan strategi aeguman wilayah Madura.

5.1.2.2. Pengganda Pendapatan

Pengganda pendapatan menunjukkan jumlah pendapatash tangga
yang tercipta akibat adanya tambahan satu rupiamipg@an akhir di suatu
sektor. Jika terjadi perubahan permintaan akhir antjadi juga perubahan
output yang diproduksi oleh sektor-sektor produl&erubahan jumlah output
yang diproduksi tersebut akan merubah permintagagte kerja yang dibutuhkan.
Peningkatan output yang diproduksi akan meningkefiemintaan tenaga kerja
dan penurunan output yang diproduksi akan menurupkamintaan tenaga kerja.
Karena balas jasa tenaga kerja merupakan sumbeéajp&ian rumah tangga maka
perubahan permintaan tenaga kerja mempengaruhiapetah rumah tangga
sehingga secara tidak langsung perubahan outputperegaruhi pendapatan
rumah tangga.

Pengganda pendapatan diperoleh dari tambahan adaypang terjadi
akibat peningkatan output dibagi efek awal darupahan tambahan pendapatan.
Jika efek awal perubahan tambahan pendapatan samgard satu maka disebut
dengan pengganda pendapatan biasa dan jika efek pgnzbahan tambahan
pendapatan sama dengan proporsi upah atau gaji dgmeylukan untuk
memproduksi satu unit output maka disebut dengaggenda pendapatan tipe I.

Berdasarkan Tabel 5.6. maka dapat dijelaskan b&h{\mna) sektor yang
memiliki pengganda pendapatan biasa terbesar adekabr 17 : angkutan sungai,
danau dan penyebrangan sebesar 0,3039; sektoeiiggalian sebesar 0,2890;

sektor 27 : jasa perorangan dan rumah tangga se@g®& 1; sektor 25 : jasa
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sosial kemasyarakatan sebesar 0,2441 dan sektobdrigunan sebesar 0,2434.
Pengganda pendapatan sektor 17 sebesar 0,303gaaatialah jika permintaan
akhir sektor 17 meningkat satu rupiah maka terjeiingkatan pendapatan
keseluruhan sektor sebesar 0,3039 rupiah termasda@rsl7 sendiri. Sedangkan
untuk 5 (lima) sektor yang memiliki angka pendapadtsal tipe | terbesar adalah
sektor 8 : industri sebesar 6,0813; sektor 13 elhs¢besar 4,1021; sektor 14 :
restoran sebesar 2,2807; sektor 26 : jasa hibuaarraekreasi sebesar 2,2667 dan
sektor 20 : bank sebesar 1,8506. Pengganda peadafmtl tipe | sektor 8
sebesar 6,0813 artinya adalah jika permintaan asdktor 8 meningkat satu
rupiah maka terjadi tambahan pendapatan pada kekektor sebesar 6,0813

rupiah termasuk sektor 8 sendiri.

Tabel 5.6.
Pengganda Pendapatan Perekonomian Madura Tahun 2008

Pengganda Pendapatan

Sektor Biasa Tipe | Awal Langsung Lz;:ggtljng Slgtlzta:)r SAQ;?&
1 0.1295 1.1734 0.1295 0.1104 0.0161 0.1199 0.0096
2 0.2358 1.0773 0.2358 0.2189 0.0142 0.2270 0.0088
3 0.0979 1.1747 0.0979 0.0833 0.0123 0.0835 0.0144
4 0.1735 1.0606 0.1735 0.1635 0.0083 0.1643 0.0092
5 0.1729 1.1859 0.1729 0.1458 0.0224 0.1476 0.0253
6 0.0940 1.1408 0.0940 0.0824 0.0102 0.0938 0.0002
7 0.2890 1.0576 0.2890 0.2732 0.0132 0.2739 0.0151
8 0.0502 6.0813 0.0502 0.0083 0.0361 0.0084 0.0418
9 0.0718 1.7327 0.0718 0.0414 0.0239 0.0444 0.0274
10 0.2006 1.3702 0.2006 0.1464 0.0393 0.1884 0.0122
11 0.2434 1.2212 0.2434 0.1993 0.0397 0.1998 0.0436
12 0.1778 1.0927 0.1778 0.1628 0.0111 0.1652 0.0127
13 0.0258 4.1021 0.0258 0.0063 0.0163 0.0063 0.0195
14 0.0455 2.2807 0.0455 0.0199 0.0215 0.0200 0.0255
15 0.2363 1.3063 0.2363 0.1809 0.0482 0.1848 0.0515
16 0.1602 1.2593 0.1602 0.1272 0.0268 0.1301 0.0301
17 0.3039 1.1105 0.3039 0.2737 0.0251 0.2763 0.0276
18 0.0121 1.2175 0.0121 0.0100 0.0018 0.0100 0.0022
19 0.0947 1.1825 0.0947 0.0800 0.0113 0.0829 0.0117
20 0.1246 1.8506 0.1246 0.0673 0.0391 0.0818 0.0428
21 0.1132 1.6833 0.1132 0.0672 0.0332 0.0757 0.0375
22 0.0541 1.5992 0.0541 0.0338 0.0155 0.0340 0.0200
23 0.0953 1.7237 0.0953 0.0553 0.0323 0.0561 0.0392
24 0.2048 1.2309 0.2048 0.1663 0.0315 0.1669 0.0378
25 0.2441 1.1201 0.2441 0.2180 0.0219 0.2210 0.0232
26 0.0468 2.2667 0.0468 0.0207 0.0211 0.0210 0.0258
27 0.2471 1.0955 0.2471 0.2255 0.0167 0.2283 0.0188

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011
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Pengganda pendapatan total biasa terjadi karensyaddek awal, efek
langsung dan efek tidak langsung. Pengganda petastapaval terjadi karena
sebagai dampak awal kenaikan pendapatan akibayadamaikan permintaan
akhir. 5 (lima) sektor yang memiliki pengganda pgratan awal terbesar adalah
sektor 17 : angkutan sungai, danau dan penyebrasejsesar 0,2737; sektor 7 :
penggalian sebesar 0,2732; sektor 27 : jasa peamnagan rumah tangga sebesar
0,2255; sektor 2 : tanaman perkebunan sebesar®@r8sektor 25 : jasa sosial
kemasyarakatan sebesar 0,2180. Sektor 17 memdigganda pendapatan awal
sebesar 0,2737 artinya adalah jika permintaan adéktor 17 naik satu rupiah
maka pedapatan awal keseluruhan sektor akan ndoksae 0,2737 rupiah
termasuk sektor 17 sendiri.

Pengganda pendapatan langsung merupakan perubarabahian
pendapatan akibat perubahan permintaan akhir yarjgdt secara langsung
terhadap seluruh sektor ekonomi. 5 (lima) sektongyanemiliki pengganda
pendapatan langsung tertinggi adalah sektor 15gkwaan jalan raya sebesar
0,0482; sektor 11 : bangunan sebesar 0,0397; sk&toair bersih sebesar 0,0393;
sektor 20 : bank sebesar 0,0391 dan sektor 8 sindiebesar 0,0361. Sektor 15
memiliki pengganda pendapatan langsung sebesaB2,8dinya adalah jika
permintaan akhir sektor 15 naik satu rupiah makalgpatan keseluruhan sektor
secara langsung akan naik sebesar 0,0482 rupiahgak sektor 17 sendiri.

Pengganda pendapatan tidak langsung terjadi agévabahan perubahan
permintaan akhir sehingga terjadi perubahan penaapang terjadi secara tidak
langsung terhadap seluruh sektor ekonomi. 5 (lime@ktor yang memiliki
pengganda pendapatan tidak langsung tertinggi ladaditor 20 : bank sebesar
0,0181; sektor 10 : air bersih sebesar 0,0149ps&idt : lembaga keuangan bukan
bank sebesar 0,0128; sektor 23 : jasa perusahaasase0,0077 dan sektor 15 :
angkutan jalan raya sebesar 0,0072. Sektor 20 nkemp@ngganda pendapatan
tidak langsung sebesar 0,0181 artinya adalah gkenimtaan akhir sektor 20 naik
satu rupiah maka pendapatan keseluruhan sektorasgdak langsung akan naik
sebesar 0,0181 rupiah termasuk sektor 20 sendiri.

Pengganda pendapatan juga bisa didekomposisi lbekdassektor yang

mengalami perubahan pendapatan yaitu intrasektorag¢éarsektor. Pengganda
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pendapatan intrasektor adalah perubahan pendagatan terjadi pada sektor
yang mengalami perubahan permintaan akhir sedang&agganda pendapatan
antarsektor adalah perubahan pendapatan yangitpgdd sektor selain yang
mengalami perubahan permintaan akhir.

5 (lima) sektor yang memiliki pengganda pendapataasektor tertinggi
adalah sektor 17 : angkutan sungai, danau dan peamgan sebesar 0,2763;
sektor 7 : penggalian sebesar 0,2739; sektor 2&a perorangan dan rumah
tangga sebesar 0,2283; sektor 2 : tanaman perkela@tieesar 0,2270 dan sektor
25 : jasa sosial kemasyarakatan sebesar 0,221QorS&K memiliki angka
pengganda pendapatan intrasektor sebesar 0,2716gaazalah jika permintaan
akhir sektor 17 naik satu rupiah maka sektor 17nakeengalami kenaikan
pendapatan sebesar 0,2763 rupiah.

Sebanyak 5 (lima) sektor yang memiliki penggandandppatan
antarsektor tertinggi adalah sektor 15 : angkuddamjraya sebesar 0,0515; sektor
11 : bangunan sebesar 0,0436; sektor 20 : bankaeb@®428; sektor 8 : industri
sebesar 0,0418 dan sektor 23 : jasa perusahaasas@@392. Sektor 15 memiliki
angka pengganda pendapatan antarsektor sebesdb Ogtbnya adalah jika
permintaan akhir sektor 15 naik satu rupiah malszlkeuhan sektor selain sektor
15 akan mengalami kenaikan pendapatan sebesai500&iah.

Sektor lingkup pertanian memiliki pengganda pemat@ap yang cukup
besar hal ini menunjukkan bahwa perubahan pernmngdir sektor lingkup
pertanian menyebabkan terjadinya perubahan perataganhg besar pula. Sektor
lain yang mengalami perubahan pendapatan terbdslaat gperubahan sektor
lingkup pertanian adalah sektor 12 : perdagangasarbdan kecil sehingga.
Sementara itu sektor 8 : industri memiliki penggapéndapatan yang rendah hal
ini disebabkan sifat industri yang padat karyasggpa membutuhkan tenaga kerja
yang sedikit sehingga balas jasa tenaga kerjanygugia sedikit. Sektor lain yang
mengalami perubahan pendapatan terbesar akibabghem permintaan akhir
sektor 8 adalah sektor lingkup pertanian. Sehinggastasi yang dilakukan di
sektor 8 juga dapat meningkatkan pendapatan doskkgkup pertanian.

Semakin besar angka pengganda pendapatan makasek®akin besar

pula tambahan pendapatan akibat kenaikan permirdgklim. Oleh karena itu,
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analisa pengganda pendapatan bisa digunakan sebsigaiegi untuk
pengembangan wilayah Madura sehingga memberikarpaaryang besar bagi
perekonomian Madura.

5.1.2.3. Pengganda Lapangan Kerja

Pengganda lapangan kerja merupakan efek totalpdanbahan lapangan
kerja akibat adanya satu rupiah perubahan permmingddnir di suatu sektor
tertentu. Jika terjadi perubahan permintaan akhakamterjadi juga perubahan
output yang diproduksi oleh sektor-sektor produl&erubahan jumlah output
yang diproduksi tersebut akan merubah perminta@agte kerja yang dibutuhkan.
Peningkatan output yang diproduksi akan meningkafl@mintaan tenaga kerja
dan penurunan output yang diproduksi akan menurupkamintaan tenaga kerja.

Pengganda lapangan kerja diperoleh dari tambah@nd@n kerja yang
terjadi akibat peningkatan output dibagi efek adeli perubahan lapangan kerja.
Jika efek awal perubahan tambahan lapangan kene s¥engan satu maka
disebut dengan pengganda lapangan kerja biasaildarefgk awal perubahan
tambahan lapangan kerja sama dengan nilai outpairata per pekerja maka
disebut dengan pengganda lapangan kerja tipe I.

Berdasarkan Tabel 5.7. maka dapat dijelaskan b&h{ina) sektor yang
memiliki pengganda lapangan kerja biasa terbesaladsektor 4 : kehutanan
sebesar 0,0889; sektor 5 : perikanan sebesar Q,888Mr 1 : tanaman bahan
makanan sebesar 0,0699; sektor 2 : tamanan perkebsgbesar 0,0694 dan
sektor 6 : minyak dan gas bumi sebesar 0,0598.J2a@midg pendapatan sektor 4
sebesar 0,0889 artinya adalah jika permintaan aklektor 4 meningkat
10.000.000.000 rupiah maka terjadi peningkatan ngpa kerja keseluruhan
sektor sebesar 889 orang termasuk sektor 4 sesdidangkan untuk 5 (lima)
sektor yang memiliki angka pengganda lapangan ketgd tipe | terbesar adalah
sektor 13 : hotel sebesar 124,1265; sektor 14onas sebesar 27,0404, sektor 8 :
industri sebesar 20,6081; sektor 26 : jasa hibuaiam rekreasi sebesar 18,4543
dan sektor 23 : jasa perusahaan sebesar 16,387@gdMela lapangan kerja total
tipe | sektor 13 sebesar 124,1265 artinya adalkehgermintaan akhir sektor 13
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meningkat 10.000.000.000 rupiah maka terjadi tarabalapangan kerja pada
seluruh sektor sebesar 1.241.265 orang termasur skk sendiri.

Tabel 5.7.
Pengganda Lapangan Kerja Perekonomian Madura Tahur2008

Pengganda Lapangan Kerja
Sektor Biasa Tipe | Awal  Langsung Tidak Intra Antar
Langsung  Sektor Sektor
0.0699 1.1064  0.0632 0.0060 0.0007 0.0687 0.0013
0.0694 1.0497 0.0661 0.0030 0.0003 0.0686 0.0008
0.0450 1.0851 0.0414 0.0031 0.0005 0.0415 0.0035
0.0889 1.0140 0.0877 0.0011 0.0002 0.0881 0.0008
0.0860 1.0630 0.0809 0.0044 0.0007 0.0819 0.0041
0.0598 1.1389  0.0525 0.0064 0.0009 0.0598 0.0000
0.0082 1.2178  0.0067 0.0012 0.0003 0.0067 0.0014
0.0115 20.6081  0.0006 0.0098 0.0011 0.0006 0.0110
0.0030 10.5280  0.0003 0.0020 0.0007 0.0003 0.0027
10 0.0031 1.9843 0.0016 0.0008 0.0007 0.0020 0.0011
11 0.0236 1.1364  0.0207 0.0023 0.0005 0.0208 0.0028
12 0.0162 1.0881 0.0149 0.0010 0.0004 0.0151 0.0011
13 0.0037 124.1265 0.0000 0.0031 0.0005 0.0000 36.00
14 0.0057 27.0404  0.0002 0.0047 0.0008 0.0002 6.005
15 0.0293 1.1931  0.0245 0.0039 0.0008 0.0251 0.0042
16 0.0125 1.3380 0.0093 0.0024 0.0007 0.0095 0.0029
17 0.0588 1.0571  0.0556 0.0026 0.0006 0.0562 0.0026
18 0.0002 9.1594  0.0000 0.0001 0.0000 0.0000 0.0002
19 0.0066 1.1869  0.0056 0.0008 0.0003 0.0058 0.0008
20 0.0051 4.4504  0.0011 0.0025 0.0015 0.0014 0.0037
21 0.0039 5.2766  0.0007 0.0020 0.0011 0.0008 0.0030
22 0.0086 1.2611  0.0068 0.0014 0.0004 0.0069 0.0017
23 0.0035 16.3872  0.0002 0.0025 0.0008 0.0002 @.003
24 0.0376 1.1667  0.0322 0.0045 0.0009 0.0323 0.0053
25 0.0116 1.6508  0.0070 0.0039 0.0007 0.0071 0.0045
26 0.0047 18.4543  0.0003 0.0036 0.0008 0.0003 @.004
27 0.0182 1.1629 0.0156 0.0020 0.0005 0.0158 0.0024
Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

OCoOoO~NOOUr,WNE

Pengganda lapangan kerja total biasa terjadi kaadaaya efek awal, efek
langsung dan efek tidak langsung. Pengganda lapdkeyga awal terjadi karena
sebagai dampak awal kenaikan lapangan kerja akdzatya kenaikan permintaan
akhir. 5 (lima) sektor yang memiliki pengganda lagan kerja awal terbesar
adalah sektor 4 : kehutanan sebesar 0,0877; sektperikanan sebesar 0,0809;
sektor 2 : tamanan perkebunan sebesar 0,0661ydektanaman bahan makanan
sebesar 0,0632 dan sektor 17 : angkutan sungauddan penyebrangan sebesar
0,0556. Sektor 4 memiliki pengganda lapangan kasjal sebesar 0,0877 artinya
adalah jika permintaan akhir sektor 4 naik 10.000.000 rupiah maka lapangan
kerja awal keseluruhan sektor akan naik sebesaro8dig termasuk sektor 4

sendiri.
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Pengganda lapangan kerja langsung merupakan pambtmbahan
lapangan kerja akibat perubahan permintaan akimg yarjadi secara langsung
terhadap seluruh sektor ekonomi. 5 (lima) sektongyanemiliki pengganda
lapangan kerja langsung tertinggi adalah sektom8ustri sebesar 0,0098; sektor
6 : minyak dan gas bumi sebesar 0,0064; sektortahaman bahan makanan
sebesar 0,0060; sektor 14 : restoran sebesar Od#Mgektor 24 : pemerintahan
umum sebesar 0,0045. Sektor 8 memiliki penggandanizan kerja langsung
sebesar 0,0098 artinya adalah jika permintaan ahitor 8 naik 10.000.000.000
uang maka lapangan kerja keseluruhan sektor s&rayaung akan naik sebesar
98 orang termasuk sektor 8 sendiri.

Pengganda lapangan kerja tidak langsung terjadbaakiperubahan
perubahan permintaan akhir sehingga terjadi pearbdbpangan kerja yang
terjadi secara tidak langsung terhadap seluruhosek¢onomi. 5 (lima) sektor
yang memiliki pengganda lapangan kerja tidak langgertinggi adalah sektor 20
. bank sebesar 0,0015; sektor 8 : industri sebe®f¥11; sektor 21 : lembaga
keuangan bukan bank sebesar 0,0011; sektor 24 erpgahan umum sebesar
0,0009 dan sektor 6 : minyak dan gas bumi sebef809. Sektor 20 memiliki
pengganda lapangan kerja tidak langsung sebes@d®.@rtinya adalah jika
permintaan akhir sektor 20 naik 10.000.000.000 alupmaka lapangan kerja
keseluruhan sektor secara tidak langsung akan sebksar 15 orang termasuk
sektor 20 sendiri.

5 (lima) sektor yang memiliki pengganda lapangamjakentrasektor
tertinggi adalah sektor 4 : kehutanan sebesar @;G8ktor 5 : perikanan sebesar
0,0819; sektor 1 : tanaman bahan makanan sebd870,sektor 2 : tanaman
perkebunan sebesar 0,0686 dan sektor 6 : minyalgasibumi sebesar 0,0598.
Sektor 4 memiliki angka pengganda lapangan ketj@asektor sebesar 0,0881
artinya adalah jika permintaan akhir sektor 4 nHk000.000.000 rupiah maka
sektor 4 akan mengalami kenaikan lapangan kergessel881 orang.

Sebanyak 5 (lima) sektor yang memiliki penggandpathgan kerja
antarsektor tertinggi adalah sektor 8 : industiesar 0,0110; sektor 14 : restoran
sebesar 0,0055; sektor 24 : pemerintahan umum aebd®53; sektor 25 : jasa

sosial kemasyarakatan sebesar 0,0045 dan sektoja®@ hiburan dan rekreasi
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sebesar 0,0044. Sektor 8 memiliki angka penggaaplanban kerja antarsektor
sebesar 0,0110 artinya adalah jika permintaan ahitor 8 naik 10.000.000.000
rupiah maka keseluruhan sektor selain sektor 8 ak@mgalami kenaikan
lapangan kerja sebesar 110 orang.

Semakin besar angka pengganda lapangan kerja rkakesamakin besar
pula tambahan lapangan kerja akibat kenaikan péaamnakhir. Oleh karena itu,
analisa pengganda lapangan kerja bisa digunakamagaebstrategi untuk
pengembangan wilayah Madura sehingga memberikarpaaryang besar bagi

perekonomian Madura.

5.2. Analisa Dampak Pengembangan Wilayah Suramadu

Arah dan pedoman yang dijadikan dasar bagi BPWaahelaksanakan
kegiatan pengembangan wilayah Suramadu adalah Reteduk Pengembangan
Wilayah Suramadu yang mengatur kegiatan selaméirtd belas) tahun dengan
periode 2010-2024. Tahapan pelaksanaan pengembandgyah Suramadu
dibagi menjadi 3 tahap yaitu tahap | : 5 tahunagree (2010-2014); tahap Il : 5
tahun kedua (2015-2019) dan tahap Il : 5 tahug&g2020-2024). Hingga saat
ini baru Rencana Induk tahap | yang mulai disusedasgkan tahap Il dan tahap
[l akan disusun kemudian bersamaan dengan hasg y@lah dilakukan pada
tahap |. Begitu juga dengan keberadaan BPWS yangahsebagai lembaga ad
hoc untuk mempercepat pertumbuhan perekonomian Madsehingga
keberadaannya paling lama hingga tahun 2024. Namemilaian kinerja
dilakukan tiap tahun untuk mengevaluasi hasil kegigang telah dilakukan. Jika
ternyata kinerja yang dilakukan tidak memberikasilhgang signifikan maka
keberadaannya bisa ditinjau kembali sehingga pédrja keras untuk
melaksanakan kegiatan dalam Rencana Induk agarakayapg dihasilkan sesuai
dengan indikator yang telah ditetapkan.

Sasaran yang ingin dicapai pada tahap | pengembamitgyah Suramadu
adalah tersedianya rencana rinci analisa kelaya&aalisa mengenai dampak
lingkungan dan standar kegiatan; tersedianya sigbenzinan; terbangunnya
kawasan industri 15% serta terbebaskannya lahan pgnghubung ke pelabuhan

peti kemas. Untuk mencapai sasaran tersebut makesuwt 5 jenis kegiatan
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berikut jumlah dana yang dialokasikan sebagaimamaaji pada Tabel 5.8.
Kebutuhan dana tahap | pengembangan wilayah Surasetohnyak Rp. 7,738
trilyun yang terdiri atas 5 (lima) kegiatan yaitanyiapan rencana induk sebesar
Rp. 27 milyar; pengembangan kawasan sebesar R{6 #j8/un; pengembangan
sumber daya manusia sebesar Rp. 25 milyar; pembanguafrastruktur wilayah
sebesar Rp. 1,74 trilyun dan investasi industresabRp. 1 trilyun.

Seluruh kegiatan tersebut dialokasikan selama rBaflitahun dengan
alokasi tiap tahunnya yaitu tahun 2010 sebesar2R@83 milyar; tahun 2011
sebesar Rp. 1,275 trilyun; tahun 2012 sebesar Rf241trilyun; tahun 2013
sebesar Rp. 1,854 trilyun dan tahun 2014 sebesa2,B@l trilyun. Alokasi tahun
2010 sangat kecil dikarenakan dana untuk BPWS nrasilekat di Kementrian
Pekerjaan Umum sehingga masih sulit melakukan ateslalokasi dana. Mulai
tahun 2011 BPWS sudah memiliki Daftar Isian Pela&sa Anggaran (DIPA)
sendiri sehingga alokasi dana kegiatan bisa dilakué&bih baik.

Alokasi dana pada tahun 2010 dan 2011 banyak digunauntuk
penyusunan dokumen perencanaan dan studi kelayktalkegiatan yang akan
dilakukan seperti penyusunan rencana induk, pemamstecana detail tata ruang
serta studi analisa mengenai dampak lingkungan.iak@gkegiatan yang
mendukung pembangunan infrastruktur banyak dilakusada tahun 2011 dan
2012 seperti pembebasan lahan dan penyiapan irgoral@an. Pembangunan
infrastruktur seperti pembangunan jalan lintasalpehan dan sarana listrik dan air
bersih dimulai pada tahun 2012. Investasi industiencanakan mulai
direalisasikan pada 2014 setelah sarana infrastruDM dan tata perizinan
telah disiapkan dengan baik.

Dilihat dari sumber dana maka dana pengembangaayatil Suramadu
berasal dari APBN dan investasi swasta. Dana yarashl dari APBN digunakan
untuk membangun infrastruktur seperti pelabuhdanjgpenyiapan kawasan dan
investasi swasta digunakan untuk investasi indugséimbangunan jalan tol dan
pengembangan air baku dan listrik. Dari total kebhah dana sebesar Rp. 7,738
trilyun maka dialokasikan dari dana APBN sebanyak 68507 trilyun (84%) dan
dana investasi swasta sebanyak Rp. 1,231 trilyG#o]1Mengingat keterbatasan

dana dari APBN maka perlu dilakukan peningkataestasi oleh swasta.
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Tabel 5.8.

Rencana Kegiatan dan Kebutuhan Dana Tahap |

Pengembangan Wilayah Suramadu

No

Kegiatan

Biaya (Juta Rupiah)

2010 2011 2012 2013 2014 Jumlah
| Penyiapan Rencana Induk 6,750.00 6,750.00 6,75@0 - 6,750.00 27,000.00
I Pengembangan Kawasan
1. Penyusunan RDTR 15,333.33 15,333.33 15,333.33 - - 46,000.00
2. Penyiapan DED/Site Plan - 12,500.00 12,500.00 12 600 12,500.00 50,000.00
3. Penyiapan Informasi Lahan - 2,500.00 2,500.00 - - 5,000.00
4. Pembebasan Lahan - 892,500.00 892,500.00 892,500.00 892,500.00  3BVO
5. Studi FS dan Amdal - 12,500.00 12,500.00 12,500.00 12,500.00 50,000.00
6. Pembangunan Rest Area KKIJSM - 30,000.00 30,000.00 03000.00 30,000.00 120,000.00
7. Pembangunan Kawasan KKJS - - - 50,000.00 50,000.00 100,000.00
8. Penataan Pemukiman - - - 105,000.00 105,000.00 210,000.00
9. Penyiapan Kawasan Siap Bangun Industri - - 246,66667 246,666.67 246,666.67 740,000.00
10. Infrastruktur Mendukung Pelabuhan Peti Kemas - - 18,333.33 18,333.33 18,333.33 55,000.00
Il Pengembangan SDM - 6,250.00 6,250.00 6,250.00 6,250.00 25,000.00
IV Pembangunan Infrastruktur Wilayah
1. Peningkatan Jalan Lintas - 192,500.00 192,500.00 2%00.00 192,500.00 770,000.00
2. Pengembangan Air Baku dan Air Minum - - 30,000.00 6,000.00 30,000.00 90,000.00
3. Pembangunan Prasarana Listrik - - 1,333.33 1,333.33 1,333.33 4,000.00
4. Pembangunan Listrik di Pulau Kecil - - 100,000.00 20,000.00 100,000.00 300,000.00
5. Pengembangan Prasarana Antar Pulau - 105,000.00 10900.00 105,000.00 105,000.00 420,000.00
6. Pembangunan Pelabuhan Peti Kemas - - 2,000.00 2,0000 2,000.00 6,000.00
7. Pembangunan Jalan Tol Ke Pelabuhan Peti Kemas - - 50,000.00 50,000.00 50,000.00 150,000.00
V  Investasi Industri - - - - 1,000,000.00  1,000,000.00
Jumlah 22,083.33 1,275,833.33 1,724,166.67 1,853.58 2,861,333.33  7,738,000.00

Sumber : BPWS, 2011
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Untuk bisa dilakukan analisa dampak dari pengemdgmangilayah
Suramadu menggunakan analisa input output makaebterl dahulu
mentransformasi kegiatan pengembangan wilayah Suhanke dalam sektor-
sektor yang ada di dalam analisa input output ssbwma disajikan pada Tabel
5.9. Dari 20 (dua puluh) macam kegiatan yang dikakuoleh BPWS maka bisa
dikategorikan menjadi 6 (enam) macam sektor yatias 8 : industri; sektor 9 :
listrik dan gas; sektor 10 : air bersih; sektor :1hangunan; sektor 23 : jasa

perusahaan dan sektor 24 jasa pemerintahan umum.

Tabel 5.9.
Transformasi Kegiatan Pengembangan Wilayah Suramadu
ke Dalam Sektor Analisa Input Output

No Kegiatan Sektor
I Penyiapan Rencana Induk Jasa Perusahaan
Il Pengembangan Kawasan
1. Penyusunan RDTR Jasa Perusahaan
2. Penyiapan DED/Site Plan Jasa Perusahaan
3. Penyiapan Informasi Lahan Jasa Perusahaan
4. Pembebasan Lahan Bangunan
5. Studi FS dan Amdal Jasa Perusahaan
6. Pembangunan Rest Area KKJSM Bangunan
7. Pembangunan Kawasan KKJS Bangunan
8. Penataan Pemukiman Bangunan
9. Penyiapan Kawasan Siap Bangun Industri Bangunan
10. Infrastruktur Mendukung Pelabuhan Peti Kemas Banguran
I Pengembangan SDM Jasa Pemerintahan
IV Pembangunan Infrastruktur Wilayah
1. Peningkatan Jalan Lintas Bangunan
2. Pengembangan Air Baku dan Air Minum Air Bersih
3. Pembangunan Prasarana Listrik Bangunan
4. Pembangunan Listrik di Pulau Kecil Listrik dan Gas
5. Pengembangan Prasarana Antar Pulau Bangunan
6. Pembangunan Pelabuhan Peti Kemas Bangunan
7. Pembangunan Jalan Tol Ke Pelabuhan Peti Kemas Bangwan
VV  Investasi Industri Industri

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Kegiatan yang masuk kategori sektor industri adatedestasi industri
yang akan dilakukan pada tahun 2014. Hingga saahasih dikaji lebih lanjut
industri yang akan dikembangkan sehingga masihnbdhisa dirinci secara
spesifik pengembangan di sektor industri. Mengingatensi ekonomi yang
dimiliki oleh Madura berada di sektor pertanian makdustri yang cocok adalah
industri yang berbasis pertanian sehingga bahan ioakistri bisa diperoleh dari
komponen lokal yang pada akhirnya menciptakan grageut output produksi

lokal. Kegiatan yang masuk kategori sektor listtkn gas adalah pembangunan
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listrik di pulau kecil sedangkan pengembangan akubdan air minum masuk ke
dalam sektor air bersih. Kegiatan kontruksi yangmi&ngun prasarana

infrastruktur termasuk penyiapan lahan, pengembakgwasan, prasarana jalan
dan prasarana pelabuhan dikategorikan sebagairdekhgunan. Kegiatan jasa
konsultan yang dipihak ketigakan masuk kategori®ejasa perusahaan dimana
hampir semua dokumen perencanaan dan studi kelakaigatan dilakukan oleh

pihak ketiga. Kegiatan yang masuk kategori jasa gugntahan umum adalah

pengembangan SDM karena dilakukan secara swal@&iigpemerintah.

Dari enam sektor kegiatan pengembangan wilayahntada maka dua
diantaranya adalah pengembangan di sektor kuniti gaktor industri dan sektor
air bersih. Pengembangan di sektor kunci tenturkgn anemberikan dampak
yang besar bagi perekonomian karena karakterissikyggng mampu menarik
produksi sektor lain sekaligus mampu mendorong yisidsektor lain.

Pengembangan wilayah Suramadu juga dilakukan pektarsbangunan.
Memang, sektor bangunan bukan merupakan sektoi kantun jenis prasarana
yang dibangun berupa jalan raya, jalan tol danlp#lan yang sangat erat
hubungannya dengan sektor kunci yang lain yaituosedngkutan jalan raya.
Sedangkan sektor listrik dan gas; sektor jasa paa#s) dan jasa pemerintahan
umum meskipun tidak termasuk sektor kunci tapi @ipkan tetap memiliki
dampak yang baik bagi perekonomian, setidaknya akaningkatkan output,
pendapatan dan lapangan kerja walaupun hanya s#sngan kemampuannya.
Oleh karena itu kegiatan yang dilakukan oleh BPWf@ahk sesuai dengan
keberadaan sektor kunci yang ada di perekonomiaduMaahun 2008.

Tabel 5.10.
Sektor Kegiatan Pengembangan Wilayah Suramadu Tahap

Biaya (Juta Rupiah)

Sektor 2010 2011 2012 2013 2014 Jumiah
8 i i § = 1,000,000.00 1,000,000.00
9 ] ~100,000.00 100,000.00  100,000.00  300.000.00
10 i 3000000  30000.00  30,000.00  90.000.00
11 ~ 122000000 1538.333.33 1,693333.33 1.63333 6,145,000.00
23 22083.33  49583.33  49583.33 2500000  31.050.0078,000.00
24 © 625000  6250.00  6.250.00  6.250.00  25000.00

Jumlah 22,083.33 1,275,833.33 1,724,166.66 1,853,358 2,861,333.33 7,738,000.00

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011
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Adapun alokasi dana kegiatan yang dilakukan oletWBPuntuk tiag
sektor yang ada dalam analisa input output disajigada Tabel 5.10. berik
proporsi alokasi dana pada masmasing sektorsebagaimana tersaji pa
Gambar 5.2. Alokasi terbesar di alokasikan untl&aosell : bangunan sebes
Rp. 6,145 trilyun sekitar 80% dan sektor 8 : indus¢ébesar Rp. 1 trilyun at:
sekitar 13%. Sedangkan untuk sektor 9 : listrik das sebesar Rp. 3(milyar
atau sekitar 8% sedangkan sektor 23 : jasa peraisadebesar Rp. 178 mily:
sektor 10 : air bersih sebesar Rp. 90 milyar d&tose24 : jasa pemerintah:i
umum sebesar Rp. 25 milyar yang kesemuanya hakitars&%o dari keseluruhe

dana pengembang wilayah Suramad

23 24

Sumber: Hasil Pengolahan, 20!
Gambar 5.2.
Persentase Alokasi Dana Pengembangan Wilayah Suraohz

Jika masin-masing sektor pengembangan wilayah  Suran
dihubungkan dengan besarnya angka pengganda opgmatapatan dan lapanc
kerja sebagaimana tersaji pada Tabel 5.11. makiarsgék : bangunan deng
alokasi dana terbesar memiliki pengganda ot pendapatan dan lapangan ke
yang tinggi. Sementara itu, sektor 8 : industri nikkmpengganda output yar
tinggi namun pengganda pendapatan dan lapangam Keiji kedua sektor inile
diharapkan menghasilkan dampak pengembangan wil@yaiimadu yangesar
terhadap peningkatan output, pendapatan dan lapateyga. Sedangkan sek
lain memiliki karakteristik pengganda output, pgmatan dan lapangan kerja ye
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beragam. Namun diharapkan sektor tersebut juga serta memberikan dampak

terhadap peningkatan output, pendapatan dan lap&egg yang besar pula.

Tabel 5.11.
Pengganda Output, Pengganda Pendapatan dan Pengganidapangan Kerja
Sektor Pengembangan Wilayah Suramadu
Angka Pengganda

Sektor Output Pendapatan Lapangan Kerja
8 1.3151 0.0502 0.0115
9 1.2863 0.0718 0.0030
10 1.4270 0.2006 0.0031
11 1.2392 0.2434 0.0236
23 1.3113 0.0953 0.0035
24 1.2854 0.2048 0.0376

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Angka pengganda output, pendapatan dan lapangga pa@&da masing-
masing sektor pengembangan wilayah Suramadu térakln digunakan sebagai
dasar untuk mengalokasikan dana sesuai denganrigkem@ag telah disusun.
Sektor dengan pengganda besar akan mendapatkasiadiaka yang lebih besar
dibandingkan dengan sektor dengan pengganda kadd masing-masing jenis
pengganda yang telah ditentukan skenarionya. Addmsil analisa dampak
pengembangan wilayah Suramadu terhadap perekondvtadnra sebagaimana

dijelaskan sebagai berikut.

5.2.1. Dampak terhadap Output

Besarnya dampak pengembangan wilayah Suramadulégripgningkatan
output semakin meningkat dari tahun 2010 hinggal Z¥bagaimana tersaji pada
Tabel 5.12. Hal ini terjadi sesuai dengan alokasiadyang semakin meningkat
dari tahun 2010 hingga 2014. Dengan investasi w#bkesar Rp. 7,738 trilyun
menyebabkan terjadinya kenaikan output total seld®sa9,709 trilyun.

Kontribusi kenaikan output terbesar terjadi paditasell : bangunan
sebesar Rp. 6,166 trilyun karena hampir 80% alodtasa ada pada sektor ini.
Sektor 11 : industri berkontribusi terhadap kenaikautput sebesar Rp. 1,162
trilyun dengan nilai investasi Rp. 1 trilyun. Didkea sektor tersebutlah mayoritas
alokasi dana disalurkan sehingga dikedua sekt@ahitkiontribusi kenaikan output
tertinggi diberikan. Sektor 7 : penggalian dan seli2 : perdagangan besar dan

eceran memberikan kontribusi kenaikan output sebie@pa 572,450 milyar dan

Universitas Indonesia
Analisa dampak..., CHK Karyadinata, FE Ul, 2011.



76

Rp. 571,325 milyar padahal sektor tersebut tidakndapatkan alokasi dana
pengembangan wilayah Suramadu. Kontribusi kenaiatput terjadi karena
adanya keterkaitan yang kuat sektor tersebut desghktor 11 : bangunan dan
sektor 8 : industri sehingga perubahan permint&éur gang terjadi pada sektor
11 dan sektor 8 juga menyebabkan kenaikan outpla pektor 7 dan sektor 12.
Kegiatan pengembangan wilayah Suramadu juga tepgah sektor 9 : listrik dan
gas dengan kontribusi kenaikan output Rp. 336,78yam sektor 23 : jasa
perusahaan sebesar Rp. 216,669 milyar dan sektoraiObersih sebesar Rp.
118,505 milyar.

Tabel 5.12.
Peningkatan Output sebagai Dampak Pengembangan Wijah Suramadu
(Juta Rupiah)

Sektor 2010 2011 2012 2013 2014 Total
1 33.12 2,130.00 2,845.50 3,041.12 71,551.25 790601
2 8.83 758.08 1,047.08 1,130.25 29,232.95 32,177.20
3 8.83 764.33 1,056.33 1,139.50 29,842.20 32,811.20
4 15.46 5,284.46 6,702.29 7,351.58 20,756.31 401010
5 4.42 11.79 11.79 6.88 1,008.23 1,043.10
6 2.21 372.21 576.71 620.75 12,721.42 14,293.30
7 15.46 110,215.71 =~ 139,085.21  153,064.50 170,069.272,450.10
8 214.21 26,469.33 36,685.00 39,732.54 1,059,498101%62,599.10
9 196.54 1,459.17 110,003.83 109,909.04  115,169.1336,737.70
10 30.92 442.92 39,199.42 39,211.50 39,620.95 058/B
11 136.92 1,223,621.29 1,543,579.29 1,698,829.8M01671.72 6,166,839.09
12 708.87 95,012.62 130,737.46 141,774.83 @ 203,091.%71,325.30
13 4.42 11.79 14.79 9.88 11.23 52.10
14 68.46 1,045.83 1,314.67 1,346.96 2,067.88 S3843.
15 424.00 14,961.25 20,424.25 21,719.25 35,348.85 2,879.60
16 121.46 5,219.58 7,129.92 7,614.71 16,551.83 33656
17 24.29 432.42 600.92 620.37 1,127.80 2,805.80
18 2.21 128.21 170.04 183.08 283.76 767.30
19 324.62 2,961.75 3,838.75 3,756.37 6,255.60 I7o3
20 728.75 9,739.37 13,752.54 13,948.79 29,271.54 ,448700
21 713.29 3,950.17 5,053.00 4,553.46 7,571.48 21484
22 633.79 4,518.67 5,819.50 5,501.46 8,395.18 34686
23 22,412.37 56,099.25 58,946.41 34,725.29 44, 475.8216,659.19
24 163.42 6,882.79 7,012.46 6,861.54 7,511.49 48/43
25 216.42 1,229.17 1,503.17 1,355.25 1,921.40 64225
26 86.12 317.87 372.71 292.33 818.66 1,887.70
27 1,656.25 10,832.00 13,284.67 12,308.92 19,615.157,697.00

Jumlah 28,955.66 1,584,872.04 2,150,767.70 2,310@4 3,634,460.64 9,709,666.07

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Dilihat dari persentase kenaikan output maka pebgegan wilayah
Suramadu akan meningkatkan kenaikan output totadsse 26,7723%. Sektor
yang mengalami kenaikan output total tertinggi adasektor 11 : bangunan
sebesar Rp. 345,6418%; sektor 10 : air bersih ael2&%$,3904%; sektor 23 : jasa
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bangunan sebesar 140,1466% dan sektor 8 : inciekteisar 100,8598%. Hampir

semua sektor yang dialokasikan dana yang mengalarséntase kenaikan output

tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa selama iniil¢an di sektor tersebut tidak

besar sehingga output yang dihasilkan kecil. Akipatdengan adanya investasi

yang besar di sektor tersebut maka akan meningkaikgput dalam persentase

yang besar.
Tabel 5.13.

Persentase Peningkatan Output sebagai Dampak Pengbangan Wilayah Suramadu

Sektor 2010 2011 2012 2013 2014 Total
1 0.0005 0.0301 0.0401 0.0429 1.0096 1.1232
2 0.0004 0.0380 0.0525 0.0566 1.4652 1.6128
3 0.0005 0.0447 0.0618 0.0667 1.7472 1.9210
4 0.0059 2.0106 2.5501 2.7971 7.8973 15.2609
5 0.0001 0.0003 0.0003 0.0002 0.0249 0.0258
6 0.0002 0.0388 0.0601 0.0647 1.3262 1.4901
7 0.0019 13.7727 17.3802 19.1271 21.2520 71.5339
8 0.0186 2.2963 3.1826 3.4469 91.9154 100.8598
9 0.0380 0.2822 21.2764 21.2581 22.2754 65.1301
10 0.0718 1.0293 91.0939 91.1220 92.0735 275.3904
11 0.0077 68.5821 86.5152 95.2168 95.3200 345.6418
12 0.0134 1.7997 2.4764 2.6855 3.8469 10.8220
13 0.0516 0.1379 0.1729 0.1154 0.1312 0.6091
14 0.0278 0.4252 0.5345 0.5476 0.8407 2.3757
15 0.0225 0.7945 1.0846 1.1534 1.8772 4,9322
16 0.0364 1.5655 2.1384 2.2838 4.9643 10.9884
17 0.0202 0.3596 0.4997 0.5158 0.9378 2.3331
18 0.0273 1.5827 2.0991 2.2601 3.5029 9.4720
19 0.1276 1.1640 1.5086 1.4762 2.4584 6.7348
20 0.0883 1.1800 1.6662 1.6899 3.5463 8.1707
21 0.2526 1.3987 1.7891 1.6123 2.6809 7.7335
22 0.0803 0.5724 0.7371 0.6968 1.0634 3.1500
23 14.4975 36.2879 38.1296 22.4621 28.7693 140.1466
24 0.0039 0.1642 0.1673 0.1637 0.1792 0.6782
25 0.1042 0.5920 0.7239 0.6527 0.9253 2.9982
26 0.4366 1.6115 1.8895 1.4821 4,1504 9.5702
27 0.1265 0.8271 1.0144 0.9398 1.4977 4.4055

Jumlah 0.0798 4.3699 5.9303 6.3710 10.0212 26.7723

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Kenaikan output total sebagai akibat pengembangéayain Suramadu

mengakibatkan terjadinya kenaikan PDRB total

sabe$h,1169%

yang

menunjukkan terjadinya percepatan pertumbuhan ekon&ecara sektoral,

persentase kenaikan PDRB tertinggi terjadi padatosekang mengalami

persentase kenaikan output tertinggi yaitu sektOr :1lair bersih sebesar
684.8782%; sektor 11 : bangunan sebesar 641.0288%qgr 23 : jasa perusahaan
sebesar 257.4298% dan sektor 8 : industri seb€3ar&71%. Adapun persentase
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peningkatan PDRB sebagai dampak pengembangan wil®ysmamadu dapat
dilihat pada Tabel 5.14

Tabel 5.14.
Persentase Peningkatan PDRB sebagai Dampak Pengemban Wilayah Suramadu
Sektor 2010 2011 2012 2013 2014 Total
1 0.0006 0.0381 0.0509 0.0544 1.2802 1.4242
2 0.0005 0.0453 0.0626 0.0675 1.7469 1.9229
3 0.0007 0.0593 0.0819 0.0884 2.3150 2.5453
4 0.0066 2.2624 2.8694 3.1474 8.8862 17.1719
5 0.0002 0.0005 0.0005 0.0003 0.0452 0.0467
6 0.0003 0.0443 0.0687 0.0740 1.5158 1.7031
7 0.0024 17.0690 21.5400 23.7049 26.3384 88.6547
8 0.0383 4.7308 6.5566 7.1013 189.3602 207.7871
9 0.1139 0.8457 63.7582 63.7032 66.7520 195.1730
10 0.1787 2.5597 226.5446 226.6144 228.9807 684.8782
11 0.0142  127.1926 160.4515 176.5895 176.7809 641.0288
12 0.0170 2.2774 3.1338 3.3983 4.8681 13.6946
13 0.0826 0.2206 0.2768 0.1848 0.2100 0.9748
14 0.0553 0.8443 1.0613 1.0874 1.6694 47177
15 0.0521 1.8378 2.5088 2.6679 4.3420 11.4085
16 0.1285 5.5215 7.5423 8.0552 17.5092 38.7567
17 0.0471 0.8376 1.1639 1.2016 2.1845 5.4346
18 0.0286 1.6618 2.2041 2.3731 3.6781 9.9457
19 0.1632 1.4885 1.9293 1.8879 3.1439 8.6128
20 0.3438 45947 6.4880 6.5806 13.8094 31.8165
21 0.7436 41178 5.2675 4.7467 7.8929 22.7685
22 0.0961 0.6853 0.8826 0.8344 1.2733 3.7718
23 26.6299 66.6559 70.0389 41.2598 52.8453 257.4298
24 0.0082 0.3463 0.3528 0.3452 0.3779 1.4304
25 0.1775 1.0079 1.2326 1.1113 1.5756 5.1049
26 0.9967 3.6786 4.3131 3.3830 9.4739 21.8453
27 0.2172 1.4204 1.7420 1.6140 25721 7.5656
Jumlah 0.1226 6.7114 9.1077 9.7846 15.3906 41.1169

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Dengan adanya pengembangan wilayah Suramadu, mnadkab
terjadinya kenaikan output perekonomian Madura rdajamlah yang cukup
besar. Kenaikan output yang tinggi akan terjadi apakktor-sektor yang
mendapatkan alokasi dana serta sektor-sektor &g ynemiliki keterkaitan yang
kuat dengan sektor pengembangan. Semakin besatasvgang dilakukan maka
semakin besar pula kenaikan output yang akan terjad

Untuk melihat besarnya pertumbuhan ekonomi Madafmart 2010 - 2014
dengan adanya pengembangan wilayah Suramadu makide output sebagai
dampak pengembangan wilayah Suramadu harus disiesdasarkan atas dasar
harga konstan tahun 2000. Sedangkan pertumbuhaomkdadura tahun 2010
— 2014 tanpa adanya pengembangan wilayah Suramgmhroleh dengan
melakukan proyeksi peningkatan PDRB Madura ataardaarga kontan tahun
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2000. Hal yang sama juga dilakukan terhadap pemek@n Jawa Timur. Adapun
peningkatan PDRB Madura dan Jawa Timur tahun 202014 atas dasar harga
konstan tahun 2000 sebagaimana tersaji pada Tdlfel 5
Tabel 5.15.
PDRB Madura dan Jawa Timur Tahun 2010 — 2014

Atas Dasar Harga Konstan 2000
(Milyar Rupiah)

Wilayah 2010 2011 2012 2013 2014
Madura
Tanpa BPWS 13,672.85 14,397.20 15,172.05 15,997.406,873.25
Dengan BPWS 13,688.04 15,228.55 16,300.24 17,209.418,779.72
Selisih (%) 0.11 5.77 7.44 7.58 11.30
Jawa Timur
Tanpa BPWS 341,858.00 362,858.00 385,130.00 40867 433,490.00
Dengan BPWS 341,873.19 363,689.35 386,258.19 806%M8 435,396.47
Selisih (%) 0.00 0.23 0.29 0.30 0.44

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011
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Sumber : Hasil Pengolahan, 2011
Gambar 5.3.
Grafik PDRB Madura Tahun 2000 — 2014 Atas Dasar Haga Konstan 2000

PDRB Madura Tahun 2010 — 2014 sebagai dampak pdrayegan
wilayah Suramadu lebih tinggi dibadingkan dengap@apengembangan wilayah
Suramadu yang ditandai dengan adanya grafik yataihgeda tahun 2010. Pada
tahun 2010 PDRB Madura dengan pengembangan wiByedmadu lebih tinggi

0,11% dibandingkan tanpa adanya pengembangan Wwil@ysamadu sedangkan
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tahun 2011 sebesar 5,77%; tahun 2012 sebesar 7tdhety 2013 sebesar 7,58%
dan tahun 2014 sebesar 11,30%. Peningkatan PDRBurlladukup besar

sehingga membawa dampak yang positif bagi perek@mmomMadura.
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Sumber : Hasil Pengolahan, 2011
Gambar 5.4.

Grafik PDRB Jawa Timur Tahun 2000 — 2014 Atas DasaHarga Konstan 2000

Besarnya dampak peningkatan PDRB Jawa Timur tali® 2= 2014
akibat pengembangan wilayah Suramadu tidak besey ga@andai dengan grafik
yang saling berimpitan pada tahun 2010 - 2014. €&wbgngan wilayah
Suramadu hanya mampu meningkatkan PDRB Jawa Tiikak sampai 0,5%.
Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan wilayahS8ada tidak memberikan
dampak yang besar bagi perekonomian Jawa Timur.

Pertumbuhan ekonomi Madura tahun 2010 - 2014 sebdgapak
pengembangan wilayah Suramadu lebih tinggi dibagk@din dengan tanpa adanya
pengembangan wilayah Suramadu sebagaimana disapkaia Tabel 5.16.

Pertumbuhan ekonomi Madura tahun 2010 — 2014 bahkanyang mencapai
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lebih dari 10% dengan rata-rata kenaikan menca@#. 3Hal ini menunjukkan
bahwa pengembangan wilayah Suramadu memberikan attarngpng besar
terhadap perekonomian Madura. Sementara itu, pbrttban ekonomi Jawa
Timur Tahun 2010 — 2014 sebagai dampak pengembawgdayah Suramadu
tidak mengalami perbedaan dibandingkan tanpa adpeggembangan wilayah
Suramadu. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangtayati Suramadu tidak
memberikan dampak yang besar bagi perekonomian Jema. Namun, dengan
adanya pengembangan wilayah Suramadu setidaknyang®mrmhan ekonomi
Madura mampu melebihi pertumbuhan ekonomi Jawa iTiyang selama ini hal
tersebut tidak pernah terjadi. Dengan pertumbulk@mani Madura yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi Ja&waur maka dimasa
depan kontribusi perekonomian Madura akan semakenimgkat terhadap

perekonomian Jawa Timur.

Tabel 5.16.
Pertumbuhan Ekonomi Madura dan Jawa Timur Tahun 2010 — 2014
Wilayah 2010 2011 2012 2013 2014

Madura

Tanpa BPWS 5.23 5.30 5.38 5.44 5.47

Dengan BPWS 5.35 11.25 7.04 5.58 9.12
Jawa Timur

Tanpa BPWS 6.76 6.14 6.14 6.11 6.07

Dengan BPWS 6.76 6.38 6.21 6.12 6.22

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

5.2.2. Dampak terhadap Pendapatan

Besarnya peningkatan pendapatan total sebagai #apwagembangan
wilayah Suramadu sebesar Rp. 1,606 trilyun. Kemaikandapatan semakin
meningkat dari tahun 2010 hingga 2014 seiring depgmingkatan nilai investasi
sebagaimana tersaji pada Tabel 5.17. pada tahuh@#idapatan meningkat Rp.
2,104 milyar; tahun 2011 sebesar Rp. 302,830 milggrun 2012 sebesar Rp.
393,473 milyar; tahun 2013 sebesar Rp. 428,841amikan tahun 2014 sebesar
Rp. 479,485 milyar. Peningkatan pendapatan tergmfiagai balas jasa atas
kenaikan lapangan kerja akibat peningkatan outpabagai dampak

pengembangan wilayah Suramadu.
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Tabel 5.17.
Peningkatan Pendapatan sebagai Dampak Pengembang@filayah Suramadu
(Juta Rupiah)

Sektor 2010 2011 2012 2013 2014 Total
1 4.42 278.92 368.58 394.67 7,996.02 9,042.60
2 2.21 128.21 183.04 196.08 6,296.76 6,806.30
3 - 123.25 168.08 183.58 2,583.58 3,058.50
4 2.21 859.58 1,092.42 1,198.46 3,399.13 6,551.80
5 - - - - 100.00 100.00
6 - - 10.00 10.00 1,010.00 1,030.00
7 4.42 30,148.29 38,047.12 41,870.71 46,472.06 582660
8 2.21 250.21 339.87 368.42 8,769.09 9,729.80
9 8.83 21.71 4,509.71 4,499.88 4,702.58 13,742.70
10 4.42 11.17 5,673.17 5,668.25 5,769.60 17,126.60
11 26.50 243,843.62 307,606.62 338,546.12 338,9541228,977.10
12 114.83 15,440.21 21,244.54 23,038.71 32,973.81 2,812.10
13 - - - - - -
14 2.21 5.58 5.58 3.13 3.80 20.30
15 77.29 2,753.67 3,748.17 3,987.62 6,411.25 160978
16 15.46 653.46 897.62 957.92 2,062.64 4,587.10
17 6.62 140.00 190.83 198.96 300.98 837.40
18 = o 3 ™ - -
19 26.50 184.62 239.46 225.46 433.56 1,109.60
20 48.58 608.96 871.29 879.21 1,894.06 4,302.10
21 48.58 232.96 300.79 262.21 477.06 1,321.60
22 22.08 172.83 217.67 208.58 315.33 936.50
23 1,238.87 3,150.12 3,316.62 1,984.00 2,562.67 25P230
24 26.50 1,102.62 1,112.62 1,083.13 1,191.23 41916.
25 46.37 228.62 276.46 240.33 354.51 1,146.30
26 2.21 4.96 4.96 2.50 3.18 17.80
27 373.21 2,487.08 3,047.92 2,833.96 4,448.03 0309

Jumlah 2,104.54 302,830.67 393,473.17 428,841.87 9,485.15 1,606,735.40

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Kontribusi kenaikan pendapatan terbesar terjadagattor 11 : bangunan
sebesar Rp. 1,228 trilyun. Sektor lain yang menkbarikontribusi besar adalah
sektor 7 : penggalian sebesar Rp. 156,542 milyar st&ktor 12 : perdagangan
besar dan eceran sebesar Rp. 92,812 milyar. Besdtagtribusi kenaikan
pendapatan yang diberikan oleh sektor 11 disebalhan adanya kenaikan
permintaan akhir akibat kegiatan pengembangan allgyuramadu pada sektor
tersebut. Sedangkan konstribusi yang besar padtorsék dan sektor 12
disebabkan oleh adanya keterkaitan yang kuat di&kedktor tersebut pada sektor
11 dan sektor 8 meskipun tidak ada kenaikan peaamakhir. Sektor 8 : industri
yang juga merupakan sektor yang mengalami kenaigarmintaan akhir
memberikan kontribusi kenaikan pendapatan sebgsa®,R29 milyar. Selain itu

sektor 9 : listrik dan gas sebesar Rp. 13,742 milsgktor 10 : air bersih sebesar
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Rp. 17,126 milyar; sektor 23 : jasa perusahaansseb@p. 12,252 milyar dan

sektor 24 : jasa pemerintahan umum sebesar Ry6 fbjar.

Tabel 5.18.
Persentase Peningkatan Pendapatan sebagai Dampaknigembangan Wilayah Suramadu
Sektor 2010 2011 2012 2013 2014 Total
1 0.0006 0.0356 0.0471 0.0504 1.0219 1.1557
2 0.0005 0.0294 0.0419 0.0449 1.4420 1.5587
3 - 0.0866 0.1181 0.1290 1.8151 2.1487
4 0.0051 1.9998 2.5415 2.7882 7.9081 15.2427
5 - - - - 0.0170 0.0170
6 - - 0.0126 0.0126 1.2776 1.3029
7 0.0020 13.7891 17.4018 19.1506 21.2551 71.5986
8 0.0019 0.2187 0.2971 0.3221 7.6664 8.5063
9 0.0167 0.0410 8.5113 8.4928 8.8753 25.9371
10 0.0603 0.1525 77.4522 77.3851 78.7688 233.8189
11 0.0075 68.5761 86.5082 95.2093 95.3240 345.6250
12 0.0099 1.3285 1.8279 1.9823 2.8371 7.9856
13 - - - - - -
14 0.0050 0.0125 0.0125 0.0070 0.0085 0.0455
15 0.0227 0.8083 1.1002 1.1705 1.8819 4.9836
16 0.0364 1.5404 2.1160 2.2581 4.8623 10.8133
17 0.0201 0.4253 0.5797 0.6044 0.9144 2.5440
18 - - - - - -
19 0.0663 0.4618 0.5990 0.5639 1.0845 2.7755
20 0.0805 1.0087 1.4432 1.4563 3.1373 7.1260
21 0.1641 0.7868 1.0159 0.8856 1.6112 4.4636
22 0.0827 0.6475 0.8154 0.7814 1.1813 3.5084
23 3.9458 10.0330 10.5633 6.3190 8.1620 39.0232
24 0.0038 0.1581 0.1596 0.1553 0.1708 0.6476
25 0.0651 0.3209 0.3880 0.3373 0.4975 1.6088
26 0.0756 0.1698 0.1698 0.0856 0.1088 0.6097
27 0.1202 0.8012 0.9819 0.9130 1.4330 4.2493
Jumlah 0.0368 5.2951 6.8800 7.4985 8.3840 28.0943

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Dilihat dari persentase peningkatan pendapatan npakalapatan total
akan meningkat 28,0943%. Untuk peningkatan pendapaektoral maka
persentase kenaikan tertinggi ada pada sektorairObersih sebesar 684,8782%;
sektor 11 : bangunan sebesar 641,0288%; sektait®ar 257,4298%; sektor 8 :
industri sebesar 207,7871% dan sektor 9 : air Ivaetbesar 195,1730%.

Pengembangan wilayah Suramadu juga memberikan daygrey besar
bagi peningkatan pendapatan masyarakat Maduraadiieyp kenaikan output
akan dibarengi dengan kenaikan tenaga kerja yagundkan. Selanjutnya balas
jasa tenaga kerja yang digunakan berupa pendapatmyarakat. Kenaikan
pendapatan yang tinggi akan terjadi pada sektdosging mendapatkan alokasi

dana serta sektor-sektor lain yang memiliki keteakayang kuat dengan sektor
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pengembangan. Selain itu, semakin besar investag gilakukan maka semakin

besar pula kenaikan pendapatan yang akan terjadi.

5.2.3. Dampak terhadap Lapangan Kerja

Kenaikan lapangan kerja total akibat pengembangideyaih Suramadu
sebanyak 159.039 orang. Lapangan kerja semakimrbeah dengan semakin
besarnya investasi pada tahun 2010 hingga 2014ya@ha@na tersaji pada Tabel
5.19.

Tabel 5.19.
Peningkatan Lapangan Kerja sebagai Dampak Pengembagan Wilayah Suramadu

Sektor 2010 2011 2012 2013 2014 Total
1 2 135 180 192 4,524 5,032
2 1 50 69 75 1,933 2,128
3 0 32 44 47 1,236 1,359
4 1 463 588 645 1,820 3,517
5 0 1 1 1 82 84
6 0 20 30 33 668 751
7 0 738 932 1,026 1,140 3,836
8 0 15 21 22 593 650
9 0 0 31 31 33 96
10 0 1 61 61 62 184
11 3 25,369 32,003 35,221 35,260 127,855
12 11 1,414 1,945 2,110 3,022 8,502
13 0 0 0 0 0 0
14 0 0 0 0 0 1
15 10 367 501 533 867 2,279
16 1 49 67 71 154 342
17 1 24 33 35 63 156
18 0 0 0 0 0 0
19 2 17 22 21 35 96
20 1 11 16 16 33 77
21 1 3 4 3 6 16
22 4 31 40 38 57 170
23 5 12 12 7 9 46
24 5 222 226 221 242 916
25 2 9 11 10 13 44
26 0 0 0 0 0 0
27 26 169 208 193 307 902

Jumlah 76 29,151 37,043 40,610 52,159 159,039

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Kontribusi kenaikan lapangan kerja terbesar terjpdda sektor 11 :
bangunan sebanyak 127.855 orang. Sektor lain yamgh@rikan kontribusi besar
adalah sektor 12 : perdagangan besar dan eceranys#8.502 orang; sektor 1 :
tanaman bahan makanan sebanyak 5.032 orang daor sékt penggalian
sebanyak 3.836 orang. Besarnya kontribusi kengikkandapatan yang diberikan
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oleh sektor 11 disebabkan oleh adanya kenaikanipe@m akhir akibat kegiatan
pengembangan wilayah Suramadu pada sektor ters8bdangkan konstribusi
yang besar pada sektor 1, sektor 7 dan sektor 4@balbkan oleh adanya
keterkaitan yang kuat di kedua sektor tersebut ga#tor 11 meskipun tidak ada
kenaikan permintaan akhir. Sektor 8 : industri yarga merupakan sektor yang
mengalami kenaikan permintaan akhir memberikanriorgi kenaikan sebanyak
650 orang. Selain itu sektor 9 : listrik dan gasasgak 96 orang; sektor 10 : air
bersih sebanyak 184 orang; sektor 23 : jasa pemasabebanyak 46 orang dan

sektor 24 : jasa pemerintahan umum sebanyak 9@ ora

Tabel 5.20.
Persentase Peningkatan lapangan Kerja sebagai Damp&engembangan Suramadu
Sektor 2010 2011 2012 2013 2014 Total
1 0.0005 0.0301 0.0401 0.0429 1.0095 1.1231
2 0.0004 0.0380 0.0525 0.0566 1.4648 1.6124
3 0.0005 0.0447 0.0618 0.0667 1.7469 1.9207
4 0.0059 2.0104 2.5497 2.7967 7.8963 15.2590
5 0.0001 0.0003 0.0003 0.0002 0.0249 0.0258
6 0.0002 0.0388 0.0601 0.0647 1.3263 1.4902
7 0.0019 13.7646 17.3701 19.1159 21.2396 71.4922
8 0.0016 0.1926 0.2670 0.2891 7.7099 8.4602
9 0.0153 0.1139 8.5894 8.5820 8.9927 26.2933
10 0.0618 0.8850 78.3234 78.3476 79.1657 236.7835
11 0.0077 68.6351 86.5821 95.2904 95.3937 345.9089
12 0.0099 1.3303 1.8305 1.9850 2.8435 7.9991
13 0.0019 0.0051 0.0063 0.0042 0.0048 0.0223
14 0.0031 0.0468 0.0588 0.0603 0.0925 0.2615
15 0.0225 0.7946 1.0848 1.1535 1.8774 4.9329
16 0.0364 1.5639 2.1363 2.2815 4.9593 10.9774
17 0.0202 0.3597 0.4998 0.5160 0.9380 2.3337
18 0.0008 0.0456 0.0605 0.0652 0.1010 0.2732
19 0.0649 0.5919 0.7672 0.7507 1.2502 3.4248
20 0.0812 1.0856 1.5330 1.5549 3.2629 7.5176
21 0.1622 0.8982 1.1489 1.0354 1.7216 4.9662
22 0.0802 0.5720 0.7366 0.6964 1.0627 3.1479
23 3.9522 9.8927 10.3947 6.1235 7.8430 38.2061
24 0.0039 0.1641 0.1672 0.1636 0.1791 0.6780
25 0.0661 0.3755 0.4592 0.4140 0.5870 1.9018
26 0.0607 0.2239 0.2625 0.2059 0.5766 1.3295
27 0.1203 0.7870 0.9652 0.8943 1.4251 4.1919
Jumlah 0.0053 2.0337 2.5843 2.8332 3.6389 11.0954

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Persentase kenaikan lapangan kerja total sebagzatagengembangan
wilayah Suramadu sebesar 11,0954%. Secara sekperdlentase kanaikan
lapangan tertinggi terjadi pada sektor 11 : bangwsebesar 345,9089%. Sektor

lain yang juga mengalami persentase kenaikan |Igpakgrja yang tinggi terjadi
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pada sektor 10 : air bersih sebesar 236,7835% ekiors/ : penggalian sebesar

71,4922%.

Berdasarkan hasil uraian dampak pengembangan wilByeamadu maka
dengan dana yang digunakan sebesar Rp. 7,738ntrdjperoleh peningkatan
perekonomian Madura pada tahun 2014 yang melipringkatan output total
sebesar Rp. 9,709 trilyun, peningkatan pendapatsyanakat total sebesar Rp.
1,606 trilyun dan lapangan kerja bertambah sebardy#k039 orang. Dampak
tersebut bisa terjadi jika kegiatan yang telah rtiamakan bisa dilaksanakan
dengan tepat waktu. Jika terjadi hambatan dan plEramkegiatan maka dampak
yang diberikan tidak akan maksimal. Selain itu, radampak pengembangan
wilayah Suramadu sesuai dengan hasil studi makaréaeé hal yang perlu
diperhatikan bagi pihak yang berkepentingan adsddiagai berikut :

1. Diperlukan kerja sama dan koordinasi yang baik ranBPWS dengan
Pemerintah Daerah di Madura meliputi PemerintahpiRsb Jawa Timur,
Pemerintah Kabupaten Bangkalan, Sampang, Pamekdaan Sumenep
sehingga mempermudah pelaksanaan kegiatan penggambawilayah
Suramadu; dan

2. Diperlukan sosialisasi yang baik dan intensif bagsyarakat khususnya yang
terkena dampak langsung pengembangan wilayah Sdwasehingga tidak
terjadi resistensi yang menghambat pelaksanaangregnhan.

Besarnya dampak pengembangan wilayah Suramadusakaakin besar
dengan meningkatnya investasi yang dilakukan. BPWd8k cukup hanya
mengandalkan dana yang disediakan oleh Pemeringgh juga perlu
memperbesar proporsi investasi swasta untuk mergegkbn wilayah Suramadu
khususnya di sektor industri dan jasa. Namun bgaanvestasi yang dilakukan
oleh swasta sangat tergantung dari kemampuan BRAW®emerintah Daerah di
Madura untuk meyakinkan investor melalui perencangang jelas dan
memberikan kondisi yang kondusif sehingga tertadktuk turut serta
mengembangkan wilayah Suramadu. Semakin besar #@amp@agembangan
wilayah Suramadu maka semakin besar pula manfaaj pe&sa diperoleh oleh
masyarakat Madura sehingga Madura bisa sejajaragengiayah lain di Jawa

Timur.
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5.3. Analisa Simulasi Dampak
Analisa simulasi dampak digunakan untuk mengetahdan

membandingkan besarnya dampak pengembangan wiy@madu yang telah
ditetapkan dalam Rencana Induk Pengembangan Wil&aiamadu dengan
skenario yang telah disusun. Jumlah dana dan sgogembangan yang
digunakan dalam skenario sama dengan yang dilakigagan di dalam Rencana
Induk Pengembangan Wilayah Suramadu namun tiaprsei@éndapatkan alokasi
sesuai dengan asumsi yang telah ditetapkan. Addmasil analisa dampak

pengembangan Suramadu hasil skenario adalah sddsagait :

5.3.1. Skenario |

Skenario | diasumsikan bahwa dana pengembangatyakil&uramadu
dialokasikan sesuai dengan proporsi nilai penggandput. Jumlah dana yang
digunakan selama tahap | tetap sebesar Rp. 7 ji@htnamun pengalokasiannya
disesuaikan dengan proporsi nilai pengganda oulpat dibagi secara merata
setiap tahunnya.

Tabel 5.21.
Kebutuhan Dana Tahap | Pengembangan Wilayah Suramad(Skenario I)

No Sektor Jumlah Dana (Juta Rupiah)

Total Per Tahun

1 Industri 1,293,979.60 258,795.92
2 Listrik dan Gas 1,265,642.13 253,128.43
3 Air Bersih 1,404,082.50 280,816.50
4 Bangunan 1,219,298.55 243,859.71
5 Jasa Perusahaan 1,290,240.63 258,048.13
6  Jasa Pemerintahan Umum 1,264,756.58 252,9523

Jumlah 7,738,000.00 1,547,600.00

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Alokasi dana terbesar di dalam skenario | ada KioselO : air bersih
dengan jumlah total sebesar Rp. 1,404 trilyun sgkkam untuk 5 sektor lainnya
besarnya hampir sama yaitu sekitar Rp. 1,2 trilggaktor 10 : air bersih memiliki
alokasi terbesar karena memiliki nilai penggandgpututerbesar yaitu 1,4270.
Besarnya perbedaan alokasi dana antar sektor liielsde karena nilai pengganda

output tidak besar.
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Perubahan Output sebagai Dampak Pengembangan WilapieéSuramadu (Skenario |)

Kenaikan Output (Juta Rupiah)

Persentase Kenaikan Qtput

Sektor Per Tahun Total Per Tahun Total
1 28,542.18 142,710.88 0.4027 2.0136
2 8,145.64 40,728.22 0.4083 2.0414
3 8,581.95 42,909.77 0.5024 2.5122
4 5,034.36 25,171.81 1.9155 9.5773
5 386.29 1,931.45 0.0096 0.0478
6 3,618.36 18,091.79 0.3772 1.8861
7 27,685.56 138,427.80 3.4596 17.2981
8 290,068.49 1,450,342.46 25.1645 125.8226
9 287,635.25 1,438,176.23 55.6330 278.1648
10 362,319.95 1,811,599.76 841.9801 4,209.9005
11 255,322.81 1,276,614.03 14.3104 71.5522
12 90,166.28 450,831.38 1.7079 8.5396
13 155.58 777.88 1.8189 9.0943
14 2,852.23 14,261.13 1.1595 5.7977
15 21,361.63 106,808.13 1.1344 5.6720
16 9,816.02 49,080.09 2.9440 14.7202
17 1,377.17 6,885.83 1.1451 5.7256
18 151.97 759.87 1.8761 9.3803
19 7,484.07 37,420.34 2.9412 14.7061
20 27,329.23 136,646.17 3.3110 16.5551
21 12,760.52 63,802.59 45182 22.5910
22 12,351.42 61,757.09 1.5645 7.8224
23 271,556.78 1,357,783.88 175.6572 878.2861
24 256,158.30 1,280,791.48 6.1104 30.5521
25 3,695.36 18,476.80 1.7797 8.8984
26 1,340.06 6,700.30 6.7938 33.9689
27 36,377.32 181,886.59 2.7776 13.8880
Jumlah 2,032,274.76 10,161,373.78 5.6036 28.0178

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Berdasarkan Tabel 5.22. dapat dijelaskan bahwaresgpertambahan
output sebagai dampak pengembangan wilayah Surans&dnario | tiap
tahunnya sebesar Rp. 2,032 trilyun atau meningk@®36% sehingga secara
keseluruhan output meningkat sebesar Rp. 10,1§lrtratau meningkat sebesar
28,0178%. Kontribusi peningkatan output terbesajade pada sektor 11
bangunan sebesar Rp. 362,319 milyar diikuti seBar industri sebesar Rp.
290,068 milyar; sektor 9 : listrik dan gas sebd?pr 287,635 milyar; sektor 23
sebesar 271,556 milyar; sektor 24 sebesar Rp. 286ydilyar dan sektor 11 :
bangunan sebesar Rp. 255,322 milyar. Sektor pengmaghbkontribusi
peningkatan output sama dengan sektor yang diakaitaslana pengembangan

wilayah Suramadu karena proporsi pengalokasian jyanaesuai dengan nilai
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pengganda output. Sektor lain yang tidak mendapatkdokasi dana
pengembangan wilayah Suramadu namun memberikamilkasit besar adalah
sektor 12 : perdagangan besar dan eceran sebes80Rp6 milyar. Sedangkan
persentase kenaikan output tertinggi per tahuredsdktor 10 : air bersih sebesar
841,9801%; sektor 23 : jasa perusahaan sebesd@5¥29p dan sektor 9 : listrik
dan gas sebesar 55,6330%.

Tabel 5.23.
Perubahan Pendapatan sebagai Dampak Pengembanganlslyiah Suramadu (Skenario 1)

Kenaikan Pendapatan (Juta Rupiah) Persentase Kenagi Pendapatan

Sektor Per Tahun Total Per Tahun Total
1 3,185.82 15,929.12 0.4072 2.0358
2 1,758.14 8,790.72 0.4026 2.0132
3 749.48 3,747.40 0.5265 2.6327
4 816.47 4,082.33 1.8995 9.4975
5 25.88 129.40 0.0044 0.0219
6 284.11 1,420.54 0.3594 1.7969
7 7,574.57 37,872.87 3.4644 17.3221
8 2,405.84 12,029.21 2.1033 10.5166
9 11,919.07 59,595.36 22.4953 112.4764
10 53,059.22 265,296.10 724.3847 3,621.9233
11 50,884.51 254,422.55 14.3102 71.5512
12 14,628.09 73,140.43 1.2586 6.2930
13 - - - -
14 51.10 255.50 0.1147 0.5733
15 3,841.00 19,204.98 1.1275 5.6373
16 1,258.97 6,294.85 2.9678 14.8390
17 363.71 1,818.57 1.1049 5.5247
18 - - - -
19 590.99 2,954.93 1.4783 7.3913
20 1,848.82 9,244.08 3.0624 15.3120
21 851.84 4,259.19 2.8770 14.3850
22 412.30 2,061.49 1.5446 7.7229
23 15,025.73 75,128.67 47.8565 239.2825
24 42.578.43 212,892.13 6.1059 30.5297
25 774.82 3,874.12 1.0874 5.4372
26 25.80 129.02 0.8840 4.4198
27 8,177.52 40,887.61 2.6344 13.1722

Jumlah 223,092.23 1,115,461.17 3.9008 19.5042

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Berdasarkan Tabel 5.21. dapat dijelaskan bahwangkaian pendapatan

sebagai dampak pengembangan wilayah Suramadu gkésabesar Rp. 223,092

milyar per tahun atau meningkat sebesar 3,9008%tglem sehingga selama

tahap | total pendapatan akan meningkat sebesdt, R{b trilyun atau meningkat
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sebesar 19,5042%. Kontribusi peningkatan pendapatbesar terjadi pada sektor

10 : air bersih sebesar Rp. 53,059 milyar; sektorldangunan sebesar Rp. 50,884
milyar. Sektor lain yang juga memberikan kontribiesar adalah sektor 24 : jasa
pemerintahan umum sebesar 42,578 milyar; sektarjd8a perusahaan sebesar
Rp. 14,628 milyar dan sektor 12 : perdagangan beaareceran sebesar Rp.
7,574 milyar. Sedangkan untuk persentase peningkptndapatan terbesar

adalah sektor 10 : air bersih sebesar 724,3847%iors@3 : jasa perusahaan

sebesar 47,8565% dan sektor 9 : listrik dan gasssel22,4953%.

Tabel 5.24.
Perubahan Lapangan Kerja sebagai Dampak PengembangaVilayah Suramadu (Skenario 1)

Kenaikan lapangan Kerja (Orang)  Persentase Kenaikatapangan Kerja

Sektor Per Tahun Total Per Tahun Total
1 1,804 9,022 0.4027 2.0135
2 539 2,693 0.4082 2.0408
3 356 1,778 0.5024 2.5119
4 441 2,207 1.9152 9.5760
5 31 156 0.0096 0.0478
6 190 950 0.3772 1.8862
7 186 928 3.4576 17.2880
8 162 811 2.1108 10.5541
9 82 410 22.4593 112.2963
10 563 2,816 723.9431 3,619.7153
11 5,294 26,468 14.3215 71.6075
12 1,342 6,709 1.2624 6.3121
13 0 0 0.0667 0.3334
14 1 3 0.1276 0.6381
15 524 2,620 1.1345 5.6727
16 92 458 2.9411 14.7055
17 77 383 1.1454 5.7272
18 0 0 0.0541 0.2705
19 42 210 1.4957 7.4784
20 31 155 3.0464 15.2319
21 9 47 2.9015 14.5073
22 84 421 1.5635 7.8173
23 57 287 47.8869 239.4344
24 8,254 41,269 6.1086 30.5431
25 26 130 1.1289 5.6443
26 0 2 0.9438 4.7188
27 569 2,845 2.6430 13.2148

Jumlah 20,755 103,776 1.4480 7.2399

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Berdasarkan Tabel 5.24. dapat dijelaskan bahwangkatan lapangan

kerja sebagai dampak pengembangan wilayah Surarsleehario | sebanyak
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20.755 orang per tahun atau meningkat sebesar @@4&8r tahun sehingga
selama tahap | total lapangan kerja akan meningia@nyak 103.776 orang atau
meningkat 7,2399%. Kontribusi peningkatan lapankgmea terbesar terjadi pada
sektor 24 : pemerintahan umum sebanyak 8.254 orsgligpr 11 : bangunan
sebanyak 5.294 orang. Sektor lain yang juga mekdekontribusi besar adalah
sektor 1 : tanaman bahan makanan sebanyak 1.80¥ alan sektor 12 :
perdagangan besar dan eceran sebanyak 1.342 Sexdangkan untuk persentase
peningkatan lapangan kerja terbesar adalah seklor. hir bersih sebesar
723,9431%; sektor 23 : jasa perusahaan sebesa@869%8dan sektor 9 : listrik
dan gas sebesar 22,4593%.

5.3.2. Skenario

Di dalam skenario Il diasumsikan bahwa dana pengegdn wilayah
Suramadu dialokasikan sesuai dengan proporsi péaigganda pendapatan.
Jumlah dana yang digunakan selama tahap | tetagsaeliRp. 7,738 trilyun
namun pengalokasiannya disesuaikan dengan propoiisi pengganda
pendapatan dan dibagi secara merata setiap tahuAiglasi terbesar ada di
sektor 11 : bangunan dengan jumlah total sebesa? Rp4 trilyun; sektor 24 :
jasa pemerintahan umum sebesar Rp. 1,829 trilyumsa&tor 10 : air bersih
sebesar Rp. 1,792 trilyun. Sektor 11 : bangunan itike@lokasi terbesar karena
memiliki nilai pengganda pendapatan terbesar y32434.

Tabel 5.25.
Kebutuhan Dana Tahap | Pengembangan Wilayah Suramad (Skenario II)

Jumlah Dana (Juta Rupiah)

No Sektor Total Per Tahun
1 Industri 448,502.02 89,700.40
2 Listrik dan Gas 641,482.97 128,296.59
3 Air Bersih 1,792,221.22 358,444.24
4 Bangunan 2,174,609.40 434,921.88
5 Jasa Perusahaan 851,439.09 170,287.82
6 Jasa Pemerintahan Umum 1,829,745.30 365,94%0
Jumlah 7,738,000.00 1,547,600.00

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Berdasarkan Tabel 5.26. dapat dijelaskan bahwaarmpbeahan output
sebagai dampak pengembangan wilayah Suramadu gkdharap tahunnya
sebesar Rp. 2,027 trilyun atau meningkat sebe5883% tiap tahunnya sehingga
peningkatan output total sebesar Rp. 10,135 trigtan meningkat 27,9463%.
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Perubahan Output sebagai Dampak Pengembangan WilapeSuramadu (Skenario Il)

Kenaikan Output (Juta Rupiah)

Persentase Kenaikan Qtput

Sektor Per Tahun Total Per Tahun Total
1 21,080.33 105,401.64 0.2974 1.4872
2 3,533.30 17,666.51 0.1771 0.8855
3 3,988.92 19,944.58 0.2335 1.1677
4 3,569.77 17,848.86 1.3582 6.7910
5 233.54 1,167.71 0.0058 0.0289
6 1,541.90 7,709.50 0.1607 0.8037
7 42,210.88 211,054.42 5.2747 26.3735
8 121,397.04 606,985.19 10.5316 52.6582
9 156,192.43 780,962.16 30.2100 151.0498
10 462,131.08 2,310,655.40 1,073.9270 5,369.6349
11 448,167.27 2,240,836.35 25.1191 125.5954
12 86,161.26 430,806.29 1.6321 8.1603
13 179.69 898.43 2.1007 10.5037
14 3,250.42 16,252.12 1.3214 6.6071
15 19,895.62 99,478.10 1.0565 5.2827
16 9,455.33 47,276.67 2.8359 14.1793
17 1,503.55 7,517.77 1.2502 6.2511
18 155.51 777.55 1.9197 9.5986
19 6,626.41 33,132.06 2.6042 13.0208
20 24,607.54 123,037.68 2.9813 14.9064
21 10,161.72 50,808.58 3.5980 17.9901
22 10,335.97 51,679.85 1.3092 6.5460
23 183,451.14 917,255.70 118.6659 593.3293
24 368,779.48 1,843,897.41 8.7969 43,9845
25 3,091.77 15,458.85 1.4890 7.4450
26 960.35 4,801.74 4.8687 24.3437
27 34,424.23 172,121.14 2.6285 13.1423

Jumlah 2,027,086.46 10,135,432.28 5.5893 27.9463

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Kontribusi peningkatan output terbesar terjadi pseletor 10 : air bersih
sebesar Rp. 462,131 milyar diikuti sektor 11 : haran sebesar Rp. 448,167
milyar dan sektor 24 : jasa pemerintahan umum seb@p. 368,779 milyar.
Sektor lain yang juga memberikan kontribusi penatgk output besar adalah
sektor 23 : jasa perusahaan sebesar Rp. 183,4%arnskktor 9 : listrik dan gas
sebesar Rp. 156,192 milyar dan sektor 8 : indg&tbesar Rp. 121,397 milyar.
Sektor lain yang tidak mendapatkan alokasi danaggmabangan wilayah
Suramadu namun memberikan kontribusi besar ad&kiors12 : perdagangan
besar dan eceran sebesar Rp. 86,161 milyar. Sealanggrsentase kenaikan
output tertinggi adalah sektor 10 : air bersih sab&.073,9270%; sektor 23 : jasa
perusahaan sebesar 118,6659% dan sektor 9 : tistnilgas sebesar 30,2100%.
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Berdasarkan Tabel 5.27. dapat dijelaskan bahwangkaian pendapatan
sebagai dampak pengembangan wilayah Suramadu ekelhasebesar Rp.
282,483 milyar tiap tahun atau meningkat sebe€898% sehingga peningkatan
pendapatan total sebesar Rp. 1,412 trilyun ataesseh?4,6966%. Kontribusi
peningkatan pendapatan terbesar terjadi pada sgktorbangunan sebesar Rp.
89,309 milyar; sektor 10 : air bersih sebesar RpS® milyar dan sektor 24 : jasa
pemerintahan umum sebesar Rp. 61,303 milyar. S&dangntuk persentase
peningkatan pendapatan terbesar adalah sektoail®ersih sebesar 923,7193%;
sektor 23 : jasa perusahaan sebesar 32,3688% kitm & : bangunan sebesar

25,1165%.

Tabel 5.27.
Perubahan Pendapatan sebagai Dampak Pengembanganl®yjiah Suramadu (Skenario I1)

Kenaikan Pendapatan (Juta Rupiah) Persentase Kenadlh Pendapatan

Sektor Per Tahun Total Per Tahun Total
1 2,363.91 11,819.55 0.3021 1.5106
2 742.39 3,711.93 0.1700 0.8501
3 380.64 1,903.19 0.2674 1.3371
4 568.24 2,841.20 1.3220 6.6100
5 8.97 44.85 0.0015 0.0076
6 102.53 512.65 0.1297 0.6485
7 11,555.59 57,777.96 5.2852 26.4262
8 1,028.03 5,140.17 0.8988 4.4938
9 6,465.72 32,328.60 12.2030 61.0149
10 67,659.94 338,299.71 923.7193 4,618.5963
11 89,309.62 446,548.09 25.1165 125.5826
12 13,980.61 69,903.06 1.2029 6.0145
13 - - - -
14 1,216.69 6,083.46 2.8681 14.3407
15 406.89 2,034.43 1.2361 6.1805
16 53.62 268.12 0.1203 0.6016
17 3,588.07 17,940.35 1.0532 5.2661
18 - - - -
19 510.26 2,551.28 1.2763 6.3816
20 1,666.78 8,333.92 2.7609 13.8044
21 656.03 3,280.14 2.2157 11.0783
22 344.61 1,723.07 1.2910 6.4551
23 10,163.00 50,815.01 32.3688 161.8442
24 61,303.04 306,515.22 8.7911 43.9557
25 640.96 3,204.82 0.8996 4.4979
26 17.03 85.14 0.5833 2.9166
27 7,750.45 38,752.27 2.4969 12.4843

Jumlah 282,483.64 1,412,418.18 4.9393 24.6966

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011
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Tabel 5.28.
Perubahan Lapangan Kerja sebagai Dampak PengembangaVilayah Suramadu (Skenario 11)
Kenaikan lapangan Kerja (Orang) Persentase Kenaikai.apangan Kerja

Sektor Per Tahun Total Per Tahun Total
1 1,333 6,664 0.2974 1.4871
2 234 1,168 0.1770 0.8852
3 165 826 0.2335 1.1675
4 313 1,565 1.3580 6.7902
5 19 95 0.0058 0.0289
6 81 405 0.1608 0.8038
7 283 1,414 5.2716 26.3582
8 68 339 0.8834 4.4170
9 44 222 12.1959 60.9794
10 718 3,591 923.3734 4,616.8668
11 9,292 46,459 25.1385 125.6925
12 1,282 6,411 1.2063 6.0317
13 0 0 0.0770 0.3851
14 1 3 0.1454 0.7272
15 488 2,440 1.0567 5.2834
16 88 441 2.8330 14.1652
17 84 418 1.2506 6.2528
18 0 0 0.0554 0.2768
19 37 186 1.3243 6.6214
20 28 140 2.7430 13.7149
21 7 37 2.3105 11.5527
22 70 352 1.3083 6.5417
23 39 194 32.3501 161.7507
24 11,883 59,413 8.7943 43.9716
25 22 109 0.9445 47224
26 0 1 0.6763 3.3817
27 538 2,692 2.5011 12.5053

Jumlah 27,117 135,586 1.8918 9.4591

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Berdasarkan Tabel 5.28. dapat dijelaskan bahwanglkatian lapangan
kerja sebagai dampak pengembangan wilayah Surasieehario 1l sebanyak
27.117 orang per tahun atau meningkat sebesar 89ier tahun sehingga
selama tahap | total lapangan kerja akan meningda@nyak 135.586 orang atau
meningkat 9,4591%. Kontribusi peningkatan lapankga terbesar terjadi pada
sektor 24 : pemerintahan umum sebanyak 11.883 piseigor 11 : bangunan
sebanyak 9.292 orang. Sektor lain yang juga meikdoekontribusi besar adalah
sektor 1 : tanaman bahan makanan sebanyak 1.33%) atan sektor 12 :
perdagangan besar dan eceran sebanyak 1.282 Sedapgkan untuk persentase

peningkatan lapangan kerja terbesar adalah seklor. hir bersih sebesar
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923,3734%; sektor 23 : jasa perusahaan sebesab0323 dan sektor 11 :
bangunan sebesar 25,1385%.

5.3.3. Skenario Il

Skenario Il diasumsikan bahwa dana pengembangtayati Suramadu
dialokasikan sesuai dengan proporsi nilai penggéaquingan kerja. Jumlah dana
yang digunakan selama tahap | tetap sebesar RE®8 7tdlyun namun
pengalokasiannya disesuaikan dengan proporsi pdagganda lapangan kerja
dan dibagi secara merata setiap tahunnya. Alokdsesar ada di sektor 24 : jasa
pemerintahan umum sebesar Rp. 3,535 trilyun; sekior bangunan dengan
jumlah total sebesar Rp. 2,218 trilyun dan sektori®dustri sebesar Rp. 1,081
trilyun. Sektor 11 : bangunan memiliki alokasi tshr karena memiliki nilai

pengganda lapangan kerja terbesar yaitu 0,0376.

Tabel 5.29.
Kebutuhan Dana Tahap | Pengembangan Wilayah Suramad(Skenatrio IIl)

Jumlah Dana (Juta Rupiah)

No Sektor

Total Per Tahun
1 Industri 1,081,251.52 216,250.30
2 Listrik dan Gas 282,065.61 56,413.12
3 Air Bersih 291,467.80 58,293.56
4  Bangunan 2,218,916.16 443,783.23
5 Jasa Perusahaan 329,076.55 65,815.31
6  Jasa Pemerintahan Umum 3,535,222.36 707,044.47
Jumlah 7,738,000.00 1,547,600.00

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Berdasarkan Tabel 5.30. dapat dijelaskan bahwaresgpertambahan
output sebagai dampak pengembangan wilayah Surarskeoario Il tiap
tahunnya sebesar Rp. 1,985 trilyun atau meningiagsar 5,4739% tiap tahunnya
sehingga peningkatan output total sebesar Rp. 9tABGIN atau meningkat
27,3694%. Kontribusi peningkatan output terbesgade pada sektor 24 : jasa
pemerintahan umum sebesar Rp. 710,270 milyar digektor 11 : bangunan
sebesar Rp. 462,436 milyar. Sektor lain yang jugamberikan kontribusi
peningkatan output besar adalah sektor 8 : indgstiesar Rp. 247,530 milyar
dan sektor 12 sebesar Rp. 94,536 milyar. Sedang&esentase kenaikan output
tertinggi adalah sektor 10 : air bersih sebesar,QrBR%; sektor 23 : jasa
perusahaan sebesar 48,9506% dan sektor 11 : bangeipesar 25,9189%.
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Perubahan Output sebagai Dampak Pengembangan WilajeSuramadu (Skenario IlI)

Kenaikan Output (Juta Rupiah)

Persentase Kenaikan Qtput

Sektor Per Tahun Total Per Tahun Total
1 41,302.30 206,511.52 0.5828 2.9138
2 7,156.38 35,781.90 0.3587 1.7934
3 7,999.00 39,995.02 0.4683 2.3416
4 5,316.37 26,581.86 2.0227 10.1137
5 441.53 2,207.63 0.0109 0.0546
6 2,971.66 14,858.28 0.3098 1.5490
7 45,595.91 227,979.53 5.6977 28.4885
8 247,530.44 1,237,652.18 21.4742 107.3709
9 69,505.67 347,528.33 13.4434 67.2172
10 76,200.40 381,002.01 177.0789 885.3945
11 462,436.61 2,312,183.03 25.9189 129.5943
12 94,536.36 472,681.79 1.7907 8.9535
13 231.11 1,155.53 2.7019 13.5094
14 5,013.25 25,066.23 2.0381 10.1904
15 22,012.21 110,061.06 1.1689 5.8447
16 12,147.81 60,739.07 3.6434 18.2170
17 1,743.73 8,718.65 1.4499 7.2497
18 219.64 1,098.18 2.7113 13.5566
19 6,702.82 33,514.10 2.6342 13.1709
20 29,284.99 146,424.96 3.5480 17.7399
21 7,468.91 37,344.55 2.6446 13.2228
22 9,131.97 45,659.84 1.1567 5.7835
23 75,675.01 378,375.04 48.9506 244.7529
24 710,270.17 3,551,350.86 16.9429 84.7143
25 2,384.39 11,921.97 1.1483 5.7416
26 709.11 3,545.56 3.5950 17.9751
27 41,252.28 206,261.42 3.1498 15.7491
Jumlah 1,985,240.02 9,926,200.09 5.4739 27.3694

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Berdasarkan Tabel 5.31. dapat dijelaskan bahwangkaian pendapatan

sebagai dampak pengembangan wilayah Suramadu gkdharsebesar Rp.

285,521 milyar tiap tahun atau meningkat sebe€824% sehingga peningkatan

pendapatan total sebesar Rp. 1,427 trilyun ataessel?24,9622%. Kontribusi

peningkatan pendapatan terbesar terjadi pada s&ktojasa pemerintahan umum

sebesar Rp. 118,111 milyar; sektor 11 : bangunbesse Rp. 92,146 milyar;

sektor 12 : perdagangan besar dan eceran sebeshs,Bf6 milyar dan sektor 7 :

bangunan sebesar Rp. 12,492 milyar. Sedangkan ygrdentase peningkatan
pendapatan terbesar adalah sektor 10 : air bezbissar 152,4199%; sektor 11 :
bangunan sebesar 25,9144% dan sektor 24 : penmenmtamum sebesar Rp.

16,9378%.
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Tabel 5.31.
Perubahan Pendapatan sebagai Dampak Pengembanganlglyiah Suramadu (Skenario I11)

Kenaikan Pendapatan (Juta Rupiah) Persentase Kenadln Pendapatan

Sektor Per Tahun Total Per Tahun Total
1 4,596.54 22,982.71 0.5875 2.9373
2 1,528.61 7,643.04 0.3501 1.7503
3 716.26 3,5681.29 0.5032 2.5160
4 869.33 4,346.63 2.0225 10.1124
5 21.63 108.13 0.0037 0.0183
6 221.89 1,109.46 0.2807 1.4034
7 12,492.87 62,464.37 5.7139 28.5696
8 2,076.19 10,380.95 1.8151 9.0756
9 2,879.70 14,398.51 5.4350 27.1748
10 11,164.35 55,821.73 152.4199 762.0994
11 92,146.70 460,733.49 25.9144 129.5720
12 15,346.25 76,731.25 1.3204 6.6020
13 - - - -
14 77.29 386.43 0.1734 0.8671
15 3,965.28 19,826.39 1.1639 5.8197
16 1,564.34 7,821.68 3.6876 18.4382
17 462.40 2,312.00 1.4047 7.0237
18 - - - -
19 537.24 2,686.20 1.3438 6.7191
20 1,978.78 9,893.92 3.2777 16.3884
21 473.12 2,365.59 1.5979 7.9895
22 284.70 1,423.49 1.0666 5.3328
23 4,220.45 21,102.27 13.4420 67.2101
24 118,111.97 590,559.83 16.9378 84.6890
25 504.33 2,521.67 0.7078 3.5391
26 6.58 32.91 0.2255 1.1273
27 9,274.88 46,374.41 2.9880 14.9398

Jumlah 285,521.67 1,427,608.34 4.9924 24,9622

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Berdasarkan Tabel 5.32. dapat dijelaskan bahwanglkatian lapangan

kerja sebagai dampak pengembangan wilayah Surasiehario Il sebanyak

40.104 orang per tahun atau meningkat sebesar &4 3¥er tahun sehingga

selama tahap | total lapangan kerja akan meningadnyak 200.522 orang atau

meningkat 13,9894%. Kontribusi peningkatan lapargaia terbesar terjadi pada

sektor 24 : pemerintahan umum sebanyak 22.886 piseigor 11 : bangunan

sebanyak 9,588 orang. Sektor lain yang juga meikdoekontribusi besar adalah

sektor 1 :

tanaman bahan makanan sebanyak 2.61fy atan sektor 12 :

perdagangan besar dan eceran sebanyak 1.407 Sedangkan untuk persentase

peningkatan lapangan kerja terbesar adalah seklor. hir bersih sebesar

Universitas Indonesia

Analisa dampak..., CHK Karyadinata, FE Ul, 2011.



98

152,2542%; sektor 11 : bangunan sebesar 25,9388%edktor 24 : pemerintahan
umum sebesar 16,9379%.
Tabel 5.32.

Perubahan Lapangan Kerja sebagai Dampak PengembangadVilayah Suramadu (Skenario IIl)
Kenaikan lapangan Kerja (Orang) Persentase Kenaikatapangan Kerja

Sektor

Per Tahun Total Per Tahun Total
1 2,611 13,056 0.5827 2.9137
2 473 2,366 0.3586 1.7930
3 331 1,657 0.4683 2.3413
4 466 2,331 2.0225 10.1125
5 36 179 0.0109 0.0546
6 156 780 0.3098 1.5491
7 306 1,528 5.6944 28.4719
8 138 692 1.8013 9.0064
9 20 99 5.4272 27.1358
10 118 592 152.2542 761.2712
11 9,588 47,938 25.9389 129.6944
12 1,407 7,034 1.3236 6.6180
13 0 0 0.0991 0.4953
14 1 5 0.2243 1.1216
15 540 2,700 1.1691 5.8455
16 113 567 3.6398 18.1988
17 97 485 1.4503 7.2517
18 0 0 0.0782 0.3910
19 38 188 1.3396 6.6978
20 33 166 3.2644 16.3219
21 5 27 1.6983 8.4913
22 62 311 1.1559 5.7797
23 16 80 13.3447 66.7234
24 22,886 114,430 16.9379 84.6894
25 17 84 0.7284 3.6420
26 0 1 0.4994 2.4970
27 645 3,226 2.9971 14.9857
Jumlah 40,104 200,522 2.7979 13.9894

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

5.3.4. Skenario IV
Skenario IV diasumsikan bahwa dana pengembangayatil Suramadu
dialokasikan secara merata pada keenam sektor mdaggan sehingga tiap

tahun dialokasikan sebesar Rp 1,289 trilyun.
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Kebutuhan Dana Tahap | Pengembangan Wilayah Suramad (Skenario V)

Jumlah Dana (Juta Rupiah)

No Sektor Total Per Tahun
1 Industri 1,289,666.67 257,933.33
2 Listrik dan Gas 1,289,666.67 257,933.33
3 Air Bersih 1,289,666.67 257,933.33
4  Bangunan 1,289,666.67 257,933.33
5 Jasa Perusahaan 1,289,666.67 257,933.33
6 Jasa Pemerintahan Umum 1,289,666.67 257,9333
Jumlah 7,738,000.00 1,547,600.00

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Tabel 5.34.

Perubahan Output sebagai Dampak Pengembangan WilapieSuramadu (Skenario 1V)

Sektor

Kenaikan Output (Juta Rupiah)

Persentase Kenaikan Qtput

Per Tahun Total Per Tahun Total

1 28,656.39 143,281.96 0.4043 2.0217

2 8,124.90 40,624.50 0.4072 2.0362

3 8,563.39 42,816.93 0.5014 2.5068

4 5,081.29 25,406.43 1.9333 9.6665

5 386.90 1,934.50 0.0096 0.0478

6 3,611.07 18,055.33 0.3765 1.8823

7 28,940.12 144,700.60 3.6164 18.0819

8 289,194.85 1,445,974.25 25.0887 125.4436

9 291,928.94 1,459,644.71 56.4634 282.3171

10 332,888.76 1,664,443.78 773.5862 3,867.9309

11 269,462.95 1,347,314.75 15.1030 75.5149

12 91,411.57 457,057.86 1.7315 8.6575

13 154.76 773.80 1.8093 9.0466

14 2,888.85 14,444.27 1.1744 5.8722

15 21,511.64 107,558.20 1.1424 5.7118

16 9,853.05 49,265.27 2.9551 14.7757

17 1,367.05 6,835.23 1.1367 5.6836

18 154.76 773.80 1.9105 9.5523

19 7,505.86 37,529.30 2.9498 14.7489

20 27,469.90 137,349.50 3.3281 16.6404

21 12,741.91 63,709.53 45116 22.5580

22 12,380.80 61,904.00 1.5682 7.8410

23 271,294.28 1,356,471.38 175.4874 877.4371

24 261,157.50 1,305,787.48 6.2297 31.1484

25 3,688.45 18,442.23 1.7764 8.8818

26 1,341.25 6,706.27 6.7998 33.9991

27 36,600.74 183,003.70 2.7947 13.9733
Jumlah 2,028,361.91 10,141,809.57 5.5928 27.9639

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Berdasarkan Tabel 5.34. dapat dijelaskan bahwarresgertambahan

output sebagai dampak pengembangan wilayah Surarskeimario IV tiap

tahunnya sebesar Rp. 2,028 trilyun atau mening&besar 5,5928% sehingga
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output total akan meningkat sebesar Rp. 10,14yutrilatau sebesar 27,9639%.
Kontribusi peningkatan output terbesar terjadi pselor 10 : air bersih sebesar
Rp. 332,888 milyar diikuti sektor 9 : listrik damg sebesar Rp. 291,928 milyar
dan sektor 8 : industri sebesar Rp. 289,194 mily@@dangkan persentase
kenaikan output tertinggi adalah sektor 10 : ansibesebesar 773,5862%; sektor
23 : jasa perusahaan sebesar 175,5862% dan sektbstBk dan gas sebesar

56,4634%.

Tabel 5.35.
Perubahan Pendapatan sebagai Dampak Pengembanganlgyiah Suramadu (Skenario V)

Kenaikan Pendapatan (Juta Rupiah) Persentase Kenadlh Pendapatan

Sektor Per Tahun Total Per Tahun Total
1 3,163.69 15,818.45 0.4043 2.0217
2 1,778.22 8,891.11 0.4072 2.0362
3 713.64 3,568.21 0.5014 2.5068
4 831.00 4,154.98 1.9333 9.6665
5 56.41 282.06 0.0096 0.0478
6 297.61 1,488.04 0.3765 1.8823
7 7,906.83 39,534.17 3.6164 18.0819
8 2,387.61 11,938.04 2.0874 10.4369
9 12,098.44 60,492.21 22.8338 114.1690
10 48,730.27 243,651.37 665.2842 3,326.4212
11 53,703.34 268,516.69 15.1030 75.5149
12 14,877.99 74,389.95 1.2801 6.4005
13 0.97 4.87 0.0675 0.3374
14 57.63 288.14 0.1293 0.6465
15 3,891.72 19,458.59 1.1424 5.7118
16 1,253.60 6,268.02 2.9551 14.7757
17 374.17 1,870.86 1.1367 5.6836
18 1.54 7.71 0.0539 0.2694
19 600.84 3,004.22 1.5029 7.5146
20 1,849.48 9,247.38 3.0635 15.3174
21 856.66 4,283.32 2.8933 14.4665
22 418.60 2,093.02 1.5682 7.8410
23 14,997.84 74,989.22 47.7677 238.8383
24 43,441.28 217,206.38 6.2297 31.1484
25 803.96 4,019.80 1.1283 5.6417
26 27.71 138.56 0.9493 4.7463
27 8,254.98 41,274.92 2.6594 13.2970

Jumlah 223,376.06 1,116,880.28 3.9058 19.5290

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Berdasarkan Tabel 5.35. dapat dijelaskan bahwangkaian pendapatan

sebagai dampak pengembangan wilayah Suramadu skdWatiap tahunnya

sebesar Rp. 223,241 milyar atau meningkat sebegpar3®035% sehingga

peningkatan pendapatan total sebesar Rp. 1,1¢6rtrdtau 19,5173%. Kontribusi
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peningkatan pendapatan terbesar terjadi pada sgktorbangunan sebesar Rp.
53,701 milyar; sektor 10 : air bersih sebesar Bp/49 milyar dan sektor 24 : jasa
pemerintahan umum sebesar Rp. 43,410 milyar. S&dangntuk persentase
peningkatan pendapatan terbesar adalah sektoail®ersih sebesar 665,5453%;
sektor 23 : jasa perusahaan sebesar 47,8119% kitan Se listrik dan gas sebesar

22,8312%.

Tabel 5.36.
Perubahan Lapangan Kerja sebagai Dampak PengembangaVilayah Suramadu (Skenario 1V)
Kenaikan lapangan Kerja (Orang) Persentase Kenaikatapangan Kerja

Sektor Per Tahun Total Per Tahun Total
1 1,812 9,058 0.4043 2.0216
2 537 2,686 0.4071 2.0356
3 355 1,774 0.5013 2.5065
4 446 2,228 1.9331 9.6653
5 31 157 0.0096 0.0478
6 190 948 0.3765 1.8824
7 194 970 3.6143 18.0714
8 162 809 2.1045 10.5223
9 83 416 22.7945 113.9726
10 517 2,587 665.1373 3,325.6864
11 5,587 27,934 15.1147 75.5733
12 1,360 6,801 1.2799 6.3993
13 0 0 0.0663 0.3317
14 1 3 0.1293 0.6463
15 528 2,639 1.1425 5.7126
16 92 460 2.9522 14.7610
17 76 380 1.1370 5.6851
18 0 0 0.0551 0.2755
19 42 210 1.5000 7.5002
20 31 156 3.0621 15.3103
21 9 47 2.8972 14.4861
22 84 422 1.5672 7.8359
23 57 286 47.8406 239.2029
24 8,415 42,074 6.2278 31.1392
25 26 129 1.1268 5.6338
26 0 2 0.9446 4.7230
27 572 2,862 2.6592 13.2959

Jumlah 21,208 106,038 1.4795 7.3977

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011

Berdasarkan Tabel 5.36. dapat dijelaskan bahwangkatan lapangan
kerja sebagai dampak pengembangan wilayah Surasieehario IV sebanyak
21.208 orang per tahun atau meningkat sebesar 3% 4®r tahun sehingga
selama tahap | total lapangan kerja akan meningda@nyak 106.038 orang atau
meningkat 7,3977%. Kontribusi peningkatan lapankga terbesar terjadi pada
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sektor 24 : pemerintahan umum sebanyak 8.415 orsekipr 11 : bangunan

sebanyak 5.587 orang dan sektor 1 : tanaman balakanan sebanyak 1.812
orang. Sedangkan untuk persentase peningkatangapdterja terbesar adalah
sektor 10 : air bersih sebesar 665,1373%; sektor ja3a perusahaan sebesar
47,8406% dan sektor 9 : listrik dan gas sebes&i928%.

Berdasarkan hasil uraian analisa skenario yandgkukin maka dapat
dilakukan perbandingan dampak pengembangan wilé§atamadu terhadap
peningkatan output, pendapatan dan lapangan kehagaimana tersaji pada
Gambar 5.5. Hasil perbandingan dapat dijadikan rdasatuk menilai
maksimalisasi dampak pengembangan wilayah Suramesidadap skenario yang

telah disusun.

30.00

25.00 -

20.00 -

15.00 -

10.00 -

5.00 -

Output Pendapatan Lapangan Kerja

® Rencana BPWS ® Skenario | Skenario Il ®mSkenario lll Skenario IV

Sumber : Hasil Pengolahan, 2011
Gambar 5.5.

Perbandingan Dampak Pengembangan Wilayah Suramadu

Persentase peningkatan output tertinggi akibat grabgngan wilayah
Suramadu terjadi pada skenario | sebesar 28,01 @#tim perbedaan persentase
kenaikan output tidak besar antar skenario yaienakio IV sebesar 27,9639%;
skenario Il sebesar 27,9463%; skenario Il seb288694% dan Rencana BPWS
sebesar 26,7723%. Perbedaan persentase kenaikaut t¢oiial antar skenario
tidak besar karena nilai pengganda output padaruelsektor kegiatan
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pengembangan tidak berbeda jauh sehingga hasilikkenautput total tidak
berbeda jauh pula meski alokasi dana berbesa kiapasonya. Oleh karena itu,
pengembangan wilayah Suramadu yang disusun dalameaR& Induk cukup
optimal dilihat dari persentase kenaikan output.

Persentase kenaikan pendapatan tertinggi terjadd pRencana BPWS
sebesar 28,0943% diikuti skenario Il sebesar 2896 skenario Il sebesar
24,6966%; skenario IV sebesar 19,5173% dan terkskdnario | sebesar
19,5042%. Pengembangan wilayah Suramadu yang nertdalam Rencana
Induk ternyata memberikan dampak peningkatan ouigntinggi dibandingkan
dengan skenario yang disusun khususnya skenariéidl. ini terjadi karena
hampir sebagian besar dana pengembangan wilayam&8du dialokasikan pada
sektor 11 : bangunan yang memiliki pengganda peatdaptertinggi dan hanya
sebagian kecil dialokasikan untuk sektor yang latal ini menyebabkan
peningkatan pendapatan yang tinggi ditambah ad&eyarkaitan yang kuat
dengan sektor 7 : penggalian dan sektor 12 : pardgm besar dan eceran
sehingga kenaikan pendapatan juga banyak disundehdedua sektor tersebut.
Disisi lain, skenario Il mengalokasikan dana beadesn proporsi penggganda
pendapatan sehingga semua sektor mendapatkan alagdesarnya proporsional
termasuk sektor yang memiliki pengganda pendapgsarg kecil. Akibatnya
kenaikan pendapatan tidak maksimal apalagi sekdor pemerintahan umum
yang mendapatkan alokasi terbesar kedua tidak nkemdterkaitan yang besar
dengan sektor lain. Oleh karena itu, pengembanggéeyat Suramadu yang
disusun dalam Rencana Induk sangat optimal dildeat persentase kenaikan
pendapatan.

Persentase kenaikan lapangan kerja total tertiteggidi pada skenario 1V
sebesar 13,9894% diikuti rencana BPWS sebesar 93/®8skenario Il sebesar
9,4591%,; skenario IV sebesar 7,3977% dan terk&eih@io | sebesar 7,2399%.
Skenario 1l memberikan peningkatan lapangan kesjiinggi karena besarnya
investasi pada masing-masing sektor disesuaikamgatemesarnya pengganda
lapangan kerja sehingga terjadi persentase kendiéq@engan kerja tertinggi.
Namun rencana BPWS memberikan dampak terhadapgkatan lapangan kerja

yang cukup tinggi sehingga memberikan dampak yakgg optimal.
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BAB 6
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisa dampak pengembangan wilayegm@&du terhadap

perekonomian Madura yang telah dilakukan maka dadaimpulkan

sebagaimana berikut :

1. Sektor kunci dalam perekonomian Madura adalah s&ktandustri, sektor 10

. air bersih, sektor 15 : angkutan jalan raya, @eR0O : bank dan sektor 21 :

lembaga keuangan bukan bank yang keberadaannyadieerhatikan dalam

pengembangan wilayah Suramadu. Adapun dampak pé&agean wilayah

Suramadu terhadap perekonomian Madura adalah sédsagaut :

a.

Dampak pengembangan wilayah Suramadu terhadap gkatém output
pada tahun 2010 sebesar Rp. 28,955 milyar; tahlih 8@besar Rp. 1,584
trilyun; tahun 2012 sebesar Rp. 2,150 trilyun; fat#013 sebesar Rp.
2,310 trilyun dan tahun 2014 sebesar Rp. 3,63yutrilsehingga selama
tahap | pengembangan wilayah Madura meningkatkgoubsebesar Rp.
9,709 trilyun atau meningkat 26,7723%.

Dampak pengembangan wilayah Suramadu terhadap gheam
pendapatan pada tahun 2010 sebesar Rp. 2,104 ntdlgan 2011 sebesar
Rp. 302,830 milyar; tahun 2012 sebesar Rp. 393miRzr; tahun 2013
sebesar Rp. 428,841 milyar dan tahun 2014 sebgsad,485 milyar
sehingga selama tahap | pengembagan wilayah Madhar@ngkatkan
pendapatan sebesar Rp. 1,606 trilyun atau menir2$@943%.

Dampak pengembangan wilayah Suramadu terhadap ghet@m
lapangan kerja pada tahun 2010 sebanyak 76 oralmgr 2011 sebanyak
29.151 orang; tahun 2012 sebanyak 37.043 oranguntaB013
sebanyak40.610 orang dan tahun 2014 sebanyak 52r&69 sehingga
selama tahap | pengembagan wilayah Madura menkeakallapangan

kerja sebanyak 159.039 orang atau meningkat 1199954

2. Pengembangan wilayah Suramadu yang dilakukan ofW® memberikan

dampak yang lebih baik karena persentase peningkatgput setara dengan
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skenario |, persentase peningkatan pendapatanggirilibandingkan dengan

skenario yang lain dan persentase peningkatan dapakerja yang cukup

tinggi.

6.2. Rekomendasi dan Saran
Adapun rekomendasi dan saran yang bisa diberikagi pambuat
kebijakan pengembangan wilayah Suramadu adalalyasearikut :

1. Pengembangan sektor industri yang dilakukan tali# harus didasarkan
pada karakteristik perekonomian Madura yang bertupgula sektor pertanian
sehingga dampak yang dihasilkan sangat bermanéagintasyarakat Madura
sendiri;

2. Pengembangan wilayah Suramadu harus memperbegargrmvestasi yang
dilakukan oleh swasta mengingat keterbatasan daway ydimiliki oleh
pemerintah sehingga dengan semakin besar investagi dilakukan maka
semakin besar pula dampak yang dihasilkan oleh gmehgngan wilayah
Madura terhadap perekonomian Madura; dan

3. Pengembangan wilayah Suramadu dapat memberikan aftampagi
perekonomian Madura jika BPWS konsisten dalam nsela&kan kegiatan
pengembangan wilayah Suramadu yang tertuang dalamcaRa Induk
Pengembangan Wilayah Suramadu.

6.3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang ceeminkan kondisi
riill perekonomian Madura. Namun mengingat belumngdatabel input output
Madura maka analisa input output dengan menggunk&efisien Jawa Timur
yang disesuaikan menjadi relevan dilakukan terutdimajau dari kemudahaan
dan ketersediaan data tanpa mengurangi tingkaukat@k hasil analisa sehingga
diharapkan hasil analisa masih dalam lingkup yaisg lmenjelaskan kondisi
rilnya. Oleh karena itu, jika dilakukan penelitidanjutan mengenai dampak
pengembangan wilayah Suramadu terhadap perekonoliéiura maka bisa
menggunakan data input output Madura yang diperméehhasil survey sehingga

hasil analisanya bisa dibandingkan.
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Lampiran 1
Agregasi Sektor Input Output Jawa Timur Tahun 2008
110 Sektor x 100 Sektor Menjadi 27 sektor x 27 Seit

No Sektor No Sektor
1 Tanaman Bahan Makanan 1 Padi
2 Jagung
3  Ketela Pohon
4 Umbi-Umbian Lain
5  Kacang Tanah
6 Kedele
7  Kacang-Kangan Lainnya
8  Sayur-Sayuran
9  Apel Malang
10 Mangga
11  Buah-Buahan Lainnya
12 Tanaman Hias
2  Tanaman Perkebunan 13 Karet
14 Tebu
15 Kelapa
16 Tembakau
17  Kopi
18 Teh
19 Cengkeh
20 Kakao
21  Jambu Mete
22  Kapok
23  Melinjo
24 Hasil Perkebunan Lainnya
3 Peternakan dan Hasil-hasilnya 25  Sapi
26  Kerbau
27  Kambing
28  Ayam
29 Susu Segar
30 Telur

31 Unggas Lainnya
32  Ternak Lainnya
4 Kehutanan 33  Kayu Jati
34 Kayu Rimba
35 Hasil Hutan Lainnya

5  Perikanan 36  Perikanan Laut
37 lkan Darat Dan Hasil Perairan Darat
6  Minyak dan Gas Bumi 38  Minyak Bumi
39 Pertambangan Lainnya*
7  Penggalian 40 Garam Kasar
41  Penggalian Batu-Batuan, Tanah Liat Dan Pasir
8  Industri 42  Pemotongan Hewan

43  Pengolahan Dan Pengawetan Daging
44  Pengolahan Dan Pengawetan Ikan Dan Biota
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10
11
12
13
14

15

Listrik dan Gas

Air Bersih

Bangunan

Perdagangan Besar & Eceran
Hotel

Restoran

Angkutan Jalan Raya

45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87

Pengolahan Pengawetan Buah & Sayuran
Minyak Makan, Lemak Dari Nabati, & Hewani
Makanan Dan Minuman Terbuat Dari Susu
Beras
Tepung
Roti, Biskuit Dan Sejenisnya
Gula
Industri Makanan Lainnya
Pakan Ternak
Minuman
Tembakau Olahan
Rokok
Tekstil, Dan Bahan Tekstil
Pakaian Jadi
Permadani, Tali Dan Tekstil Lainnya
Kulit, Dan Barang Dari Kulit
Alas Kaki
Bambu Kayu Dan Rotan
Kertas Dan Karton
Barang-Barang Dari Kertas Dan Karton
Kimia Dasar Kecuali Pupuk
Pupuk Dan Pestisida
Obat-Obatan Dan Jamu
Sabun, Barang Pembersih Dan Kosmetik
Barang-Barang Kimia Lainnya
Barang-Barang Hasil Kilang Minyak
Karet Remah Dan Barang Dari Karet
Barang-Barang Plastik
Bahan Bangunan, Keramik
Kaca Dan Barang-Barang Dari Kaca
Semen, Kapur &Barang Lainnya Bukan Logam
Logam Dasar Besi Dan Baja
Industri Barang Dari Logam
Industri Mesin Dan Perlengkapannya
Barang-Barang Elektronika, & Komunikasi
Alat Listrik Dan Perlengkapannya
Kapal Dan Perbaikannya
Kereta Api Dan Perbaikannya
Alat Pengangkutan Lainnya
Barang-Barang Lainnya

Listrik Dan Gas
Air Bersih
Bangunan

88 Jasa Perdagangan

89
90
91
92
93
94

Jasa Perhotelan
Jasa Restoran
Angkutan Kereta Api*
Angkutan Bus
Angkutan Truk
Angkot, Angdes, Taksi & Ang. Darat Lainnya
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16  Angkutan Laut
17  Angk. Sungai, Danau & Penyebr.

18 Jasa Penunjang Angkutan
19 Komunikasi

20 Bank

21 Lbg Keuangan Bukan Bank
22 Real Estat

23 Jasa Perusahaan

24 Pemerintahan Umum

25 Jasa Sosial Kemasyarakatan

26 Jasa Hiburan & Rekreasi

27 Jasa Perorangan & Rumahtangga

95  Angkutan Laut
96  Angkutan Peessngan
97  Angkutan Udara*
98 Jasa Penunjang Amgkut
99 Jasa Komunikasi
100 Bank
101 Lembaga Keuangambai
102 Sewa Bangunan
103 Jasa Perusahaan
104 Jasa Pemerintahan
105 Jasa Pendidikestes
106 Jasa Sosial Kemasyarakatan Lainnya
107 Jasa Hiburan, Rekiesm Kebudayaan
108 Jasa Perlzangke
109 Jasa Perorangan Dan Rumah Tangga
110 Barang dan Jasa yang Tidak Tercatat

* dihilangkan
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Lampiran 2
Matriks Teknologi Jawa Timur

Sektor 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 0.0785| 0.0002 0.0314 - 0.0251 - - 0.0609 -
2 0.0002 | 0.0356 0.0054 - - - - 0.0264 -
3 0.0107 | 0.0020, 0.0007 - 0.0000 - - 0.0274 -
4 0.0000| 0.0001] 0.0001 0.0043 0.0024 - 0.0006  0.01800000
5 - 0.0000 - - 0.0124 - - 0.0009 -
6 - - - - - 0.1218 - 0.0104 0.0006
7 - 0.0000| 0.0000 - - - 0.0005 0.0165 -
8 0.0688| 0.0657 0.1416 0.0373 0.2481 0.0010 0.07142040.| 0.2906
9 0.0000| 0.0001] 0.0010 0.0005 0.0083 0.0000 0.00040100.| 0.1618
10 0.0000 | 0.0000, 0.0003 - 0.0006  0.00p00 0.0000 0.00020003
11 0.0021| 0.0060 0.0002 0.0058 0.0087 0.0000 0.01960008.| 0.0050
12 0.0329| 0.0189 0.0475 0.0177 0.1027 0.0004 0.0269710.| 0.1279
13 0.0000| 0.00000 0.0000 0.0001 0.00p0 0.0000 0.00020008.| 0.0002
14 0.0004 | 0.0002] 0.0001 0.0009 0.00f7 0.0000 0.01.89004G.| 0.0010
15 0.0039| 0.0038 0.0048 0.0047 0.0094 0.0001 0.00390110.| 0.0128
16 0.0016 | 0.0007, 0.0022 0.0066 0.01p3 0.0000 0.00090079.| 0.0041
17 0.0001| 0.0000, 0.0001 0.0012 0.00p2 0.0000 0.00000003.| 0.0002
18 0.0007 | 0.0005 0.0009 0.0041 0.0021 0.0000 0.0010003@.| 0.0021
19 0.0001| 0.0001] 0.0000 0.0002 0.00p1 0.0000 0.0p050019.| 0.0011
20 0.0024 | 0.02000 0.0023 0.0039 0.0097 0.0001 0.0p410108.| 0.0110
21 0.0036 | 0.0005 0.0004 0.0015 0.0048 0.0003 0.001301Q.| 0.0020
22 - 0.0002 - 0.0000 0.0002 0.0000 0.0040 0.0006 @001
23 0.0011| 0.0022 0.0010 0.0078 0.0010 0.0004 0.01200068.| 0.0287
24 0.0000| 0.0001, 0.0000 - 0.0004 - 0.00p1 0.0003 @000
25 - - 0.0000 - 0.0000 0.0000 0.0003 0.0005 0.0003
26 - - - - - - - 0.0032| 0.0003
27 0.0040 | 0.0026/ 0.001%5 0.0083 0.00p4 0.0001 0.01940030.| 0.0011
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00

Lanjutan
Matriks Teknologi Jawa Timur

Sektor | 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 - - 0.0001| 0.0183 0.0309 0.0000 0.00L1 0.0001
2 - - 0.0000| 0.0003 0.0051 0.0000 0.00p1 - -
3 - - - 0.0138| 0.0183 0.000p 0.00901 0.00p1 -
4 - 0.0039| 0.00000 0.0001 0.0002 - - - -
5 - - - 0.0016| 0.0030 - 0.000L 0.0001 -
6 - - - - - - - - -
7 - 0.0897 | 0.0000 - 0.0000 - - - -
8 0.1946 | 0.2327] 0.0476 0.2213 0.3125 0.2311 0.3224312G.| 0.0027
9 0.0692| 0.0000f 0.0131 0.0036 0.0015 0.0025 0.0079022.| 0.0019
10 | 0.2590| 0.0001f 0.0014 ~0.0004 0.00p3  0.0004 0.00160046.| 0.0002
11 | 0.0033| 0.0001f 0.005%5 0.0004 0.0001 0.0011 0.0029009.| 0.0032
12 | 0.0177| 0.0952( 0.0137 0.0820 0.1018 0.0939 0.12911300.| 0.0010
13 | 0.0011| 0.0003 0.0019 0.00g4 0.00p1 0.0007 0.0025008.| 0.0001
14 | 0.0007| 0.0031] 0.0129 0.0090 0.0002 0.0037 0.01L06001Q.| 0.0003
15 | 0.0039| 0.0093 0.0109 0.0077 0.000 0.0177 0.0179158.| 0.0004
16 | 0.0025| 0.0033 0.0023 0.0026 0.0032 0.0055 0.02120050.| 0.0010
17 | 0.0008| 0.0001 0.0018 0.00d1 0.00p1 0.0036 0.00010090.| 0.0001
18 | 0.0005| 0.0015 0.0014 0.0020 0.00L7 0.0096 0.12470332.| 0.0028
19 | 0.0014| 0.0014{ 0.0142 0.0043 0.00p4 0.0120 0.01230116.| 0.0036
20 | 0.0031| 0.0027 0.0268 ~ 0.0018 0.00R4 0.0057 0.0p740069.| 0.0003
21 | 0.0026| 0.0009 0.0074 0.0012 0.0001 0.0152 0.01L9(D049.| 0.0008
22 | 0.0009| 0.0000 0.0183 0.0002 0.0046 0.0047  0.000801d.| 0.0002
23 | 0.0334| 0.0132 0.0163 0.0091 0.00P4 0.0210 0.0R530248.| 0.0044
24 - 0.0001 - 0.0008 0.0001 0.0004 0.0006 0.0006 @.0
25 | 0.0010| 0.0007, 0.0008 ©0.0009 0.00p1 0.0004 0.0006000@.| 0.0001
26 - - 0.0005| 0.0022 0.0001 - - - 0.00(
27 | 0.0013| 0.0011 0.007f 0.0004 0.0004 0.1372 0.00740028.| 0.0019
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Lanjutan
Matriks Teknologi Jawa Timur

Sektor 19 20 21 22 23 24 25 26 27
1 - - 0.0000 - - 0.031§ 0.0336 0.0306 0.0002
2 - - 0.0000 - - 0.0003 0.0015 0.0012 0.0008
3 - - - - 0.0000| 0.0009 0.0042 0.0002 -
4 - - - - 0.0002| 0.0000 0.000p 0.0000 0.0046
5 - - - - 0.0001| 0.0003 0.0009 0.0000 -
6 - - - - - - - - -
7 - - - - - 0.0000 - - -
8 0.0211| 0.1269 0.073% 0.0202 0.0753 0.1992 0.1932276.| 0.1743
9 0.0136| 0.0281 0.0165 0.0020 0.0157 0.0119 0.0p440066.| 0.0261
10 0.0008 | 0.0008 0.0011 0.0002 0.00p9 0.0008 0.0012001Q.| 0.0023
11 0.0083| 0.0127 0.0024 0.0460 0.0086 0.0212 0.0033063.| 0.0020
12 0.0057 | 0.0329 0.0186 0.0064 0.0299 0.0583 0.07260788.| 0.0485
13 0.0005| 0.0041] 0.0129 0.0007 0.0081 0.0067 0.0002000@.| 0.0029
14 0.0015| 0.0138 0.0384 0.0010 0.0243 0.0932 0.0p420056.| 0.0074
15 0.0028 | 0.0142] 0.0186 0.0021 0.0157 0.0132 0.007(0087.| 0.0103
16 0.0040| 0.0020f 0.003]1 0.0003 0.0040 0.0094 0.0p3M040.| 0.0074
17 0.0002 | 0.0004/ 0.0002 0.0000 0.00p9 0.0017 0.00010000.| 0.0000
18 0.0015| 0.0011] 0.0070 0.0009 0.0028 0.0051 0.00130026.| 0.0013
19 0.0656| 0.0697] 0.0350 0.0073 0.0217 0.0068 0.01020097.| 0.0166
20 0.0126 | 0.1850, 0.0467 0.0299 0.0249 0.0219 0.0p33070.| 0.0057
21 0.0126| 0.0953 0.1658 0.0020 0.04p1 0.0027 0.0018004@.| 0.0011
22 0.0024| 0.0190, 0.0136 0.0082 0.02016 0.0026  0.0p730046.| 0.0628
23 0.0429| 0.0720 0.121%5 0.0245 0.04P4 0.0183 0.0R4M250.| 0.0269
24 0.0009 | 0.0143 0.0081 0.0045 0.0064 0.0029 0.0008005@.| 0.0004
25 0.0034 | 0.0082 0.0107Y 0.0007 0.0142 0.0023 0.02110009.| 0.0016
26 0.0080| 0.0127, 0.0167 0.0031 0.0258 0.0017 0.00221249.| 0.0047
27 0.0100| 0.0248 0.0441 0.0068 0.0711 0.0422 0.00740058.| 0.0088
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Lampiran 3
Matriks Teknologi Madura
Sektor 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 0.0785| 0.0002] 0.0314 - 0.0251 - - 0.06p9 -
2 0.0002 | 0.0356 0.0054 - - - - 0.0264 -
3 0.0107 | 0.0020, 0.0007 - 0.0000 - - 0.0274 -
4 0.0000| 0.0001] 0.0001 0.0043 0.0024 - 0.0006  0.01800000
5 - 0.0000 - - 0.0124 - - 0.0009 -
6 - - - - - 0.1218 - 0.0104 0.0005
7 - 0.0000| 0.0000 - - - 0.0005 0.0165 -
8 0.0057 | 0.0055 0.0118 0.0031 0.0206 0.0001 0.0p590170.| 0.0242
9 0.0000 | 0.0001 0.0004 0.0002 0.0003 0.0000 0.0p020040.| 0.0654
10 0.0000 | 0.0000 0.0002 - 0.0005  0.00p0 0.0000 0.00020003
11 0.0021| 0.0060, 0.0002 0.0058 0.0087 0.0000 0.01960003.| 0.0050
12 0.0243| 0.0139 0.0351 0.0131 0.0760 0.0003 0.01990526.| 0.0946
13 0.0000| 0.0000f 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.000(000.| 0.0000
14 0.0000 | 0.0000f 0.0000 0.0001 0.00p9 0.0000 0.00210008. 0.0001
15 0.0039| 0.0038 0.0048 0.0047 0.0094 0.0001 0.00390110.| 0.0128
16 0.0016 | 0.0007] 0.0022 0.0066 0.01p3 0.0000 0.0p0D079.| 0.0041
17 0.0001| 0.0000 0.0001 0.0012 0.00p2 0.0000 0.0p0D003.| 0.0002
18 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0000 0.00p1 0.0000 0.0P000Q.| 0.0001
19 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0001 0.00p0 0.0000 0.0p030010.| 0.0006
20 0.0022| 0.0184 0.0021 0.0036 0.0089 0.0001 0.0p38096.| 0.0101
21 0.0023| 0.0003 0.0003 0.0010 0.0081 0.0002 0.0p0L008.| 0.0013
22 - 0.0002 - 0.00000 0.0002 0.0000 0.0040 0.0006 @001
23 0.0003| 0.0006f 0.0003 0.0021 0.00p3 0.0001 0.0p330018.| 0.0078
24 0.0000| 0.0001, 0.0000 - 0.0004 - 0.00p1 0.0003 (@000
25 - - 0.0000 - 0.0000 0.000p 0.0002 0.00p3 0.0002
26 - - - - - - F 0.0004| 0.000d
27 0.0038| 0.0025 0.0014 0.0079 0.0004 0.0001 0.0185029.| 0.0010
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00

Lanjutan
Matriks Teknologi Madura

Sektor 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 - - 0.0001| 0.0183 0.0309 0.0000 0.0011 0.0001
2 - - 0.0000| 0.0003 0.0051 0.0000 0.00p1 - -
3 - - - 0.0138| 0.0183 0.000p 0.0001 0.00p1 -
4 - 0.0039| 0.00000 0.0001 0.0002 - - - -
5 - - - 0.0016| 0.0030 - 0.000L 0.0001 -
6 - - - - - - - - -
7 - 0.0897 | 0.0000 - 0.0000 - - - -
8 0.0162| 0.0194 0.0040 0.0184 0.0260 0.0192 0.0268260.| 0.0002
9 0.0280| 0.0000 0.0053 0.0014 0.00p6 0.0010 0.00320009.| 0.0008
10 | 0.2228| 0.0001| 0.0012 0.0003 0.00p3 0.0003 0.00140039.| 0.0002
11 | 0.0033| 0.0001] 0.0055 0.0004 0.00p1 0.0011 0.0029009.| 0.0032
12 | 0.0131| 0.0704 0.0102 0.0606 0.0763 0.0694 0.09550966.| 0.0007
13 | 0.0000| 0.00000 0.0001 0.0040 0.00p0 0.0000 0.00010000.| 0.0000
14 | 0.0001| 0.0003 0.0014 0.0010 0.00p0 0.0004 0.00120000.| 0.0000
15 | 0.0039| 0.0093 0.0109 0.0077 0.0000 0.0177 0.01790158.| 0.0004
16 | 0.0025| 0.0033 0.0023 0.0026 0.0082 0.0055 0.02120050.| 0.0010
17 | 0.0008| 0.0001f 0.0013 0.0001 0.00p1 0.0036 0.00010090.| 0.0001
18 | 0.0000| 0.0000 0.0000 0.00q1 0.00p00 0.0003 0.0035009.| 0.0001
19 | 0.0007| 0.0007] 0.0072 0.0022 0.00p2 0.0061 0.00620059.| 0.0019
20 | 0.0029| 0.0025 0.0247 0.0016 0.00p2 0.0053 0.0p680068.| 0.0003
21 | 0.0017| 0.0006] 0.0047 0.0008 0.0001 0.0098 0.01220030.| 0.0005
22 | 0.0009| 0.0000, 0.0183 0.0002 0.0046 0.0047  0.0p0801G.| 0.0002
23 | 0.0091| 0.0036 0.0044 0.0025 0.0006 0.0057 0.0p69068.| 0.0012
24 - 0.0001 - 0.0008 0.0001 0.0004 0.0006 0.0006 @.0
25 | 0.0007| 0.0005 0.0005 0.0006 0.0001 0.0003 0.00040008.| 0.0001
26 - - 0.0001| 0.0003 0.0000 - - - 0.00(
27 | 0.0012| 0.0011] 0.0074 0.0004 0.00p3 0.1306 0.0070002G.| 0.0018
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Lanjutan
Matriks Teknologi Madura
Sektor 19 20 21 22 23 24 25 26 27
1 - - 0.0000 - - 0.031 0.0336 0.0306 0.0002
2 - - 0.0000 - - 0.0003 0.0016 0.0012 0.0008
3 - - - - 0.0000| 0.0009 0.0042 0.0002 -
4 - - - - 0.0002| 0.0000 0.0000 0.0000 0.0046
5 - - - - 0.0001| 0.0003 0.0009 0.0000 -
6 - - - - - - - - -
7 - - - - - 0.0000 - - -
8 0.0018| 0.0106] 0.0061 0.0017 0.0063 0.0166 0.01610189.| 0.0145
9 0.0055| 0.0114 0.0067 0.0008 0.0063 0.0048 0.00180026.| 0.0106
10 0.0007 | 0.0007| 0.0009 0.0002 0.00p8 0.0007 0.00100010.| 0.0020
11 0.0083| 0.0127| 0.0024 0.0460 0.00B6 0.0212 0.00330068.| 0.0020
12 0.0042 | 0.0244, 0.0138 0.0047 0.02p1 0.0431 0.05370583.| 0.0359
13 0.0000| 0.0002 0.0005 0.0000 0.00p1 0.0002 0.000(0000.| 0.0001
14 | 0.0002| 0.0015 0.0042 0.0001 0.00R7 0.0059 0.00050006.| 0.0008
15 0.0028 | 0.0142| 0.0186 0.0021 0.0157 0.0132 0.007(0087.| 0.0103
16 0.0040| 0.0020f 0.003]1 0.0003 0.0040 0.0094 0.0p3M040.| 0.0074
17 0.0002 | 0.0004/ 0.0002 0.0000 0.00p9 0.0017 0.00010000.| 0.0000
18 0.0000| 0.0000, 0.0002 0.0000 0.0001 0.0001 0.0P000Q.| 0.0000
19 0.0334| 0.0355| 0.0178 0.00§7 0.01f1 0.0035 0.0p520049.| 0.0085
20 0.0116 | 0.1703 0.043) 0.0275 0.029 0.0201 0.0p310070.| 0.0052
21 0.0080| 0.0611] 0.1064 0.0013 0.0257 0.0017 0.00110028.| 0.0007
22 0.0024| 0.0190, 0.0136 0.0082 0.02016 0.0026  0.0p730046.| 0.0628
23 0.0117 | 0.0196 0.0331 0.0067 0.0115 0.0050 0.0P650068.| 0.0073
24 0.0009 | 0.0143] 0.0081. 0.0045 0.0064 0.0029 0.0p0805Q2.| 0.0004
25 0.0022| 0.0052] 0.0068 0.0005 0.0090 0.0015 0.0{1340006.| 0.0010
26 0.0011| 0.0018 0.0023 0.0004 0.0086 0.0002 0.0003017@.| 0.0007
27 0.0095| 0.0236/ 0.0419 0.0065 0.06f7 0.0402 0.007M0053.| 0.0084
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Lampiran 4
Matriks Kebalikan Leontief Madura
Sektor 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 1.0860 | 0.0008 0.0349 0.0003 0.0203 0.0000 0.00060688.| 0.0019
2 0.0005| 1.0371] 0.0059 0.0001 0.0006 0.0000 0.0p0202802.| 0.0008
3 0.0118| 0.0023 1.0014 0.0001 0.0010 0.0000 0.0p0202837.| 0.0008
4 0.0002 | 0.0002] 0.0003 1.0044 0.0028 0.0000 0.000013@.| 0.0004
5 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0000 1.01p5 0.0000 0.0p0M010.| 0.0000
6 0.0001| 0.0001 0.0002 0.0000 0.00p3 1.1387 0.00010120.| 0.0010
7 0.0004 | 0.0007, 0.0003 0.0006 0.00p8 0.0000 1.00240170.| 0.0010
8 0.0070| 0.0065 0.0127 0.0039 0.02p8 0.0001 0.0p720197.| 0.0278
9 0.0004 | 0.0006] 0.0008 0.0005 0.00p4 0.0000 0.0p07005Q.| 1.0712
10 0.0001 | 0.0001] 0.0004 0.0001 0.00p9 0.0000 0.0001000@.| 0.0006
11 0.0026 | 0.0067| 0.0007 0.0061 0.0047 0.0000 0.0R00018.| 0.0065
12 0.0287 | 0.0169 0.0382 0.0158 0.0830 0.0004 0.02380610.| 0.1071
13 0.0000| 0.0000f 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.000(000.| 0.0000
14 0.0001| 0.0001 0.0001 0.0002 0.0011 0.0000 0.00220000.| 0.0004
15 0.0050 | 0.0049, 0.0058 0.0086 0.017 0.0001 0.0050136.| 0.0163
16 0.0021| 0.0010, 0.0026 0.0070 0.0113 0.0000 0.0p130089.| 0.0052
17 0.0002| 0.0001) 0.0002 0.0013 0.00p4 0.0000 0.00010008.| 0.0004
18 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0001 0.00p1 0.0000 0.0p000A.| 0.0001
19 0.0006| 0.0012] 0.0006 0.0007 0.0045 0.0000 0.0010002@.| 0.0025
20 0.0042| 0.0239 0.0042 0.0083 0.0144 0.0001 0.0p6(0150.| 0.0174
21 0.0034| 0.0023 0.0010 0.0018 0.0053 0.0003 0.0p170028.| 0.0039
22 0.0010| 0.0013 0.001(0 0.0011 0.00p4 0.0001  0.0p6(02G.| 0.0043
23 0.0008| 0.0014 0.0007 0.0026 0.0014 0.0002 0.0039029.| 0.0097
24 0.0001| 0.0005 0.0001 0.0041 0.00p7 0.0000 0.00030006.| 0.0006
25 0.0001| 0.0002] 0.0001 0.0001 0.00p2 0.0000 0.00030008.| 0.0005
26 0.0000| 0.0001] 0.0000 0.0000 0.00p1 0.0000 0.00010008.| 0.0002
27 0.0054| 0.0042] 0.0029 0.0093 0.0086 0.0002 0.0R010068.| 0.0055
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Lanjutan
Matriks Kebalikan Leontief Madura
Sektor 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 0.0016 | 0.0015 0.0006 0.0219 0.0361 0.0017 0.00330020.| 0.0000
2 0.0006 | 0.0006| 0.0002 0.0010 0.0061 0.0008 0.00100008.| 0.0000
3 0.0007 | 0.0006| 0.0002 0.0146 0.0185 0.0007 0.0p100009. 0.0000
4 0.0003| 0.0043] 0.0002 0.0004 0.00p6 0.0010 0.0005000&.| 0.0000
5 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0016 0.0081 0.0000 0.00010000.| 0.0000
6 0.0003| 0.0003 0.0001 0.0002 0.00p3 0.0003 0.0004000@.| 0.0000
7 0.0008| 0.0903 0.0008 0.0004 0.00p5 0.0006 0.000D000.| 0.0003
8 0.0229| 0.0212] 0.0055 0.0199 0.02F9 0.0232 0.0R960283.| 0.0004
9 0.0390 | 0.0008 0.0065 0.0022 0.0004 0.0037 0.0048028.| 0.0009
10 1.2867 | 0.0003 0.0017 0.0006 0.00p5 0.0010 0.0021005@.| 0.0003
11 0.0049 | 1.0026/ 0.0072 0.0011 0.00L0 0.0029 0.00430020.| 0.0033
12 0.0242| 0.0763 1.0148 0.0653 0.08l2 0.0805 0.10421038.| 0.0014
13 0.0001| 0.00000 0.0001 1.0000 0.00p0 0.0001 0.00010000.| 0.0000
14 | 0.0002| 0.0007, 0.001¢ 0.0011 1.00p2 0.0008 0.0015000@.| 0.0000
15 0.0068 | 0.0114| 0.0125 0.0093 0.01p9 1.0215 0.0R11018d@.| 0.0006
16 0.0039| 0.0040, 0.0028 0.0032 0.0040 0.0074 1.0R260060.| 0.0010
17 0.0011| 0.0003 0.0014 0.0002 0.00p3 0.0038 0.0p040095.| 0.0001
18 0.0000| 0.0001] 0.0001 0.0001 0.00p1 0.0003 0.0p360010.| 1.0001
19 0.0018| 0.0018| 0.0093 0.0031 0.00f2 0.0092 0.0p860079.| 0.0020
20 0.0068| 0.0065 0.0319 0.0047 0.0061 0.0118 0.013%0122.| 0.0006
21 0.0036| 0.0019 0.0081 0.0019 0.0013 0.0130 0.0[L6(0056. 0.0007
22 0.0025| 0.0025 0.0204 0.0019 0.0085 0.0156  0.0p440048.| 0.0005
23 0.0127 | 0.0047] 0.0060 0.0032 0.0004 0.0084 0.00890083.| 0.0013
24 0.0002 | 0.0002| 0.0007 0.0010 0.00p2 0.0009 0.00110009.| 0.0001
25 0.0011| 0.0006 0.0009 0.0007 0.00p2 0.0007 0.00070008.| 0.0001
26 0.0001| 0.0001 0.0002 0.0004 0.00p1 0.0002 0.00010000.| 0.0001
27 0.0040| 0.0056/ 0.0110 0.0028 0.0080 0.1369 0.0127078.| 0.0021

Analisa dampak..., CHK Karyadinata, FE Ul, 2011.




120

Lanjutan
Matriks Kebalikan Leontief Madura
Sektor 19 20 21 22 23 24 25 26 27
1 0.0004| 0.0022] 0.0017 0.0005 0.0015 0.0361 0.08840356.| 0.0015
2 0.0001| 0.0005 0.0004 0.0001 0.00p4 0.0010 0.00210019.| 0.0013
3 0.0001| 0.0006| 0.0005 0.0001 0.00p4 0.0020 0.0p52001Q. 0.0005
4 0.0001| 0.0005 0.0004 0.0003 0.00p7 0.0006 0.00040004.| 0.0049
5 0.0000| 0.0000f 0.0000 0.0000 0.00p2 0.0003 0.0p0D000.| 0.0000
6 0.0000| 0.0002] 0.0001 0.0000 0.0001 0.0002 0.0p020003.| 0.0002
7 0.0009| 0.0019] 0.0007 0.0043 0.00p7 0.0024 0.00070010.| 0.0008
8 0.0031| 0.0166/ 0.0105 0.0036 0.0087 0.0199 0.018M021@.| 0.0165
9 0.0067 | 0.0168 0.0102 0.0016 0.0089 0.0067 0.00270038.| 0.0122
10 0.0010| 0.0015 0.0017 0.0003 0.0014 0.0012 0.00150016.| 0.0027
11 0.0093| 0.0183 0.0055 0.0472 0.00p2 0.0227 0.0045076.| 0.0057
12 0.0083| 0.0410[ 0.0262 0.01d7 0.03P1 0.0936 0.05980656.| 0.0421
13 0.0000| 0.0002 0.0006 0.0000 0.00p2 0.0003 0.000(0000.| 0.0001
14 | 0.0003| 0.0025 0.005] 0.0003 0.00B1 0.0061 0.00060009.| 0.0010
15 0.0042 | 0.0217| 0.0245 0.0037 0.0192 0.0162 0.0080110.| 0.0123
16 0.0046| 0.0041] 0.0049 0.0008 0.0055 0.0107 0.0p380049.| 0.0082
17 0.0002| 0.0008 0.0005 0.0001 0.0001 0.0019 0.0p020003.| 0.0002
18 0.0001| 0.0001] 0.0003 0.0000 0.00p1 0.0002 0.00010000.| 0.0001
19 1.0358 | 0.0476] 0.0246 0.0086 0.0147 0.0059 0.006%0066.| 0.0102
20 0.0161| 1.2147] 0.0624 0.0347 0.0380 0.0277 0.00690123.| 0.0109
21 0.0110| 0.0850, 1.1253 0.0042 0.0323 0.0049 0.0p27050.| 0.0025
22 0.0042| 0.0285 0.0218 1.0070 0.0287 0.0073  0.0p960060.| 0.0652
23 0.0133| 0.0287] 0.0403 0.0091 1.0149 0.0069 0.0p760082.| 0.0089
24 0.0014| 0.0185 0.010% 0.0082 0.00f4 1.0035 0.00110056. 0.0010
25 0.0026 | 0.0075 0.0087 0.0008 0.0008 0.0018 1.01380009.| 0.0013
26 0.0013| 0.0026| 0.0030 0.0006 0.0089 0.0004 0.00040178.| 0.0008
27 0.0125| 0.0393 0.0562 0.0091 0.0750 0.0450 0.010M0090.| 1.0122
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Lampiran 5
Matriks Pendapatan Madura
Sektor 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 0.1199| 0.0001] 0.0039 0.0000 0.0082 - 0.0001  0.00D80002
2 0.0001| 0.2270 0.0013 0.0000 0.0001 - 0.0000  0.00610002
3 0.0010| 0.0002) 0.083% 0.0000 0.0001 - 0.0000  0.00240001
4 0.0000 | 0.0000 0.0000 0.1643 0.0005 - 0.0001  0.00220001
5 - - - - 0.1476 - - 0.0001 -
6 0.0000 | 0.0000 0.0000 - 0.0000 0.0938 0.0000 0.00D00001
7 0.0001| 0.0002 0.0001 0.0002 0.0002 - 0.2739  0.00460003
8 0.0001| 0.0001] 0.0001 0.0000 0.0002 0.0000 0.0001008@.| 0.0002
9 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0000 0.00D1 - 0.0000  0.00020444
10 | 0.0000| 0.0000f 0.0001 0.0000 0.0001 - 0.0000  0.00010001
11 | 0.0005| 0.0013] 0.0001 0.0012 0.00p9 - 0.0040 0.00040013
12 | 0.0047| 0.0028 0.0062 0.0026 0.0185 0.0001 0.00390099.| 0.0174
13 - - - - - - - - -
14 | 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0000 0.00p0 - 0.0000  0.00000000
15 | 0.0009| 0.0009 0.0010 0.0010 0.00R1 0.0000 0.0009002&.| 0.0029
16 | 0.0003| 0.0001] 0.0003 0.0049 0.0014 - 0.0002 0.00010007
17 | 0.0001| 0.0000f 0.0001 0.0004 0.0001 - 0.0000 0.00010001
18 - - - 0.0000| 0.0000 - - 0.000p  0.0000
19 | 0.0000| 0.0001f 0.0000 0.0001 0.00p1 - 0.0001  0.00020002
20 | 0.0003| 0.0016] 0.0003 0.0004 0.0000 0.0000 0.0p040010.| 0.0012
21 | 0.0002| 0.0002] 0.0001 0.0001 0.00p4 0.0000 0.0p010002.| 0.0003
22 | 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0000 0.00p1 0.0000  0.0p02000Q.| 0.0001
23 | 0.0000| 0.0001 0.0000 0.0001 0.00p1 0.0000 0.0p020002.| 0.0005
24 | 0.0000| 0.0001 0.0000 0.0000 0.00p1 - 0.0000  0.00010001
25 | 0.0000| 0.0000 ©0.0000 ©0.0000 0.00p0 - 0.0001  0.00010001
26 - 0.0000 - - 0.0000 - 0.000p 0.0000 0.0000
27 | 0.0012| 0.0009 0.0007 0.0021 0.00p8 0.0000 0.0043016.| 0.0012
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Lanjutan
Matriks Pendapatan Madura

Sektor | 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 0.0002 | 0.0002] 0.0001 0.0024 0.0040 0.0002 0.0004000Q. -
2 0.0001| 0.0001] 0.0000 0.0002 0.0013 0.0002 0.0002000Q. -
3 0.0001| 0.0001] 0.0000 0.0012 0.0016 0.0001 0.0001000Q. -
4 0.0000| 0.0007] 0.0000 0.0041 0.00p1 0.0002 0.0001000Q. -
5 - - - 0.0002| 0.0005 - 0.000p  0.0000 -
6 0.0000 | 0.0000 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.000C000. -
7 0.0002| 0.0247] 0.0002 0.00d1 0.00p1 0.0002 0.0002000Q.| 0.0001
8 0.0002 | 0.0002 0.0000 0.0002 0.00p2 0.0002 0.00020002.| 0.0000
9 0.0016 | 0.0000 0.0003 0.00d1 0.00p1 0.0002 0.0002000Q.| 0.0000
10 | 0.1884| 0.0000f 0.0002 0.0001 0.00p1 0.0001 0.0003008.| 0.0000
11 | 0.0010| 0.1998) 0.0014 0.0002 0.00p2 0.0006 0.0009000&.| 0.0007
12 | 0.0039| 0.0124] 0.1652 0.0106 0.0182 0.0431 0.01700168.| 0.0002
13 | 0.0000 - 0.0000 0.0063 - 0.0000  0.00P0 - -
14 | 0.0000| 0.0000f 0.0000 0.0000 0.02p0 0.0000  0.000D00O. -
15 | 0.0012| 0.0021] 0.0028 0.0017 0.00R0 0.1848 0.0038033.| 0.0001
16 | 0.0005| 0.0005 0.0004 0.0004 0.0005 0.0009 0.13010008. 0.0001
17 | 0.0003| 0.0001] 0.0004 0.0001 0.00p1 0.0010 0.00012763.| 0.0000
18 - 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.00000100
19 | 0.0001| 0.0001 0.000f 0.00G2 0.00p1 0.0007 0.00070006.| 0.0002
20 | 0.0005| 0.0004 0.0021 0.0003 0.00p4 0.0008 0.0p0L008.| 0.0000
21 | 0.0002| 0.0001] 0.0005 0.0001 0.00p1 0.0009 0.0p110004.| 0.0000
22 | 0.0001| 0.0001 0.000f 0.0001 0.00p1 0.0005  0.0p010002.| 0.0000
23 | 0.0007 | 0.0003 0.0003 0.0002 0.00p1 0.0005 0.0p05008.| 0.0001
24 | 0.0000| 0.0000 0.0001 0.0002 0.00p0 0.0001 0.0p02000Q.| 0.0000
25 | 0.0002| 0.0001] 0.0002 0.0002 0.00p0 0.0002 0.00020000.| 0.0000
26 | 0.0000| 0.00000 0.0000 0.00d0 0.00p0 0.0000 0.000CD000.| 0.0000
27 | 0.0009| 0.0013 0.002% 0.0006 0.0007 0.0309 0.00290016.| 0.0005

Analisa dampak..., CHK Karyadinata, FE Ul, 2011.




123

Lanjutan
Matriks Pendapatan Madura

Sektor | 19 20 21 22 23 24 25 26 27
1 0.0000| 0.0002] 0.0002 0.0001 0.0002 0.0040 0.00420030.| 0.0002
2 0.0000| 0.0001] 0.0001 0.0000 0.00p1 0.0002 0.00050004.| 0.0003
3 0.0000| 0.0001] 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0002 0.0004000Q.| 0.0000
4 0.0000| 0.0001] 0.0001 0.0000 0.00p1 0.0001 0.00010000.| 0.0008
5 - - - - 0.0000| 0.000d 0.0001 - -
6 - 0.0000| 0.0000 - 0.0000 0.00q0 0.00p0 0.0000 @OOO
7 0.0002| 0.0005 0.0002 0.0012 0.00p2 0.0007 0.00020008.| 0.0002
8 0.0000| 0.0001] 0.0001 0.0000 0.00p1 0.0002 0.0001000Q.| 0.0001
9 0.0003| 0.0007] 0.0004 0.0001 0.00p4 0.0003 0.00010002.| 0.0005
10 | 0.0001| 0.0002) 0.0002 0.0000 0.00p2 0.0002 0.0002000Q.| 0.0004
11 | 0.0019| 0.0036 0.0011 0.0094 0.00L2 0.0045 0.00090018.| 0.0011
12 | 0.0014| 0.0067| 0.0043 0.0017 0.0062 0.0087 0.00970100.| 0.0069
13 - 0.0000| 0.0000 - 0.0000 0.0040 - - 0.0000
14 | 0.0000| 0.0000f 0.0001 0.0000 0.00p1 0.0001 0.0000D000.| 0.0000
15 | 0.0008| 0.0039 0.0044 0.0047 0.0085 0.0029 0.00160020.| 0.0022
16 | 0.0006| 0.0005 0.0006 0.0041 0.0007 0.0014 0.00050006.| 0.0010
17 | 0.0001| 0.0002( 0.0001 0.0000 0.00p3 0.0005 0.00010000.| 0.0001
18 | 0.0000| 0.0000/ 0.0000 - 0.0000 0.00p0  0.0000  0.00000000
19 | 0.0829| 0.0038 0.0020 0.0004 0.00f2 0.0005 0.0005008.| 0.0008
20 | 0.0011| 0.0818 0.0042 0.0023 0.00p2 0.0019 0.0p050008.| 0.0007
21 | 0.0007| 0.0057| 0.0757 0.0003 0.0022 0.0003 0.0p020003.| 0.0002
22 | 0.0001| 0.0010, 0.000f 0.0340 0.00L0 0.0002  0.0p00002.| 0.0022
23 | 0.0007 | 0.0016 0.0022 0.0004 0.0561 0.0004 0.0p040008.| 0.0005
24 | 0.0002| 0.0031) 0.0017 0.0009 0.0012 0.1669 0.0p020009.| 0.0002
25 | 0.0006| 0.00160 0.0019 0.0002 0.0021 0.0004 0.22100002.| 0.0003
26 | 0.0000| 0.0001] 0.0001 0.0000 0.00p1 0.0000 0.0p0210.| 0.0000
27 | 0.0028| 0.0089 0.0127 0.0021 0.0169 0.0101 0.00230020.| 0.2283
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Lampiran 6
Matriks Lapangan Kerja Madura

Sektor 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 0.0687 | 0.0001 0.0022 0.0000 0.0019 - 0.0000  0.00430001
2 0.0000| 0.0686 0.0004 0.0000 0.0000 - 0.0000  0.00090001
3 0.0005| 0.0001] 0.0415 0.0000 0.0000 - 0.0000  0.00020000
4 0.0000| 0.0000, 0.0000 0.0891 0.0002 - 0.0001  0.00020000
5 - - - - 0.0819 - - 0.0001 -
6 0.0000 | 0.0000, 0.0000 - 0.0000 0.05p8 0.0000 0.00060001
7 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0000 0.000p0 - 0.0067  0.00010000
8 0.0000 | 0.0000[ 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.0POC006.| 0.0000
9 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0000 0.00p0 - 0.0000  0.00000003
10 0.0000 | 0.0000 0.000¢ ~ 0.0000 0.00p0 - 0.0000  0.00000000
11 0.0001| 0.0001] 0.0000 0.0001 0.00p1 - 0.0004  0.00000001
12 0.0004 | 0.0003 0.0006 0.0002 0.0012 0.0000 0.00040009.| 0.0016
13 - - - - - - - - -
14 0.0000 | 0.0000 0.0000 0.0000 0.00p0 - 0.0000  0.00000000
15 0.0001 | 0.0001] 0.0001 0.0001 0.00p3 0.0000 0.0001000@.| 0.0004
16 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0001 0.0001 - 0.0000 0.00010000
17 0.0000| 0.0000, 0.0000 0.0001 0.00p0 3 0.0000 0.00000000
18 - - - 0.0000| 0.0000 - - 0.0000  0.0000
19 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0000 0.000p0 - 0.0000  0.00000000
20 0.0000| 0.00000 0.0000 0.00d0 0.00p0 0.0000 0.000OCD00C0.| 0.0000
21 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.0POG000.| 0.0000
22 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000  0.0POM000.| 0.0000
23 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.0P0M000.| 0.0000
24 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 - 0.0000 0.00000000
25 0.0000| 0.0000] 0.0000 0.00d0 0.00p0 - 0.0000  0.00000000
26 - 0.0000 - - 0.0000 - 0.000p 0.0000 0.0000
27 0.0001| 0.0001] 0.0000 0.0001 0.00p1 0.0000 0.00030000.| 0.0001
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Lanjutan
Matriks Lapangan Kerja Madura

Sektor 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 0.0001| 0.0001] 0.0000 0.0014 0.0023 0.0001 0.00020000. -
2 0.0000| 0.0000] 0.0000 0.0001 0.00p4 0.0001 0.0001000Q. -
3 0.0000| 0.0000] 0.0000 0.0006 0.00p8 0.0000 0.0p0CO00O0. -
4 0.0000| 0.0004] 0.0000 0.0000 0.00p1 0.0001 0.0p0OCO0O0. -
5 - - - 0.0001| 0.0003 - 0.0000 0.0000 -
6 0.0000 | 0.0000f 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0pPOC000. -
7 0.0000| 0.0006 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.000CD000.| 0.0000
8 0.0000 | 0.0000f 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.0POM000.| 0.0000
9 0.0000| 0.0000[ 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.0POM000.| 0.0000
10 0.0020| 0.0000f 0.0000 ~0.0000 0.00p0  0.0000 0.000(D000.| 0.0000
11 0.0001| 0.0208 0.0001 0.0000 0.00p0 0.0001 0.00010000.| 0.0001
12 0.0004 | 0.0011] 0.015] 0.0010 0.00l2 0.0012 0.00160016.| 0.0000
13 0.0000 . 0.00000 0.0000 - 0.0000 0.00D0 - -
14 | 0.0000| 0.0000f 0.0000 0.0000 0.00p2 0.0000  0.0000000. -
15 0.0002 | 0.0003 0.0003 0.0002 0.00p3 0.0251 0.00050008.| 0.0000
16 0.0000| 0.0000f 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0001 0.0p950000.| 0.0000
17 0.0001| 0.0000, 0.0001 0.0000 0.00p0 0.0002 0.0p0M56@.| 0.0000
18 - 0.0000| 0.00000 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.00000000
19 0.0000| 0.00000 0.0001 0.00d0 0.00p0 0.0001 0.0P0OCD00C0.| 0.0000
20 0.0000| 0.00000 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.0POM000.| 0.0000
21 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.0POG000.| 0.0000
22 0.0000| 0.0000 0.0001 0.0000 0.00p0 0.0001  0.0POM000.| 0.0000
23 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.0P0M000.| 0.0000
24 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.000M000.| 0.0000
25 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.0p00000.| 0.0000
26 0.0000| 0.0000, 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.000CD000.| 0.0000
27 0.0001| 0.0001] 0.0002 0.0000 0.0000 0.0021 0.00020000.| 0.0000
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Lanjutan
Matriks Lapangan Kerja Madura

Sektor 19 20 21 22 23 24 25 26 27
1 0.0000| 0.0001] 0.0001 0.0000 0.00p1 0.0023 0.00240023.| 0.0001
2 0.0000| 0.00000 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0001 0.00010000.| 0.0001
3 0.0000| 0.0000] 0.0000 0.000d0 0.00p0 0.0001 0.0p020000. 0.0000
4 0.0000| 0.00000 0.0000 0.0000 0.00p1 0.0001 0.0p0OCD0O00.| 0.0004
5 - - - - 0.0000| 0.0000 0.0001 - -
6 - 0.0000| 0.0000 - 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 @OQO
7 0.0000| 0.00000 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.000CD000.| 0.0000
8 0.0000 | 0.0000f 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.0POM000.| 0.0000
9 0.0000| 0.0000[ 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.0POM000.| 0.0000
10 0.0000| 0.0000f 0.0000 0.0000 0.00p0  0.0000 0.000(D000.| 0.0000
11 0.0002 | 0.0004, 0.0001 0.0010 0.00p1 0.0005 0.00010002.| 0.0001
12 0.0001| 0.0006 0.0004 0.0002 0.00p5 0.0008 0.0000010.| 0.0006
13 - 0.0000| 0.0000 - 0.0000 0.0000 . - 0.0000
14 | 0.0000| 0.0000f 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.0000D000.| 0.0000
15 0.0001| 0.0005 0.0006 0.0001 0.00p5 0.0004 0.00020008.| 0.0003
16 0.0000| 0.00000 0.0000 0.0000 0.00p1 0.0001 0.0p0CD000.| 0.0001
17 0.0000| 0.0000, 0.0000 0.0000 0.00p1 0.0001 0.0p0000.| 0.0000
18 0.0000| 0.0000 0.0000 Y 0.0000 0.00p0 0.0000 0.00000000
19 0.0058| 0.0003 0.0001 0.00d0 0.00p1 0.0000 0.0p0CD00C0.| 0.0001
20 0.0000| 0.0014/ 0.0001 0.0000 0.00p0 0.0000 0.0POG000.| 0.0000
21 0.0000| 0.0001] 0.0008 0.0000 0.00p0 0.0000 0.0POG000.| 0.0000
22 0.0000| 0.0002] 0.0001 0.0069 0.00p2 0.0000  0.0p010000.| 0.0004
23 0.0000| 0.0000 0.0000 0.0000 0.00p2 0.0000 0.0P0M000.| 0.0000
24 0.0000| 0.0006, 0.0003 0.0002 0.00p2 0.0323 0.000M000Q.| 0.0000
25 0.0000| 0.0001] 0.0001 0.0000 0.00p1 0.0000 0.00710000.| 0.0000
26 0.0000| 0.0000, 0.0000 0.0000 0.00p0 0.0000 0.000D003.| 0.0000
27 0.0002| 0.0006/ 0.0009 0.0001 0.0042 0.0007 0.00020000.| 0.0158
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Lampiran 7

Jumlah Output, Pendapatan dan Lapangan Kerja MaduraTahun 2008

Output Pendapatan Lapangan Kerja
No Sektor (Juta Rupiah)  (Juta Rupiah) (Orang)
1 Tanaman Bahan Makanan 7,087,277.21 782,441.47 ,08418
2 Tanaman Perkebunan 1,995,160.60 436,662.47 131197
3 Peternakan dan Hasil-hasilnya 1,708,024.53 102834 70,774
4 Kehutanan 262,829.19 42,983.19 23,051
5 Perikanan 4,043,600.02 589,587.10 327,284
6 Minyak dan Gas Bumi 959,232.22 79,055.58 50,380
7 Penggalian 800,250.39 218,639.29 5,365
8 Industri 1,152,688.79 114,382.89 7,685
9 Listrik dan Gas 517,023.09 52,984.78 365
10 Air Bersih 43,031.89 7,324.73 78
11  Bangunan 1,784,170.72 355,581.06 36,962
12  Perdagangan Besar & Eceran 5,279,303.98 1,1%824 106,282
13  Hotel 8,553.53 1,443.57 7
14  Restoran 245,978.22 44,567.03 470
15 Angkutan Jalan Raya 1,883,092.37 340,674.45 ,1946
16  Angkutan Laut 333,419.78 42,420.99 3,113
17  Angkutan Sungai, Danau & Pbrangan 120,262.85 918290 6,688
18 Jasa Penunjang Angkutan 8,100.68 2,861.56 6
19 Komunikasi 254,454.94 39,978.61 2,803
20 Bank 825,400.19 60,371.54 1,020
21 Lembaga Keuangan Bukan Bank 282,425.20 29,608.64 322
22 Real Estate 789,490.92 26,693.23 5,388
23 Jasa Perusahaan 154,594.71 31,397.48 120
24 Pemerintahan Umum 4,192,149.91 697,327.63 135711
25 Jasa Sosial Kemasyarakatan 207,641.13 71,251.41 2,298
26  Jasa Hiburan & Rekreasi 19,724.82 2,919.25 36
27 Jasa Perorangan & Rumahtangga 1,309,669.30 CBLON 21,527
Jumlah 36,267,551.18 5,719,072.76 1,433,387
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